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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas II SD Negeri Serut, Gedangsari Tahun Ajaran 2017/2018 dengan 
menggunakan model Quantum Teaching. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis&Mc Taggart. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Serut, Gedangsari, 
Gunungkidul. Subjek penelitian adalah siswa kelas II SD Negeri Serut yang 
berjumlah 15 siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Instrumen penelitian 
adalah soal tes dan lembar observasi. Data penelitian ini dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian dengan menerapkan model Quantum Teaching dengan 
sintaks TANDUR yang menggunakan teknik pembelajaran bervariasi dan 
memfokuskan pada keterlibatan siswa dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas II SD Negeri Serut. Berdasarkan tes pada siklus I setelah 
menggunakan model Quantum Teaching, nilai rata-rata meningkat dari 65 
menjadi 93 dengan ketuntasan belajar juga meningkat dari 21% menjadi 100%. 
Pada siklus II, dengan adanya perbaikan pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata 
97,28 dengan ketuntasan belajar tetap 100%.  
 










THE IMPLEMENTATION OF QUANTUM TEACHING MODEL TO 
INCREASE SECOND-GRADE STUDENTS’ MATHEMATICS 
ACHIEVEMENT IN SDN SERUT GEDANGSARI  









This research aims at improving the second-grade students’ mathematics 
achievement applying Quantum Teaching model in SDN Serut, Gedangsari school 
year 2017/2018.  
This classroom action research used Kemmis and McTaggart model. This 
research was conducted in Serut elementary school, Gedangsari, Gunungkidul. 
The subjects of this study were the second-grade students of SDN Serut which was 
consisted of 7 male students and 8 female students. The data gathering techniques 
used in this research were tests and observations. The research instruments was 
in form of tests and observation sheets. The research data were analyzed using 
descriptive qualitative and descriptive quantitative method.  
The result of research with implementation of Quantum Teaching model 
with EEL Dr.C syntax used varied learning techniques and focused on the 
students’ involvement to increase students’ learning mathematics achievement in 
SDN Serut. Based on the test of cycle I, after using the Quantum Teaching model, 
the average score increase from 65 to 93 with the learning mastery which also 
increase from 21% to 100%. In cycle II, with the improvement of handicaps find 
in the cycle I, the average score were 97,28 with 100% fixed learning mastery. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi suatu bangsa. Pendidikan 
merupakan sarana dimana negara dapat mencetak generasi penerus bangsa yang 
berkualitas. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 
dirinya, masyarakat dan bangsa. 
Pendidikan berupaya mengembangkan kemampuan peserta didik baik 
bidang akademik maupun non akademik. Pengembangan dibidang akademik 
seperti pengembangan kemampuan berbahasa, berhitung, mengenal alam, dan 
lingkungan sosial sesuai dengan mata pelajaran dan tingkatan kelas. Dalam 
Peraturan Pemerintah RI Tahun 2005 Nomor 19 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 7 ayat 3 disebutkan bahwa kelompok mata pelajaran IPTEK 
untuk SD salah satu muatannya adalah matematika. Ismail dkk menyebutkan 
bahwa hakikat matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan 
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan 
besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, 
kumpulan sistem, struktur dan alat (Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 48). 
Matematika yang dipelajari di sekolah memiliki fungsi sebagai wahana untuk 
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meningkatkan ketajaman penalaran peserta didik yang dapat membantu 
memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari – hari 
(Hamzah & Muhlisrarini, 2014: 68). 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar tentunya didasarkan pada tahap 
perkembangan kognitif peserta didik. Menurut Jean Piaget dalam Karim et al 
(1996: 19-22) menyatakan  bahwa perkembangan mental setiap pribadi melewati 
empat tahap yaitu sensorimotor (0-2 tahun), pra operasional (2-7 tahun),  
operasional kongkret (7-12 tahun), dan operasional formal (12 tahun- dewasa). 
Pada tahap operasional konkret, anak mengembangkan konsep dengan 
menggunakan benda-benda konkret untuk menyelidiki hubungan dan model-
model ide abstrak. Berdasarkan pendapat tersebut tampak bahwa anak SD berada 
pada tahap operasional konkret. Siswa SD tidak bisa diajak langsung berpikir 
suatu konsep secara abtrak. Hal ini dikarenakan mereka masih berpikir 
menggunakan benda – benda konkret dalam memahami suatu konsep matematika. 
Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran matematika di SD, tentunya 
sampai saat ini masih terdapat beberapa permasalahan. Masalah yang sering 
dialami suatu sekolah dasar yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika. Hasil yang rendah ini diakibatkan oleh berbagai faktor, 
seperti guru yang kesulitan menjelaskan materi, guru tidak menggunakan benda 
konkret dalam mengajar, serta siswa yang menganggap matematika sulit.  Sesuai 
dengan pendapat Pitadjeng (2006: 1) menyatakan bahwa banyak orang tidak 
menyukai matematika, termasuk anak-anak yang masih duduk di bangku SD-MI. 
Mereka menganggap bahwa matematika sulit dipelajari, serta gurunya 
3 
 
kebanyakan tidak menyenangkan, membosankan, menakutkan, angker, killer, dan 
sebagainya. Anggapan ini menyebabkan mereka semakin takut untuk belajar 
matematika.  
Keberhasilan proses belajar dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar 
siswa tersebut apakah sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 
belum. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sumaryati, S.Pd.SD, nilai rata – 
rata ulangan harian dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa kelas II pada 
beberapa mata pelajaran sebagai berikut. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Kelas II SDN Serut  
No Mata Pelajaran KKM 
Rata-Rata Nilai 
Ulangan Harian 
1. Matematika 75 58 
2. Bahasa Indonesia 75 88 
3. Ilmu Pengetahuan Sosial 75 71 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 70 83 
5. Pendidikan Kewarganegaraan 75 86 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) setiap mata pelajaran berbeda-beda. Apabila hasil belajar 
siswa kurang dari KKM maka siswa tersebut belum memenuhi KKM atau belum 
tuntas. Begitu juga sebaliknya, apabila siswa telah mencapai KKM atau lebih 
maka dia sudah mencapai KKM. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 
nilai rata-rata ulangan harian matematika dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
siswa kelas II masih rendah dan belum mencapai  nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditetapkan pada mata pelajaran tersebut yaitu 75. Namun nilai 
rata-rata ulangan harian matematika lebih rendah daripada IPS. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa kelas II, siswa merasa matematika lebih sulit daripada 
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mata pelajaran lain. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan guru kurang 
bervariasi. Pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat tradisional. Metode 
yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan matematika masih dominan dengan 
ceramah dan pemberian tugas. Guru dalam menjelaskan hanya secara lisan 
kemudian ditulis di papan tulis, tanpa didukung dengan media pembelajaran. 
Padahal siswa kelas II masih pada tahap operasional konkret dimana siswa perlu 
belajar melalui benda-benda konkret. 
Permasalahan pada proses pembelajaran matematika di kelas II dapat diatasi 
dengan menerapkan suatu model pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat 
diterapkan adalah quantum teaching. Alasan yang mendasari untuk menerapkan 
model pembelajaran quantum teaching, antara lain.  
Pertama, quantum teaching memiliki kerangka rancangan EEL Dr. C 
(Enroll, Experience, Label, Demonstrate, Review, Celebrate) (DePorter, Reardon, 
& Nourie, 1999: 10) atau dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan istilah 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) 
(DePorter, Reardon, & Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 2010: 39). Kerangka 
rancangan TANDUR akan membawa siswa belajar matematika mulai dari hal 
yang konkret. Seperti halnya Piaget, Bruner, Dienes, dan Skemp yang 
berpendapat bahwa cara-cara membentuk pengetahuan matematika ialah mulai 
dari konkret menuju pada yang abstrak (Runtukahu & Kandou, 2014: 81), 
sehingga proses pembelajaran dengan quantum teaching ini sesuai dengan tahap 




Kedua, quantum teaching memiliki prinsip segalanya berbicara, segalanya 
bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama, akui setiap usaha, dan jika layak 
dipelajari, maka layak pula dirayakan (DePorter, Reardon, & Nourie, 1999, 
terjemahan Nilandari, 2006: 36 – 37). Semua siswa berbicara, sehingga siswa 
akan aktif dalam pembelajaran. Siswa merasa senang karena usahanya dihargai 
dan dirayakan. Siswa yang senang mengikuti pembelajaran akan mudah menerima 
materi dan hasil belajar pun meningkat, sehingga penerapan model pembelajaran 
quantum teaching diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba melakukan penelitian 
dengan menggunakan model quantum teaching untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas II SDN Serut, Gedangsari tahun ajaran 2017/2018. 
Adapun judul dari penelitian ini adalah “Penerapan Model Quantum Teaching 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika bagi Siswa Kelas II SDN Serut, 
Gedangsari Tahun Ajaran 2017/2018.” 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Dengan melihat dan mengkaji secara cermat mengenai latar belakang 
masalah di atas, maka dapat didiagnosis permasalahan kelas sebagai berikut. 
1. Nilai rata-rata ulangan harian siswa pada mata pelajaran matematika belum 
mencapai KKM  
2. Pandangan siswa yang menganggap bahwa matematika sulit 
3. Guru jarang menggunakan media pembelajaran 
4. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. 
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C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan diagnosis permasalahan kelas, permasalahan 
yang ada dalam penelitian ini difokuskan pada nilai rata-rata ulangan harian siswa 
pada mata pelajaran matematika yang belum mencapai KKM dan model 
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, sehingga penelitian ini 
memfokuskan pada penerapan model quantum teaching untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika pada pokok bahasan perkalian bagi siswa kelas II SDN Serut, 
Gedangsari tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahan kelas dan fokus masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan hasil 
belajar matematika dengan penerapan model quantum teaching bagi siswa kelas II 
SDN Serut, Gedangsari tahun ajaran 2017/2018?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui penerapan model quantum teaching bagi siswa kelas II SDN Serut, 






F. Manfaat Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dan kegunaan 
sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti tentang 
penggunaan model pembelajaran dalam proses pembelajaran guna 
meningkatkan hasil belajar matematika kelas II Sekolah Dasar. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru di sekolah untuk lebih 
memperhatikan penggunaan model pembelajaran dalam proses pembelajaran 
guna meningkatkan hasil belajar matematika kelas II Sekolah Dasar. 
3. Bagi Siswa  
Manfaat bagi siswa yaitu untuk membantu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran matematika. 
4. Bagi Kepala Sekolah 
Manfaat bagi kepala sekolah yaitu memberikan data dan informasi tentang 










A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Hasil Belajar 
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Setelah 
mengikuti proses pembelajaran, seorang guru akan menggambarkan kemampuan 
yang dimiliki siswa dengan melakukan penilaian dan merumuskan hasilnya dalam 
bentuk hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami, 
dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman, 
kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik – 
teknik penilaian tertentu (Arifin, 2009: 26).  
Hasil belajar akan menunjukkan sejauh mana perubahan yang terjadi pada 
siswa setelah mengalami proses belajar. Sebagaimana menurut Hamalik (2004: 
30) hasil dan bukti belajar ialah adanya perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti.  
Proses belajar mengajar tidah hanya dilakukan guru, tetapi juga siswa, 
sehingga hasil belajar dapat dipandang dari dua sisi. Dimyati & Mudjiono (2002: 
250) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari 
dua sisi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental 
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, 
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dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
terselesaikannya bahan pelajaran. 
Hasil belajar tentunya mencakup 3 ranah kemampuan siswa. Hal ini seperti 
pendapat Benyamin Bloom (Sudjana, 2009: 22) mengklasifikasikan hasil belajar 
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 
a. Ranah kognitif 
Dua dimensi dalam pendidikan yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi 
proses kognitif. Dimensi pengetahuan meliputi pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Pengetahuan 
faktual mencakup pengetahuan terminologi dan pengetahuan yang detail. 
Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan klasifikasi dan kategori, 
pengetahuan prinsip dan general, pengetahuan teori, model, dan struktur. 
Pengetahuan prosedural mencakup pengetahuan keahlian dan algoritma, 
pengetahuan teknik dan metode, pengetahuan kriteria untuk menerapkan prosedur 
yang tepat. Pengetahuan metakognitif mencakup pengetahuan strategis, 
pengetahuan tugas kognitif, pengetahuan kontekstual pengetahuan kondisional, 
dan pengetahuan diri. Dimensi proses kognitif meliputi: mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisa, mengevaluasi, dan menciptakan (Suwarto, 2010: 76).  
Menurut Anderson & Krathwohl (Suwarto, 2010: 77-81), dimensi 
pengetahuan terdiri dari: empat jenis: (1) pengetahuan faktual, (2) pengetahuan 





1. Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Pengetahuan faktual meliputi elemen-elemen dasar yang para 
ahli gunakan dalam menyampaikan disiplin ilmu akademis mereka, 
memahaminya, dan mengaturnya secara sistematis. Elemen-elemen ini biasanya 
dapat diberikan pada orang-orang yang bekerja pada beragam bentuk disiplin 
dimana elemen-elemen tersebut disajikan; mereka memerlukan sedikit atau tidak 
ada perubahan dari elemen atau penerapan yang digunakan pada elemen lainnya. 
Pengetahuan faktual berisi elemen-elemen dasar yang harus diketahui para 
murid jika mereka akan dikenalkan dengan suatu disiplin atau untuk memecahkan 
masalah apapun di dalamnya. Elemen-elemen biasanya merupakan simbol-simbol 
yang berkaitan dengan beberapa referensi konkret, atau “benang-benang simbol” 
yang menyampaikan informasi penting. Sebagian terbesar, pengetahuan faktual 
muncul pada level abstraksi yang relatif rendah. Dua bagian jenis pengetahuan 
faktual adalah pengetahuan terminologi dan pengetahuan detail-detail dan elemen-
elemen yang spesifik. 
Kaitan pengetahuan faktual dengan penelitian ini yaitu siswa akan 
dikenalkan dengan simbol dari tanda kali “x”. Hal ini agar siswa dapat 
menggunakan tanda tersebut dalam melakukan operasi perkalian. 
2. Pengetahuan Konseptual 
Pengetahuan konseptual meliputi skema-skema, model-model mental, atau 
teori-teori eksplisit dan implisit dalam model-model psikologi kognitif yang 
berbeda. Skema-skema, model-model dan teori-teori ini menunjukkan 
pengetahuan yang seseorang miliki mengenai bagaimana pokok bahasan tertentu 
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diatur dan disusun, bagaimana bagian-bagian atau potongan-potongan informasi 
yang berbeda saling berhubungan dan berkaitan dalam suatu cara yang lebih 
sistematis, bagaimana bagian-bagian ini berfungsi bersama-sama.  
Pengetahuan konseptual meliputi tiga jenis: pengetahuan klasifikasi dan 
kategori, pengetahuan prinsip dan generalisasi, dan pengetahuan model, teori, dan 
struktur. Klasifikasi-klasifikasi dan kategori-kategori membentuk dasar untuk 
prinsip dan generalisasi. Hal ini, pada gilirannya, membentuk dasar untuk teori-
teori, model-model, dan struktur-struktur. 
Kaitannya pengetahuan konseptual dengan penelitian ini yaitu tentang 
konsep perkalian yang akan diajarkan pada siswa kelas II SD. 
3. Pengetahuan Prosedural 
Pengetahuan prosedural adalah “pengetahuan mengenai bagaimana” 
melakukan sesuatu. Hal ini dapat berkisar dari melengkapi latihan-latihan yang 
cukup rutin hingga memecahkan masalah-masalah baru. Pengetahuan prosedural 
sering mengambil bentuk dari suatu rangkaian langkah-langkah yang akan diikuti. 
Hal ini meliputi pengetahuan keahlian-keahlian, algoritma-algoritma, tehnik-
tehnik, dan metode-metode secara kolektif disebut sebagai prosedur-prosedur. 
4. Pengetahuan Metakognitif 
Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan mengenai kesadaran secara 
umum sama halnya dengan kewaspadaan dan pengetahuan tentang kesadaran 
pribadi seseorang. Penekanan kepada murid untuk lebih sadar dan bertanggung 
jawab untuk pengetahuan dan pemikiran mereka sendiri. Perkembangan para 
murid akan menjadi lebih sadar dengan pemikiran mereka sendiri sama halnya 
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dengan lebih banyak mereka mengetahui kesadaran secara umum, dan ketika 
mereka bertindak dalam kewaspadaan ini, mereka akan cenderung belajar lebih 
baik. 
Taksonomi Bloom pada dimensi ranah kognitif yang telah direvisi Anderson 
dan Kratwohl (Majid, 2014: 10-13) yakni: mengingat (remember), 
memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 
mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 
1) Mengingat (remember) 
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari 
memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan maupun 
yang sudah lama didapatkan. Mengingat meliputi mengenali (recognition) dan 
memanggil kembali (recalling). 
2) Memahami/mengerti (understand) 
Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari 
berbagai sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi. Memahami/mengerti 
berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 
membandingkan (comparing). 
3) Menerapkan (apply) 
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 
menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi pengetahuan 
procedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan 
prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing). 
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4) Menganalisis (analyze) 
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan 
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-
tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaiman keterkaitan tersebut dapat 
menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif 
memberi atribut (attributing) dan mengorganisasikan (organizing).  
5) Mengevaluasi (evaluate) 
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Evaluasi meliputi mengecek 
(checking) dan mengkritisi (critiquing). 
6) Menciptakan (create) 
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara 
bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa 
untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur 
menjadi bentuk atau pola yang berbeda dengan yang sebelumnya. Menciptakan 
meliputi menggeneralisasikan (generating) dan memproduksi (producing). 
b. Ranah afektif 
Menurut Sudjana (2009: 30), ranah afektif berkenaan dengan sikap yang 
terdiri dari lima aspek yakni sebagai berikut. 
1) Attending (penerimaan), yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk 
masalah, situasi, gejala, dll. 
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2) Responding (jawaban atau reaksi), yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup 
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar 
yang datang pada dirinya. 
3) Valuing (penilaian), berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus tadi. 
4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain pemantapan, dan prioritas 
nilai yang telah dimilikinya. 
5) Internalisasi, yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki 
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.  
c. Ranah psikomotoris 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif 
(Sudjana, 2009: 23). 
Berdasarkan beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Berkaitan 
dengan penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud berkaitan dengan hasil belajar 




2. Kajian tentang Matematika 
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 
abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Matematika pada hakikatnya 
adalah belajar konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan 
strukturnya. Ciri khas matematika yang deduktif aksiomatis ini harus diketahui 
oleh guru sehingga mereka dapat membelajarkan matematika dengan tepat, mulai 
dari konsep-konsep sederhana sampai yang kompleks (Subarinah, 2006: 1).  
a. Prosep Matematika  
Gagne (Sugiman, 2011: 1) menyebutkan adanya dua objek belajar dalam 
matematika; yaitu objek tak langsung dan objek langsung. Objek tak langsung 
dari belajar matematika meliputi kemampuan-kemampuan yang membentuk 
karakter siswa, sepertihalnya: kemandirian, sikap positif, dan belajar tentang tata 
cara belajar yang baik (learning to learn). Objek langsung yang dimaksud Gagne 
terdiri dari fakta, konsep, aturan/prinsip, dan keterampilan. Fakta berkaitan 
dengan kesepakatan-kesepakatan matematik, konsep berkenaan dengan objek 
abstrak dalam matematika yang didefisikan secara tegas, aturan/prinsip matematik 
berkenaan dengan hal-hal yang harus diikuti ketika menyelesaikan suatu masalah 
matematik, dan keterampilan berkenaan dengan ketepatan dan kelancaran dalam 
menggunakan prosedur.  
Gray dan Tall, 1994 (Sugiman, 2011: 1) mengemukakan adanya objek lain 
dalam belajar matematika yakni yang disebutnya dengan istilah prosep. Prosep 
berkenaan dengan penggunaan sebuah simbol guna merepresentasikan suatu 
dualitas antara konsep dan proses. Pengertian konsep sama seperti yang digagas 
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oleh Gagne, yakni merupakan objek abstrak dari matematika. Dalam belajar, 
siswa membangun konsep sebagai suatu skema dalam kognisinya. Pengertian 
proses berkenaan dengan proses kognisi atau proses matematik, seperti misalnya 
“proses perkalian” dan “proses menyelesaikan sebuah persamaan”. Pengertian 
proses berbeda dengan prosedur. Menurut Davis (Sugiman, 2011: 1), prosedur 
merujuk pada algoritma khusus dalam mengimplementasikan suatu proses, 
sebagai contoh prosedur dalam “membilang” dan “menjumlah” guna melakukan 
proses pembilangan dan penjumlahan. Anak melakukan prosedur ini bisa secara 
mental dengan cara menggunakan kemampuan kognisinya maupun secara fisik 
dengan menggunakan bantuan jejari tangannya. 
Tiga dunia dalam matematika, menurut Tall, 2004 (Sugiman, 2011: 2), 
terdiri dari perwujudan konseptual (conceptual embodiment), simbol proseptual 
(proceptual simbol), dan formal aksiomatik (axiomatic formal). Pertama, 
perwujudan konseptual dapat terjadi secara fisik maupun mental. Secara fisik 
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan enaktif yang berupa aktivitas fisik (hand-on 
activity), misalkan dalam melakukan penjumlahan siswa menggunakan batang lidi 
ataupun jejari tangan. Aktivitas secara mental (mind-on activity) dilakukan dengan 
menggunakan pikirannya, misalkan menghitung 3×4 dengan membayangkan 12 
gelas yang ditata dengan struktur 3 baris dan 4 kolom. Kedua, simbol proseptual 
berkenaan dengan pemakaian lambang-lambang matematika yang mana dalam 
satu lambang menandai suatu konsep dan suatu proses secara simultan. Proses 
tersebut menghasilkan suatu produk yang mungkin berupa konsep serupa maupun 
konsep baru; sebagai contoh proses pada 3 + 4 menghasilkan bilangan 7 yang 
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serupa dengan konsep bilangan 3 dan 4 sedangkan proses 3 dibagi 4 menghasilkan 
bilangan pecahan ¾ yang merupakan konsep baru. Ketiga, formal aksiomatik 
digunakan dalam matematika tingkat lanjut yang terkait dengan berfikir 
matematik tingkat tinggi (advanced mathematical thingking) yang terjadi pada 
aljabar. Di dunia ketiga ini, penyelesaian problem matematika hanya dengan 
menggunakan simbol-simbol matematika formal yang kosong dari arti 
(meaningless). 
Prosep terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu prosep dasar (elementary 
procept), prosep antara yang berupa pengkaitan antar prosep dasar, dan prosep 
formal (Gray dan Tall, 2002b, Chin, 2003 dalam Sugiman, 2011: 2-3). Dengan 
kata lain, tingkatan proses tersebut secara berturut-turut dapat diberi istilah prosep 
informal, prosep antara, dan prosep formal. Prosep informal berkaitan dengan 
bahasa nonformal matematik yang memungkinkan siswa menggunakan bahasa 
atau notasinya sendiri dimana kekentalan konteks dari prosep masih kuat. Pada 
tahap prosep antara, siswa mengkoneksikan antara prosep dengan prosep lainnya, 
prosep dengan konsep, dan prosep dengan proses dengan menggunakan bahasa 
informal maupun semi-formal matematik. Tahapan yang paling tinggi dari prosep 
adalah tahapan formal matematik yang mana siswa sudah mencapai daya abstraksi 
yang tertinggi dari prosep yang bersangkutan yang ditandai dengan telah 
mampunya siswa memahami serta menggunakan notasi-notasi matematika secara 
benar. Prosep matematik dapat ditemui di semua level sekolah, baik itu sekolah 
dasar, sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengah atas. Gray dan Tall, 
2002-a (Sugiman, 2011: 3) memberikan contoh-contoh prosep yang diajarkan di 
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sekolah dasar, misalnya: prosep bilangan bulat (whole number), prosep 
penjumlahan (addition), prosep pengurangan (subtraction), prosep perkalian 
(multiplication), prosep pembagian (division), dan prosep nilai tempat (place 
value). 
Kaitannya prosep matematika dengan penelitian ini yaitu prosep yang 
diajarkan pada penelitian ini merupakan prosep perkalian (multiplication). Guru 
mengajarkan perkalian kepada siswa kelas II melalui proses dan konsep 
  
b. Karakteristik Matematika Sekolah 
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang membedakan antara mata 
pelajaran satu dengan mata pelajaran lain. Karakteristik matematika sekolah 
menurut Ebbutt dan Straker, 1995: 10-63 (Marsigit, 2003: 2-3) sebagai berikut.  
1) Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan  
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah : (1) memberi 
kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan penyelidikan pola-
pola untuk menentukan hubungan, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan dengan berbagai cara, (3) mendorong siswa untuk 
menemukan adanya urutan, perbedaan, perbandingan, pengelompokan, dan lain 
sebagainya, (4) mendorong siswa menarik kesimpulan umum, (5) membantu 
siswa memahami dan menemukan hubungan antara pengertian satu dengan yang 
lainnya.  




Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah : (1) mendorong  
inisiatif dan memberikan kesempatan berpikir berbeda, (2) mendorong rasa ingin 
tahu, keinginan bertanya, kemampuan menyanggah dan kemampuan 
memperkirakan, (3) menghargai penemuan yang diluar perkiraan sebagai hal 
bermanfaat daripada menganggapnya sebagai kesalahan, (4) mendorong siswa 
menemukan struktur dan desain matematika, (5) mendorong siswa menghargai 
penemuan siswa yang lainnya, (6) mendorong siswa berfikir refleksif, dan (7) 
tidak menyarankan hanya menggunakan satu metode saja.  
3) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving)  
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah: (1)menyediakan 
lingkungan belajar matematika yang merangsang timbulnya persoalan 
matematika, (2) membantu siswa memecahkan persoalan matematika 
menggunakan caranya sendiri, (3) membantu siswa mengetahui informasi yang 
diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika, (4) mendorong siswa untuk 
berpikir logis, konsisten, sistematis dan mengembangkan sistem 
dokumentasi/catatan, (5) mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk 
memecahkan persoalan, (6) membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan 
menggunakan berbagai alat peraga/media pendidikan matematika.  
4) Matematika sebagai alat berkomunikasi  
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah : (1) mendorong 
siswa mengenal sifat matematika, (2) mendorong siswa membuat contoh sifat 
matematika, (3) mendorong siswa menjelaskan sifat matematika, (4) mendorong 
siswa memberikan alasan perlunya kegiatan matematika, (5) mendorong siswa 
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membicarakan persoalan matematika, (6) mendorong siswa membaca dan menulis 
matematika, (7) menghargai bahasa ibu siswa dalam membicarakan matematika.  
Kaitannya karakteristik matematika dengan materi perkalian di kelas II yaitu 
matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan. Pembelajaran pada materi perkalian mendorong siswa untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam menemukan jawaban dari hasil perkalian 
tersebut. Saat siswa mengalami langsung praktik perkalian, maka imajinasi dan 
intuisi siswa akan bekerja, sehingga siswa akan menemukan sendiri jawaban dari 
perkalian itu. 
c. Tujuan Pembelajaran Matematika  
Tujuan pembelajaran matematika, terdapat dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional RI Tahun 2006 Nomor 22 tentang Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, disebutkan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika agar siswa mempunyai kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau 
algoritma, secara luwes efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
dan pernyataan matematika.  
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 




4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 
Kaitan tujuan pembelajaran matematika dengan tujuan pembelajaran 
matematika pada penelitian ini yaitu agar siswa mempunyai kemampuan 
memahami konsep perkalian. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan perkalian. 
d. Pembelajaran Matematika di SD 
Suherman et al (2003: 256) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
merupakan suatu proses untuk menciptakan lingkungan belajar bagi siswa, agar 
mereka terkondisikan dalam belajar matematika dengan menggunakan suatu 
desain pembelajaran yang mengoptimalkan siswa dalam belajar matematika 
sehingga terciptalah belajar matematika yang optimal. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 
baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013: 186-187). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika di sekolah dasar adalah proses belajar mengajar di sekolah dasar yang 
dibangun guru dengan membuat suasana belajar yang menyenangkan dan 
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mengemas pembelajaran sesuai tingkatan taraf berpikir siswa, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa terhadap materi matematika.  
Kemampuan berpikir siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional 
konkret. Sifat matematika yang abstrak dan kesan yang sulit bagi siswa akan 
dapat diatasi jika diajarkan dengan cara bertahap dari hal yang konkret menuju 
abstrak. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman et al (2003) tentang 
karakteristik pembelajaran matematika di SD yaitu: 
1) Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap) 
Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari 
hal konkret ke abstrak, hal yang sederhana ke kompleks, atau konsep mudah ke 
konsep yang lebih sukar. 
2) Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral 
Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep atau bahan 
yang telah dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan 
yang telah dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara 
memperluas dan memperdalam adalah perlu dalam pembelajaran matematika 
(Spiral melebar dan menaik). 
3) Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif 
Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif aksiomatik. 
4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan 
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan 
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yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas pernyataan-
pernyataan yang terdahulu yang telah diterima kebenarannya. 
 
3. Ruang Lingkup Materi Perkalian Kelas II SD 
Dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 2005 Nomor 19 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 8 ayat 1 disebutkan bahwa kedalaman muatan 
kurikulum pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi pada 
setiap tingkat dan/atau semester sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 
Kemudian pada ayat 2 menyatakan bahwa kompetensi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Pada penelitian ini, subjek yang ingin diteliti adalah siswa kelas II, jadi 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran matematika untuk siswa 
kelas II dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. SK dan KD Matematika Kelas II Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan  
1. Melakukan penjumlahan 
dan pengurangan 
bilangan sampai 500  
 
1.1 Membandingkan bilangan sampai 500 
1.2 Mengurutkan bilangan sampai 500 
1.3 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan, 
dan satuan 
1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan sampai 500 
Geometri dan Pengukuran 
2. Menggunakan 
pengukuran waktu, 
panjang, dan berat dalam 
pemecahan masalah 
 
2.1 Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan 
jam 
2.2 Menggunakan alat ukur panjang tidak baku 
dan baku (cm, m) yang sering digunakan 
2.3 Menggunakan alat ukur berat 
2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 




Tabel 3. SK dan KD Matematika Kelas II Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
3. Melakukan perkalian 
dan pembagian bilangan 
sampai dua angka 
 
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka 
3.2 Melakukan pembagian bilangan dua angka 
3.3 Melakukan operasi hitung campuran 
Geometri dan Pengukuran 
4. Mengenal unsur-unsur 
bangun datar sederhana 
 
4.1 Mengelompokkan bangun datar 
4.2 Mengenal sisi-sisi bangun datar 
4.3 Mengenal sudut-sudut bangun datar 
 
Pada penelitian ini, peneliti meneliti pada materi bilangan kelas II semester 
II, standar kompetensi 3 yaitu melakukan perkalian dan pembagian bilangan 
sampai dua angka, kompetensi dasar 3.1 yaitu melakukan perkalian bilangan yang 
hasilnya bilangan dua angka.  
Operasi perkalian pada bilangan cacah diartikan sebagai penjumlahan 
berulang, sehingga untuk memahami konsep perkalian anak harus paham dan 
trampil melakukan operasi penjumlahan. Perkalian a x b diartikan sebagai 
penjumlahan bilangan b sebanyak a kali. Jadi axb= . 
Contohnya 2 x 3 = 3 + 3 = 6, dan 5x3=3+3+3+3+3 = 15. Kegiatan ini diulang-
ulang sehingga anak paham tentang makna operasi perkalian, kemudian hasilnya 
disajikan dalam tabel berikut ini. Setelah memahami tentang fakta dasar perkalian 








Tabel 4. Fakta Dasar Perkalian 
X 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
2 0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 
3 0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 
4 0 4 8 12 16 20 24 28 32 36 
5 0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 
6 0 6 12 18 24 30 36 42 48 54 
7 0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 
8 0 8 16 24 32 40 48 56 64 72 
9 0 9 18 27 36 45 54 63 72 81 
 
Tabel tersebut menyajikan fakta dasar  perkalian, yaitu perkalian bilangan 0 
sampai 9 hasilnya 0 sampai 81. Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa operasi 
perkalian bilangan cacah memenuhi sifat-sifat: 
a. Pertukaran, yaitu untuk setiap bilangan cacah a dan b berlaku a x b = b x a. 
b. Adanya elemen identitas, yaitu 1, karena untuk setiap bilangan cacah a 
berlaku a x 1 = 1 x a = a. 
c. Pengelompokan, yaitu untuk setiap bilangan cacah a, b, c, berlaku (axb) x c = 
a x (bxc). 
d. Untuk setiap bilangan cacah a, berlaku a x 0 = 0 x a = 0. 
Di samping sifat-sifat tersebut juga berlaku sifat penyebaran, yaitu untuk 
setiap bilangan cacah a, b, dan c berlaku a x (b+c) = ( a x b ) + ( a x c ). 
Contoh penanaman konsep perkalian pada pembelajaran (Heruman, 2008: 
23-24), guru dapat bercerita tentang permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan perkalian. Untuk membantu kemampuan berpikir siswa, 




Bu Susi mengambil buku dari dus sebanyak tiga kali, setiap pengambilan 
terambil dua buku. Berapa jumlah buku yang diambil Bu Susi semuanya? 
 
Gambar 1. Pengelompokan Buku 
        +                +                              =  
Dari peragaan di atas, guru dapat memberikan pertanyaan penggiring untuk 
siswa dalam menemukan konsep perkalian, misalnya sebagai berikut. 
- Berapa kali Bu Susi mengambil buku? (Jawaban yang diharapkan: 3 kali) 
- Berapa jumlah buku setiap pengambilan? (Jawaban yang diharapkan: 2 buku) 
- Berapa jumlah buku yang diambil seluruhnya oleh Bu Susi? (Jawaban yang 
diharapkan: 2 + 2 + 2 = 6 buku). Atau tiga  kali dua-dua (3 kali 2), yang 
ditulis dalam perkalian 3 x 2 = 6  
Berikanlah penekanan pada siswa bahwa 2 + 2 + 2 jika ditulis dalam 
perkalian menjadi 3 x 2 = 6.  
Contoh lain: 
 
Gambar 2. Pengelompokan Bola 
 Banyak bola seluruhnya: 2 + 2 + 2 + 2 = 8 
Ditulis dalam perkalian ... x ... = 8 (Jawaban yang diharapkan: 4 x 2 = 8). 
Contoh penanaman konsep perkalian dengan menunjukkan hasil kali 2 x 3 
disampaikan oleh Darhim et al (1991: 68) dengan pita garis bilangan (garis 
2 2 2 6 
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bilangan). Karena perkalian dapat diartikan sebagai penjumlahan berulang, maka 
2 x 3 berarti 3 + 3, sehingga cara menunjukkan 2 x 3 dengan pita garis bilangan 
sama dengan menunjukkan 3 + 3.  Caranya sebagai berikut: 
a. Pasang model mobil sehingga pitanya tepat dengan angka nol, dan mobil 
tersebut harus menghadap ke kanan. 
b. Langkah maju mobil tersebut dua langkah, dengan setiap langkah 3 skala. 
c. Kedudukan mobil terakhir adalah hasil kali dari 2 x 3. 
 
Gambar 3. Kedudukan Mobil Terakhir 
Contoh penanaman konsep perkalian dengan menunjukkan hasil kali 3 x 2 
disampaikan oleh Darhim et al (1991: 68-69) dengan neraca bilangan. 
Menunjukkan 3 x 2 sama dengan cara menunjukkan 2 + 2 + 2. Caranya sebagai 
berikut: 
a. Pasang 3 buah batu timbangan pada angka 2, pada salah satu pihak batang 
skala neraca tersebut. 
b. Hasil 3 x 2 adalah letak batu timbangan di pihak yang berbeda dengan letak 
batu timbangan pada langkah a agar neraca seimbang. 
 
(a)            (b) 
Gambar 4. Perkalian dengan Neraca Bilangan 
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4. Kajian tentang Model Quantum Teaching 
Proses pembelajaran dalam mata pelajaran matematika memerlukan suatu 
model pembelajaran dalam pelaksanaannya. Menurut Winataputra (Sugiyanto, 
2010: 3) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran.  
Menurut Suprijono (2016: 65) model pembelajaran ialah pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 
tutorial. Sedangkan menurut Hamzah & Muhlisrarini (2014: 153) model 
pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil perumusan teori 
psikologi pendidikan dan belajar, yang dirancang berdasarkan proses analisis yang 
diarahkan pada implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat 
operasional di depan kelas. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan model pembelajaran adalah kerangka acuan dalam 
melaksanakan praktik pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada 
penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
Quantum Teaching. 
a. Pengertian Quantum Teaching 
Kata Quantum sendiri berarti interaksi yang mengubah energi menjadi 
cahaya. Quantum Teaching yaitu pengubahan bermacam-macam interaksi yang 
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ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup 
unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. 
Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi 
cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain (DePorter, 
Reardon,  & Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 2010: 34).  
Quantum Teaching dimulai dari SuperCamp, sebuah program percepatan 
Quantum Learning yang ditawarkan Learning Forum, yaitu sebuah perusahaan 
pendidikan internasional yang menekankan perkembangan keterampilan akademis 
dan keterampilan pribadi (DePorter, 1992). Hasilnya menunjukkan bahwa murid-
murid yang mengikuti SuperCamp mendapatkan nilai yang lebih baik, lebih 
banyak berpartisipasi, dan merasa lebih bangga akan diri mereka sendiri (Vos-
Groenendal, 1991) dalam (DePorter, Reardon, & Nourie, 1999, terjemahan 
Nilandari, 2010: 32). 
Quantum Teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi yang 
digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitasi SuperCamp. Diciptakan 
berdasarkan teori-teori pendidikan seperti AcceleratedLearning (Lazanov), 
Mutiple Intelligences (Gardner), Neuro-Linguistic Programming (Grinder dan 
Bandler), Experiential Learning (Huhn), Socratic Inquiri, cooperative Learning 
(Johnson & Johnson), dan Elements of Effective Intruction (Hunter), Quantum 
Teaching merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket 
multisensori, multikecerdasan, dan kompatibel dengan otak yang -pada akhirnya- 
akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan kemampuan murid 
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untuk berprestasi (DePorter, Reardon, & Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 
2010: 32-33). 
b. Asas Utama Quantum Teaching 
Asas utama dalam  Quantum Teaching yaitu “Bawalah Dunia Mereka ke 
Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka” (DePorter, Reardon, & 
Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 2010: 34-35). Artinya mengingatkan bahwa 
guru harus memasuki dan mengetahui dunia siswa sebagai langkah pertama. 
Seorang guru diharapkan mampu memahami karakter, minat, bakat, dan pikiran 
setiap siswa, sehingga guru dapat memasuki dunia siswa. Asas ini 
menitikberatkan pada kemampuan guru untuk menjembatani antara dunia guru 
dan dunia siswa. Artinya, bahwa tidak ada sekat yang membatasi antara guru dan 
siswa sehingga keduanya dapat berinteraksi dengan baik.  
c. Unsur Quantum Teaching 
Model Quantum Teaching hampir sama dengan sebuah simfoni. Jika kita 
menonton sebuah simfoni, ada banyak unsur yang menjadi faktor pengalaman 
musik kita. Unsur tersebut terbagi menjadi dua kategori: koteks dan isi (DePorter, 
Reardon, & Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 2010: 37-38). 
1) Konteks 
Konteks adalah latar belakang pengalaman guru. Jika dalam sebuah 
orchestra musik, konteks merupakan keakraban ruang orkhestra (lingkungan), 
semangat konduktor dan para pemain musiknya (suasana), keseimbangan 
instrumen dan musisi dalam bekerja sama (landasan), dan interprestasi sang 
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maestro terhadap lembaran musik (rancangan). Unsur-unsur ini berpadu, dan, 
kemudian menciptakan pengalaman bermusik secara menyeluruh. 
2) Isi 
Salah satu unsur isi adalah bagaimana tiap frase musik dimainkan 
(penyajian). Isi juga meliputi fasilitasi ahli sang maestro terhadap orkhestra, 
memanfaatkan bakat setiap pemain musik dan potensi setiap instrumen. 
d. Modalitas V-A-K 
Model Quantum Teaching (DePorter, Reardon, & Nourie, 1999, terjemahan 
Nilandari, 2010: 122-124) memaparkan 3 modalitas belajar seseorang yaitu: 
modalitas visual, auditorial, dan kinestetik (V-A-K). Meskipun kebanyakan orang 
memiliki akses ke ketiga modalitas-visual, auditorial, dan kinestetik-hampir 
semua cenderung pada salah satu modalitas belajar (Bandler dan Grinder, 1981) 
yang berperan sebagai saringan untuk pembelajaran, pemrosesan, dan 
komunikasi. Orang tidak hanya cenderung pada satu modalitas, mereka juga 
memanfaatkan kombinasi modalitas tertentu yang memberi mereka bakat dan 
kekurangan alami tertentu (Markova, 1992). 
1) Visual  
Modalitas ini mengakses citra visual, yang diciptakan maupun diingat. 
Warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar menonjol dalam modalitas ini. 
Seseorang yang sangat visual mungkin bercirikan sebagai berikut: teratur, 
memperhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan, mengingat dengan gambar, 
lebih suka membaca daripada dibacakan, membutuhkan gambaran dan tujuan 
menyeluruh, dan menangkap detail: mengingat apa yang dilihat.  
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2) Auditorial  
Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata -diciptakan maupun 
diingat-. Musik, nada, irama, rima, dialog internal, dan suara menonjol disini. 
Seseorang yang sangat auditorial dapat dicirikan sebagai berikut: perhatiannya 
mudah terpecah, berbicara dengan pola berirama, belajar dengan cara 
mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara saat membaca, berdialog secara 
internal dan eksternal. 
3) Kinestetik  
Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi. Gerakan, koordinasi, 
irama, tanggapan emosional, dan kenyamanan fisik menonjol disini. Seseorang 
yang sangat kinestetik sering: menyentuh orang dan berdiri berdekatan, banyak 
bergerak, belajar dengan melakukan, menunjuk tulisan saat membaca, 
menanggapi secara fisik, mengingat sambil berjalan dan melihat. 
e. Kerangka Rancangan Quantum Teaching 
Kerangka rancangan pembelajaran Quantum Teaching ada enam yang 
disingkat dengan istilah TANDUR. Dalam versi Bahasa Inggris, TANDUR 
dikenal dengan istilah EEL Dr. C (Enroll, Experience, Label, Demonstrate, 
Review, Celebrate)  
a. Enroll: Hook them, create intrigue, satisfy WIIFM  
b. Experience: Give then an in-body experience of learning;  create a “need 
to know”.  
c. Label: Drop the “data” in at the moment of peak intrigue.  
d. Demonstrate: provide this opportunity for them to connect experience 
with the new data, so they internalize it and make it personal.  
e. Review: Cement the big picture.  
f. Celebrate: Remember, if it’s worth learning, it’s worth celebrating! 
Celebrating anchors learning with positive association.  
(DePorter, Reardon,  & Nourie, 1999:89) 
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Apa pun mata pelajaran, tingkat kelas, atau pendengar, kerangka ini 
menjamin siswa menjadi tertarik dan berminat pada setiap pembelajaran. 
Kerangka ini juga memastikan bahwa mereka mengalami pembelajaran, berlatih, 
menjadikan isi pelajaran nyata bagi mereka sendiri, dan mencapai sukses 
(DePorter, Reardon, & Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 2010: 128). 
Tahapan Kerangka tandur dijabarkan sebagai berikut (DePorter, Reardon, & 
Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 2010: 128-136). 
1) Tumbuhkan 
Kerangka ini mengandung pesan tumbuhkan minat dengan menemukan 
“Apa Manfaatnya BagiKu (AMBAK)”. Strategi yang dilakukan dapat melalui 
pertanyaan, pantomime, lakon pendek dan lucu, drama, video, cerita.  
2) Alami 
Unsur ini memberi pengalaman kepada siswa, dan memanfaatkan hasrat 
alami otak untuk menjelajah. Pengalaman membuat guru dapat mengajar “melalui 
pintu belakang” untuk memanfaatkan pengetahuan dan keingintahuan siswa. 
Strategi yang digunakan dengan permainan dan simulasi. Perankan unsur-unsur 
pelajaran baru dalam bentuk sandiwara. Beri mereka tugas kelompok dan kegiatan 
yang mengaktifkan pengetahuan yang sudah mereka miliki.  
3) Namai 
Penamaan memuaskan hasrat otak untuk memberikan identitas, 
mengurutkan, dan mendefinisikan. Penamaan dibangun di atas pengetahuan dan 
keingintahuan siswa saat itu. Penamaan adalah saatnya mengajarkan konsep, 
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keterampilan, dan strategi belajar. Strategi dengan menggunakan susunan gambar, 
warna, alat bantu, kertas tulis, dan poster di dinding.  
4) Demonstrasikan 
Memberikan siswa peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan 
pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran yang lain, dan ke dalam kehidupan 
mereka. Strategi: sandiwara, video, permainan, rap, lagu, penjabaran dalam grafik. 
5) Ulangi 
Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “Aku tahu 
bahwa aku tahu ini!” Jadi, pengulangan harus dilakukan secara multimodalitas 
dan multikecerdasan, lebih baik dalam konteks yang berbeda dengan asalnya 
(permainan, pertunjukan, drama, dan sebagainya). Strategi dengan daftar isian 
Aku tahu bahwa aku tahu; kesempatan bagi siswa untuk mengajarkan 
pengetahuan baru mereka kepada orang lain (kelas lain, kelompok umur yang 
berbeda, menirukan orang-orang terkenal seperti guru, ahli, tokoh); 
menggemakan; Tepuk Yes! (ulurkan satu tangan, letakkan pelajaran pada tangan 
tersebut, lalu tepuk sambil berkata “Yes!” dengan keras). 
6) Rayakan 
Perayaan memberi rasa rampung dengan menghormati usaha, ketekunan, 
dan kesuksesan. Sekali lagi, jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan! 
strategi yang dapat dilakukan guru adalah pemberian pujian, bernyanyi bersama, 





f. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching 
Menurut Sugiyanto (2010: 80) dalam pembelajaran kuantum juga berlaku 
prinsip bahwa proses pembelajaran merupakan permainan orkestra simfoni. Selain 
memiliki lagu atau partitur, permainan simfoni ini memiliki struktur dasar chord. 
Struktur dasar chord ini dapat disebut prinsip-prinsip dasar pembelajaran 
kuantum. Prinsip-prinsip ini ada lima macam sebagai berikut ini. 
1) Ketahuilah bahwa Segalanya Berbicara. 
Dalam pembelajaran kuantum, segala sesuatu mulai lingkungan 
pembelajaran sampai dengan bahasa tubuh pengajar, penataan ruang sampai sikap 
guru, mulai kertas yang dibagikan oleh pengajar sampai dengan rancangan 
pembelajaran, semuanya mengirim pesan tentang pembelajaran. 
2) Ketahuilah bahwa Segalanya Bertujuan. 
Semua yang terjadi dalam proses pengubahan energi menjadi cahaya 
mempunyai tujuan. Tidak ada kejadian yang tidak bertujuan. Baik pembelajar 
maupun pengajar harus menyadari bahwa kejadian yang dibuatnya selalu 
bertujuan. 
3) Sadarilah bahwa Pengalaman Mendahului Penamaan 
Proses pembelajaran paling baik terjadi ketika pembelajar telah mengalami 
informasi sebelum mereka memperoleh makna untuk apa yang mereka pelajari. 
Dikatakan demikian karena otak manusia berkembang pesat dengan adanya 





4) Akuilah Setiap Usaha yang Dilakukan dalam Pembelajaran.  
Pembelajaran atau belajar selalu mengandung risiko besar. Dikatakan 
demikian karena pembelajaran berarti melangkah keluar dari kenyamanan dan 
kemapanan disamping berarti membongkar pengetahuan sebelumnya. Pada waktu 
pembelajar melakukan langkah keluar ini, mereka patut memperoleh pengakuan 
atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Bahkan sekalipun mereka berbuat 
kesalahan, perlu diberi pengakuan atas usaha yang mereka lakukan. 
5) Sadarilah bahwa Sesuatu yang Layak Dipelajari Layak Pula Dirayakan.  
Segala sesuatu yang layak dipelajari oleh pembelajar sudah pasti layak pula 
dirayakan keberhasilannya. Perayaan atas apa yang telah dipelajari dapat 
memberikan balikan mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif 
dengan pembelajaran. 
g. Delapan Kunci Keunggulan Quantum Teaching 
Pada model Quantum Teaching terdapat delapan kunci keunggulan, delapan 
kunci tersebut adalah (DePorter, Reardon, & Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 
2010: 82). 
1) Integritas.  
Bersikaplah jujur, tulus, dan menyeluruh. Selaraskan nilai-nilai dengan 
perilaku guru. 
2) Kegagalan awal kesuksesan 
Pahamilah bahwa kegagalan hanyalah memberikan informasi yang guru 
butuhkan untuk sukses. Kegagalan itu tak ada, yang ada hanya hasil dan umpan 
balik. Semuanya dapat bermanfaat jika guru tahu cara menemukan hikmahnya. 
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3) Bicaralah dengan niat baik 
Berbicaralah dengan pengertian positif, dan bertanggung jawablah untuk 
berkomunikasi yang jujur dan lurus. Hindari gosip dan komunikasi berbahaya. 
4) Hidup di saat ini 
Pusatkan perhatian pada saat sekarang ini, dan manfaatkan waktu sebaik-
baiknya. Kerjakan setiap tugas sebaik mungkin. 
5) Komitmen 
Penuhi janji dan kewajiban, laksanakan visi dan lakukan apa yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan  
6) Tanggung Jawab 
Bertanggungjawablah atas tindakan anda. 
7) Sikap luwes dan fleksibel 
Bersikaplah terbuka terhadap perubahan atau pendekatan baru yang dapat 
membantu anda memperoleh hasil yang diinginkan. 
8) Keseimbangan  
Jaga keselarasan pikiran, tubuh, dan jiwa anda. Sisihkan waktu untuk 
membangun dan memelihara tiga bidang ini. 
Berdasarkan asas, prinsip, kerangka rancangan dan menerapkan delapan 
kunci keunggulan Quantum Teaching  kedalam rencana pembelajaran maka 
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar matematika siswa 





5. Kajian tentang Karakteristik Siswa SD Kelas Rendah 
Salah satu kriteria guru yang baik adalah jika guru itu dapat mengenal dan 
memahami peserta didiknya. Dengan mengenal dan memahami peserta didik, 
guru dapat memberikan pendidikan dan pembelajaran secara tepat. Dari segi 
antropologis, anak didik itu pada hakikatnya sebagai makhluk individual, 
makhluk sosial, dan makhluk susila (Suharjo, 2006: 35). 
Seorang guru dalam memahami dan mengenal siswa tentunya sekaligus 
memahami bagaimana karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa. Menurut Uno 
(2006: 20), karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas seorang siswa 
seperti bakat, motivasi, dan hasil belajar yang telah dimilikinya. 
Pada penelitian ini berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa. 
Supaya hasil belajar dapat meningkat dengan baik, tentunya guru perlu 
memahami tentang perkembangan dan belajar anak. Angela Anning (Suharjo, 
2006: 36) mengemukakan perkembangan dan belajar anak sebagai berikut. 
a. Kemampuan berpikir anak itu berkembang secara sekuensial dari konkret 
menuju abstak. 
b. Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak boleh 
dipaksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif yang lebih 
tinggi . 
c. Anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung, khususnya melalui 
aktivitas bermain. 
d. Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa yang 
dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
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e. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 
f. Setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara belajar 
yang unik. 
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan berfikir anak 
bergerak secara bertahap dari berfikir konkret menuju ke berfikir abstrak. Hal itu 
sejalan dengan yang dikemukakan Piaget. Menurut Piaget (Suharjo, 2006: 37), 
tahap-tahap perkembangan anak itu secara hierarkhis terdiri dari empat tahap, 
yaitu: 
a. Tahap Sensorimotor (0 – 2 tahun), anak belum mempunyai konsepsi tentang 
objek tetap, ia hanya dapat mengetahui hal-hal yang ditangkap dengan 
inderanya. 
b. Tahap Praoperasional (2 – 7 tahun), anak mulai timbul pertumbuhan kognitif, 
tetapi masih terbatas pada hal-hal yang dapat dijumpai di lingkungannya saja. 
c. Tahap Operasi Konkret (7 – 12 tahun), anak sudah dapat mengetahui simbol-
simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang abstrak. 
d. Tahap Operasi Formal (12 – dewasa), anak sudah mulai mampu berfikir 
abstrak pada bentuk-bentuk yang lebih kompleks. 
Pada penelitian ini, peneliti meneliti pada  siswa kelas II. Siswa pada kelas 
II berada pada fase kelas rendah. Siswa yang berada pada kelas II SD tentunya 




Berdasarkan beberapa pendapat, agar anak dapat memahami konsep 
pelajaran matematika yang diajarkan, maka guru harus menghadirkan hal-hal 
yang bersifat kontekstual dan anak mengalami sendiri. Hal ini agar memudahkan 
anak dalam berpikir dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak kelas 
rendah. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian Hilda Arifianti dalam skripsinya berjudul Meningkatkan 
Hasil Belajar IPA melalui Penerapan Model Quantum Teaching di Kelas V SD N 
Bhakti Karya  (2013) menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hasil penelitian 
pratindakan menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa rendah. Nilai rata-rata 
kelas baru mencapai 63,87 dan persentase ketuntasannya adalah 40%. Setelah 
dilakukan tindakan dengan menggunakan model Quantum Teaching yang 
memvariasikan berbagai metode pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 69,9 dan persentase ketuntasan meningkat menjadi 70%. 
Demikian pula setelah dilakukan perbaikan pembelajaran Quantum Teaching 
yang disertai pemberian dorongan untuk aktif bertanya, umpan balik, penguatan, 
dan pembagian kelompok yang heterogen pada tindakan siklus II, semakin 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Nilai rata-rata kelasnya meningkat menjadi 
75 dan persentase ketuntasan meningkat menjadi 93,33%. 
Hasil penelitian Noviana Sari dalam skripsinya berjudul Upaya 
Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPA Menggunakan Model Pembelajaran 
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Quantum Teaching pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Pingit  Kecamatan 
Pringsurat Kabupaten Temanggung (2012) menunjukkan bahwa penerapan model 
Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA. Peningkatan ini ditunjukkan pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 
38,46%, yaitu dari 34,61% menjadi 73,07% dan pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 42,31% yakni dari 46,15% menjadi 88,46%. Peningkatan 
hasil belajar siswa dari pratindakan sampai siklus II bila diakumulasikan menjadi 
80,77%. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran matematika di kelas II SD Negeri Serut, 
Gedangsari, Gunungkidul masih menggunakan pembelajaran konvensional 
dengan ceramah dan jarang menggunakan media benda konkret. Guru hanya 
menerangkan materi kemudian latihan-latihan soal. Suasana pembelajaran kurang 
menarik bagi siswa dikarenakan guru yang mengajar monoton dan mendominasi. 
Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk belajar dan menganggap  
matematika itu susah, sehingga hasil belajar matematika siswa kelas II rendah. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai ulangan harian siswa kelas II SDN Serut 
pada mata pelajaran matematika belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Selain itu, nilai mata pelajaran matematika juga 
merupakan nilai yang paling rendah daripada pelajaran lain. Hasil belajar 
matematika yang rendah merupakan suatu permasalahan yang harus seger diatasi. 
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Berdasarkan pada permasalahan yang ada, Quantum Teaching adalah model 
pembelajaran yang dirancang untuk membuat siswa nyaman dan senang dalam 
belajar. Siswa tidak akan terbebani dalam menerima pelajaran, karena guru akan 
masuk ke dunia siswa dahulu dan mendalami bagaimana dunia siswa. Pada 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching, materi pebelajaran diberikan 
dengan berbagai cara dan tidak hanya ceramah. Misalnya dengan menyanyi, 
dengan menari, atau dengan membaca puisi. Pembelajaran Quantum Teaching 
memperhatikan cara-cara belajar yang disukai siswa sesuai dengan tipe masing-
masing siswa. Guru sebagai mitra sehingga siswa mudah mengungkapkan 
perasaan, gagasan, ataupun pertanyaan yang dimiliki.  
Pada pembelajaran Quantum Teaching, siswa akan merasa senang dan 
bangga karena mendapatkan penghargaan dan perayaan atas apa yang sudah 
dilakukan dan dipelajari. Hal ini membuat siswa sangat semangat dan senang, 
sehingga materi pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan baik dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, peneliti 




























Gambar 5. Skema Kerangka Berpikir 
Kondisi 
Awal 
Guru belum menggunakan 
Quantum Teaching dalam 
pembelajaran matematika 
khususnya pada KD: 
melakukan perkalian 
bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka 
Tindakan 
Menerapkan model 
Quantum Teaching dalam 
pembelajaran matematika 
materi perkalian  
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ditingkatkan  
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Siklus II: Menerapkan 
pembelajaran dengan 
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pada materi perkalian  
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Asas Utama: Bawalah 
Dunia Mereka ke 
Dunia Kita, dan 
Antarkan Dunia Kita 
ke Dunia Mereka 
Melalui penerapan model Quantum 
Teaching dalam pembelajaran 
matematika khususnya materi 
perkalian, dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas II SD Negeri 
Serut, Gedangsari 
Kerangka Rancangan 
1. Tumbuhkan: guru 
menumbuhkan minat siswa, 
siswa menemukan AMBAK  
2. Alami: siswa mengalami 
langsung dan menggunakan 
pengetahuannya 
3. Namai: Siswa  memberi 
penamaan dengan kata kunci 
4. Demonstrasikan: Siswa 
menunjukkan bahwa mereka 
tahu 
5. Ulangi: Siswa mengulang 
materi materi dam 
menegaskan bahwa mereka 
tahu 




Skema kerangka berpikir tersebut dapat di deskripsikan sebagai berikut: 
1. Kondisi Awal: guru belum menggunakan model Quantum Teaching dalam 
pembelajaran matematika pada materi perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka. 
2. Agar hasil belajar siswa meningkat, maka peneliti melakukan sebuah 
tindakan, yaitu dengan menerapkan model Quantum Teaching dalam proses 
pembelajaran matematika pada materi perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka. 
3. Dari Siklus I, II, III, dan seterusnya: melalui penerapan model Quantum 
Teaching, diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat khususnya dalam 
pembelajaran matematika pada materi perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka. 
4. Kondisi Akhir: melalui penerapan model Quantum Teaching dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas II SD Negeri Serut, Gedangsari. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan landasan pustaka, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka 
berpikir yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu 
“Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika pada materi perkalian bilangan 
yang hasilnya bilangan dua angka dengan penerapan model quantum teaching 







A. Desain Penelitian Tindakan 
Pada penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart 
(Mulyatiningsih, 2013: 70) yang membagi prosedur penelitian tindakan dalam 
empat tahap kegiatan pada satu siklus yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, 
refleksi. 
 Keterangan: 
 Siklus I 
  1. Perencanaan tindakan I 
  2. Pelaksanaan tindakan I dan observasi I 
  3. Refleksi I 
  Siklus II 
  1. Perencanaan tindakan II 
  2. Pelaksanaan tindakan II dan observasi 
II 
  3. Refleksi II 
 
Gambar 6. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Taggart 
(Mulyatiningsih, 2013: 70)  
Kegiatan tindakan dan observasi digabung dalam satu waktu, yaitu saat 
dilaksanakan tindakan sekaligus dilaksanakan observasi. Hasil observasi 
kemudian direfleksikan untuk merencanakan tindakan tahap berikutnya. Pada 
umumnya, tindakan pada siklus kedua merupakan tindakan perbaikan dari 
tindakan pada siklus pertama tetapi tidak menutup kemungkinan tindakan pada 
siklus kedua adalah mengulang tindakan siklus pertama untuk meyakinkan 
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peneliti bahwa tindakan siklus pertama telah atau belum berhasil (Mulyatiningsih, 
2013: 70-71).  
Berikut ini penjelasan masing-masing tahap dalam siklus penelitian 
tindakan (Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2007: 17 - 19).  
1. Menyusun rancangan tindakan (planning)  
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian yang ideal 
sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan 
dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah untuk cara ini adalah 
penelitian kolaborasi.  
2. Pelaksanaan tindakan (acting) 
Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas.  
3. Pengamatan (Observing) 
Tahap ketiga, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan 
pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu 
tindakan sedang dilakukan. Jadi, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru 
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan 
peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. 
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B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan mulai dilaksanakan pada bulan Januari semester genap 
tahun ajaran 2017/2018 dan berakhir pada saat kriteria keberhasilan tindakan 
sudah tercapai berdasarkan hasil refleksi setiap siklusnya. 
 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas II Sekolah Dasar Negeri Serut yang 
beralamatkan di Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten 
Gunungkidul. SD Negeri Serut terletak di dekat pemukiman penduduk, serta berada 
dekat dengan jalan desa dan kebun warga. SD Negeri Serut juga berada dekat SD 
Ngandong, Gantiwarno, Klaten, dikarenakan letak SDN Serut berada di perbatasan 
antara kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten Klaten. Situasi dan kondisi lingkungan 
sekolah bersih, sejuk, nyaman. Kemudian kelas II terletak di sebelah barat ruang 
kepala sekolah dan menghadap ke timur. Situasi kelas II di SDN Serut bersih, 
cukup sejuk, dan cukup pencahayaan. 
 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri Serut, Gedangsari, 
Gunungkidul tahun ajaran 2017/2018. Jumlah siswa kelas II ada 15 siswa dengan 
7 putra dan 8 putri. Alasan melakukan penelitian ini untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dikarenakan rata-rata hasil ulangan siswa pada mata pelajaran 
matematika masih rendah. Siswa kelas II SDN Serut ketika mengikuti 
pembelajaran matematika kurang bersemangat dan menganggap matematika 
merupakan pelajaran yang sulit. Hal ini akhirnya mempengaruhi hasil belajar 
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siswa pada mata pelajaran matematika. Dengan melihat kondisi tersebut, peneliti 
perlu melakukan peningkatan hasil belajar terutama pada materi perkalian. Peneliti 
mencoba meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa 
dengan menggunakan model Quantum Teaching.  
 
E. Skenario Tindakan 
Kegiatan penelitian ini direncanakan melalui beberapa siklus. Setiap siklus 
yang dilaksanakan peneliti dalam pembelajaran dengan menerapkan model 
quantum teaching sebagai berikut. 
1. Perencanaan  
Tahap perencanaan dilakukan pengamatan pembelajaran matematika di 
kelas II SD Negeri Serut. Berdasarkan hasil pengamatan selama mengajar 
diperoleh suatu permasalahan yaitu selama proses belajar mengajar siswa kurang 
semangat dan merasa matematika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga hal 
ini berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Dari masalah tersebut, 
maka peneliti dalam tahap perencanaan ini dapat membuat sebuah perencanaan 
sebagai berikut. 
1) Menentukan materi pelajaran dan kompetensi dasar yang terdapat pada 
materi tersebut. Selanjutnya menentukan indikator-indikator pada kompetensi 
dasar tersebut. Pada penelitian ini yaitu materi perkalian, kompetensi dasar 
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
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2) Merancang langkah-langkah pembelajaran matematika dengan menerapkan 
model Quantum Teaching kedalam Rencana Pelasksanaan Pembelajaran 
(RPP).  
3) Menyiapkan media pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
4) Merancang instrumen yang terdiri dari soal dan lembar observasi. Soal 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar matematika siswa kelas II 
SDN Serut pada materi perkalian. Sedangkan lembar observasi digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran quantum teaching sudah 
diterapkan oleh guru pada proses pembelajaran matematika. 
2. Pelaksanaan tindakan  
Pelaksanaan tindakan sebagai sebuah pelaksanaan dari apa yang telah 
direncanakan, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
quantum teaching. Pada pelaksanaan perencanaan tersebut bersifat fleksibel dan 
terbuka terhadap perubahan-perubahan. Selama proses pembelajaran berlangsung 
guru mengajar siswa dengan menggunakan RPP sesuai langkah-langkah 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). 
Sedangkan peneliti mengamati pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disusun dan dipersiapkan sebelumnya. Tindakan 
siklus I dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap kali 
pertemuannya, yaitu selama 2 x 35 menit. Berikut ini adalah gambaran 





Tabel 5. Rancangan Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 1 
Tahap Deskripsi Kegiatan 
Tumbuhkan Guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan pengait, “Berapa banyak gelas plastik 
yang ibu bawa? Setiap gelas plastik isinya ada berapa wafer? 
Kemudian siapa yang ingin mendapatkan rahasia menghitung 
perkalian secara tepat?”  
Pertanyaan ini dilakukan untuk memberikan kekuatan 
AMBAK (Apa Manfaatnya BagiKu?) kepada siswa. Kegiatan 
bertanya dapat merangsang aktivitas otak siswa. Melalui 
pertanyaan yang diajukan, siswa akan diberitahu manfaat dari 
kegitan yang akan dilakukan. 
Alami Siswa melakukan praktik perkalian. Setiap kelompok 
ditugaskan mengambil wafer secara empat-empat dan 
dimasukkan ke dalam gelas plastik. Selanjutnya setiap 
kelompok menjumlahkan semua wafer yang ada pada gelas 
plastik.  
Kegiatan ini dilakukan untuk menciptakan pengalaman yang 
nyata kepada siswa tentang cara melakukan perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
Namai Siswa menghitung jumlah wafer pada 3 gelas plastik yaitu 
4+4+4 = 12, dengan bantuan guru, siswa memahami bahwa 
penjumlahan berulang sebagai perkalian yaitu 4+4+4 = 3 x 4 
= 12, sambil menunjukkan wafer empat-empat sebanyak 3 
gelas plastik.  
Kegiatan ini dilakukan untuk membantu siswa memahami 
perkalian berdasarkan apa yang mereka lakukan pada tahap 
alami. 
Demonstrasikan Setiap kelompok dibagikan 10 gelas plastik dan 20 permen. 
Siswa melakukan percobaan sesuai LKS. Selanjutnya siswa 
mendemonstrasikan percobaannya di depan kelas. 
Kegiatan ini dilakukan siswa untuk menunjukkan bahwa 
siswa memang telah mengerti materi perkalian yang 
dipelajari. 
Ulangi Siswa bersama guru mengoreksi dan menyimpulkan hasil 
percobaan serta guru memberi penekanan tentang kesimpulan 
dari hasil percobaan.  
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memperhatikan percobaan yang telah dilakukan dan 
disampaikan. 
Rayakan Siswa memperoleh reward dari guru berupa wafer dan 
permen karena telah berhasil melakukan perkalian. Selain itu 
siswa juga merayakan dengan tepuk salut.  
Kegiatan ini sebagai bentuk pengakuan terhadap hasil yang 
sudah mereka peroleh dan merupakan bentuk penghargaan 
terhadap usaha yang telah dilakukan.  
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Tabel 6. Rancangan Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 2 
Tahap Deskripsi Kegiatan 
Tumbuhkan Guru memberi motivasi dan melakukan apersepsi yaitu 
“Adakah yang ingin mendengar cerita Siska dan Rendi saat 
berlibur ke taman pintar?”. Selanjutnya siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang perkalian bilangan satu angka 
dengan bilangan satu angka dengan cara mendongeng. 
Dongeng ini dilakukan untuk memberikan kekuatan AMBAK 
(Apa Manfaatnya BagiKu?) kepada siswa. Melalui dongeng 
diharapkan siswa akan tertarik dengan pelajaran yang akan 
dilaksanakan dan mengetahui manfaat dari apa yang mereka 
pelajari dalam kehidupan sehari – hari. 
Alami Siswa dibagi menjadi lima kelompok belajar yang terdiri dari 
tiga siswa yang heterogen. Siswa dibagikan LKS untuk 
melakukan percobaan. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang cara menghitung perkalian bilangan satu angka 
dengan bilangan satu angka dengan menganalogikan 
pentingnya pengali, kali, dan terkali. Guru menganalogikan 
bagian–bagian biskuit lapis dengan bagian-bagian perkalian. 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran kepada 
siswa tentang perkalian bilangan satu angka dengan bilangan 
satu angka dengan benar yang dianalogikan dengan bagian 
biskuit lapis yang lengkap. 
Namai Siswa dan guru memberi penamaan pada perkalian bahwa 
bagian depan adalah pengali, bagian tengah tanda kali, dan 
bagian belakang terkali. Bilangan terkali dijumlahkan 
sebanyak bilangan pengali. Kegiatan ini akan membantu 
siswa mendapat penjelasan dari apa yang mereka lakukan 
pada tahap alami dan cara penyelesaian perkalian bilangan 
satu angka dengan bilangan satu angka. 
Demonstrasikan Siswa menunjukkan cara menghitung perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan satu angka dengan permainan puzzle 
dengan melempar dadu sambil bernyanyi. Kegiatan ini 
dilakukan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa memang 
telah mengerti materi perkalian bilangan satu angka dengan 
bilangan satu angka yang dipelajari. 
Ulangi Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan 
bimbingan dari guru dan diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memperhatikan materi perkalian yang telah disampaikan dan 
dilakukan. 
Rayakan Siswa merayakan keberhasilannya dengan diberikan reward 
oleh guru dan tepuk salut. Kegiatan ini sebagai bentuk 
pengakuan terhadap hasil yang sudah diperoleh dan bentuk 
penghargaan atas usaha yang telah dilakukan.  
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3. Pengamatan (observasi)  
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Selain itu pengamatan juga dilakukan pada guru yang melakukan pembelajaran 
dengan menerapkan model quantum teaching. Kegiatan pengamatan dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun 
berdasarkan indikator-indikator yang terdapat pada variabel model pembelajaran 
quantum teaching.  
a. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa meliputi: proses pembelajaran 
dengan model quantum teaching dan interaksi siswa. 
b. Pengamatan terhadap guru meliputi: kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan awal, mengorganisasikan siswa, membimbing siswa, dan 
melaksanakan kegiatan akhir.  
 
4. Refleksi 
Data yang diperoleh dari lembar observasi dan hasil tes dianalisis kemudian 
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara guru dengan 
peneliti. Diskusi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan yaitu dengan cara melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi, 
masalah yang muncul, dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang 
dilakukan. Pada diskusi ini, guru dan peneliti mengecek indikator yang telah 
ditetapkan sebelumnya sudah tercapai atau belum, bila belum tercapai maka 
peneliti tetap melanjutkan siklus berikutnya sampai mencapai indikator. Hasil 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah memperoleh data 
(Sugiyono, 2012: 308). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes dan observasi.  
a. Tes  
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau  
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan (Arikunto, 2012: 67). Tes ditinjau dari penyusunannya dibedakan atas  
tes buatan guru dan tes yang diperdagangkan, yang dikenal dengan tes terstandar 
(Arikunto, 2012: 64). Perbedaan antara tes standar dengan tes buatan guru sebagai 









Tabel 7. Perbedaan Tes Standard an Tes Buatan 
No Tes Standar Tes Buatan 
1 Didasarkan atas bahan dan 
tujuan umum dari sekolah-
sekolah di seluruh negara. 
Didasarkan atas bahan dan tujuan 
khusus yang dirumuskan oleh guru 
untuk kelasnya sendiri. 
2 Mencakup aspek yang luas dan 
pengetahuan atau keterampilan 
dengan hanya sedikit butir tes 
untuk setiap keterampilan atau 
topic 
Dapat terjadi hanya mencakup 
pengetahuan atau keterampilan 
yang sempit. 
3 Disusun dengan kelengkapan 
staf profesor, pembahas, editor, 
butir tes. 
Biasanya disusun sendiri oleh guru 
dengan sedikit atau tanpa bantuan 
orang lain/tenaga ahli. 
4 Menggunakan butir-butir tes 
yang sudah diujicobakan (try 
out), dianalisis dan direvisi 
sebelum menjadi sebuah tes. 
Jarang-jarang menggunakan butir-
butir tes yang sudah diujicobakan, 
dianalisis, dan direvisi. 
5 Mempunyai reliabilitas yang 
tinggi. 
Mempunyai reliabilitas sedang atau 
rendah 
6 Dimungkinkan menggunakan 
norma untuk seluruh negara. 
Norma kelompok terbatas kelas 
tertentu. 
 
Penelitian kali ini akan menggunakan tes buatan guru yang pada hal ini 
dibuat oleh peneliti. Tes yang akan digunakan dikonsultasikan dengan validator 
instrumen untuk dilakukan uji validitas secara rasional.  
Validitas rasional atau validitas logis adalah validitas yang diperoleh atas 
dasar hasil pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir secara logis. 
Dengan demikian maka suatu tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki 
validitas rasional, apabila setelah dilakukan penganalisisan secara rasional 
ternyata bahwa tes hasil belajar itu memang (secara rasional) dengan tepat telah 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Sudijono, 2008: 164). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arikunto (2012: 80-81) bahwa validitas logis untuk sebuah 
instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah instumen yang memenuhi 
persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang 
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terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara baik, 
mengikuti teori dan ketentuan yang ada. Validitas logis tidak perlu diuji 
kondisinya, tetapi langsung diperoleh sesudah instrumen tersebut selesai disusun. 
Tes pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri Serut pada materi 
perkalian selama proses pembelajaran yang dibuktikan dengan nilai dari tes ini. 
b. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala – gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2012: 203). Pada penelitian 
ini pelaksanaan observasi dilakukan di kelas II SD Negeri Serut, Gedangsari, 
Gunungkidul. Tujuan dilakukannya observasi ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana dukungan model quantum teaching dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa, sehingga hasil belajar siswa secara kognitif dapat meningkat. Observasi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi sistematis yang dilakukan 
pengamat pada saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pedoman 
lembar observasi sebagai instrumen pengamatan. Lembar observasi dalam 
penelitian ini terdiri dari dua instrumen, lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa. Lembar observasi guru berisi tentang pembelajaran Quantum 






2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal tes dan lembar 
observasi.  
a. Soal tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi 
perkalian yaitu menggunakan pre-test pada awal siklus dan post test pada 
akhir siklus.  
b. Lembar observasi digunakan untuk pedoman dalam melakukan observasi 
guna mengamati partisipasi siswa dan aktivitas atau kegiatan guru pada saat 
pembelajaran materi perkalian dengan menggunakan model quantum 
teaching, sehingga instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi 
kegiatan siswa dan lembar observasi kegiatan guru. 
Tabel 8. Kisi-kisi instrumen tes 




























Tabel 9. kisi-kisi instrumen observasi kegiatan guru 
Aspek Fokus Pengamatan 
Tumbuhkan Guru menyampaikan motivasi dan apersepsi dalam kegiatan 
pembelajaran 
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat yang akan 
dipelajari siswa. 
Alami Guru memberikan pengalaman kepada siswa tentang 
perkalian dan menyampaikan materi pelajaran, sehingga 
menciptakan pengalaman siswa. 
Namai Guru membimbing siswa untuk memberikan identitas 
sesuatu hal yang belum diketahui. 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa saat mendemonstrasikan hasil 
percobaan siswa. 
Ulangi Guru memberikan kesempatan untuk mengulang kembali 
materi yang telah dipelajari untuk memperdalam 
pengetahuan siswa. 
Guru memberikan penekanan terhadap hal-hal yang belum  
dipahami oleh siswa 




Tabel 10. Kisi-kisi instrumen observasi kegiatan siswa 
Aspek Fokus Pengamatan 
Tumbuhkan Siswa menerima motivasi dan menanggapi apersepsi dari 
guru 
Siswa ikut berperan aktif dan tahu manfaat tentang materi 
yang akan dipelajari. 
Alami Siswa bekerja sama melakukan praktik perkalian dan 
mengemukakan gagasan yang dimilikinya atas pertanyaan 
dan pernyataan dari guru 
Namai Siswa memberi penamaan terhadap sesuatu hal yang baru 
yang belum diketahui 
Demonstrasikan siswa mendemonstrasikan hasil percobaan perkaliannya. 
Ulangi Siswa menanyakan materi yang belum dipahami 
Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
Rayakan Siswa mendapatkan reward karena telah berhasil 









G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika ada peningkatan hasil belajar 
siswa sesuai dengan kriteria minimal yang telah ditentukan, yaitu 80% dari jumlah 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran telah mencapai nilai KKM sebesar 75. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  
1. Analisis data deskriptif kualitatif  
Teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung persentase aktivitas siswa adalah sebagai berikut.      
       Persentase =  x 100 % 
(Riduwan & Kuncoro, 2007: 22)  
Selanjutnya dicocokkan dengan tabel berikut. 
Tabel 11. Persentase kriteria penilaian 
Persentase Kriteria 
81-100 % Sangat baik 
61-80% Baik  
41-60% Cukup  
21-40% Kurang  
0-20% Kurang sekali 
            
 (Arikunto, 2005: 44)  
2. Analisis data deskriptif kuantitatif  
Teknik analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
hasil tes belajar siswa. Tes hasil belajar yang dilakukan peneliti adalah tes 
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formatif. Cara yang digunakan untuk mengolah nilai tes formatif dengan 
percentages correction (hasil yang dicapai setiap siswa dihitung dari persentase 
jawaban yang benar). Rumusnya adalah sebagai berikut.  
                                       S=  x 100 % 
Keterangan:  
S = nilai yang diharapkan (dicari)  
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar  
N = skor maksimum dari tes tersebut  
(Purwanto, 2013: 112)  
Pada akhir setiap siklus dihitung nilai rata-ratanya. Kemudian 
dideskripsikan hasil rata-rata tes siswa tersebut. Jika hasil tes siswa mengalami 
kenaikan sesuai kriteria minimal nilai yang telah ditentukan, maka diasumsikan 
dengan menerapkan pembelajaran model Quantum Teaching dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Untuk mengetahui nilai rata – rata siswa di kelas digunakan rumus mean 
atau rata – rata. Mean atau rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor 
dibagi dengan banyaknya subjek. Secara sederhana rumusnya sebagai berikut. 
                                     =  
 Keterangan: 
       = rata-rata atau mean 
             = jumlah seluruh skor 
    N  = banyaknya subjek 
(Sudjana, 2009: 109)  
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Sedangkan rumus untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa 
dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Winarsunu, 2009: 20). 
                     P=  x 100 % 
 Keterangan: 
 P = persentase 
 f = jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu 
 N = frekuensi total atau keseluruhan jumlah subjek 
 
I. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel pada penelitian ini yang berjudul “Penerapan 
Model Quantum Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika bagi 
Siswa Kelas II SDN Serut, Gedangsari Tahun Ajaran 2017/2018” yaitu sebagai 
berikut. 
1. Quantum Teaching 
Quantum Teaching adalah model pembelaajaran yang memiliki kerangka 
TANDUR (Tumbuhkan: guru menumbuhkan minat siswa, Alami: siswa 
mengalami langsung menghitung perkalian dan menggunakan pengetahuannya, 
Namai: siswa memberi penamaan pada perkalian dengan kata kunci, 
Demonstrasikan: siswa menunjukkan bahwa mereka tahu cara perkalian, Ulangi: 
siswa mengulang materi perkalian dan menegaskan bahwa mereka tahu, Rayakan: 





2. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika adalah penilaian hasil kegiatan belajar matematika 
pada materi perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
siswa dalam periode tertentu. Hasil belajar matematika yang dinilai ini mencakup 
ranah kognitif dan diukur melalui tes pada akhir pelajaran dengan menggunakan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Serut yang 
beralamatkan di Serut, Gedangsari, Gunungkidul, DIY. Subjek dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah siswa kelas II yang berjumlah 14 siswa yang terdiri dari 
6 siswa putra dan 8 siswa putri, satu siswa tidak menjadi subjek dikarenakan sejak 
pra siklus dan siklus I tidak mengikuti karena sakit. Penelitian tindakan kelas ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II tahun 
ajaran 2017/2018 dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal pembelajaran matematika di SD 
Negeri Serut sehingga tidak mengganggu jadwal kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran lain. Tindakan penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Setiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 jam 
pembelajaran. Adapun hasil penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 12 Januari 2018 
yang diikuti oleh 14 siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
pembelajaran dan memperoleh data awal mengenai kemampuan siswa pada materi 
perkalian sebelum menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.  
Peneliti mengamati aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran dilaksanakan dengan 
metode ceramah dan tanya jawab. Pada saat menjelaskan materi perkalian, guru 
hanya memberikan penjelasan singkat kemudian menuliskan perkalian dan 
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hasilnya di papan tulis. Guru belum memberikan pengalaman bagi siswa dalam 
penyelesaian soal perkalian, sehingga siswa belum terlibat secara aktif. Ketika 
guru bertanya hasil perkalian dari soal yang ditulis di papan tulis, hanya satu atau 
dua siswa yang merespon. Pembelajaran yang seperti ini membuat siswa malas 
dan merasa bahwa matematika itu sulit. Hal ini dikarenakan siswa hanya 
mengerjakan soal-soal tanpa diberi pengalaman dan tanpa mengetahui makna dari 
materi pembelajaran yang dipelajari. 
Pada kegiatan ini peneliti memberikan soal pre test untuk mengetahui 
kemampuan siswa pada materi perkalian sebelum dilakukan tindakan. 
Berdasarkan hasil pre test didapatkan data berupa angka-angka yang disajikan 
dalam tabel sebagai berikut. 





Nilai Tuntas Belum Tuntas 
1. AE 56  √ 
2. ARP 74  √ 
3. ARF 86 √  
4. ABS 70  √ 
5. CM 88 √  
6. HAR 46  √ 
7. IDP 62  √ 
8. INC 50  √ 
9. NYL 62  √ 
10. RKW 42  √ 
11. RENH 64  √ 
12. SRR 64  √ 
13. TPR 80 √  
14. VAR 66  √ 
Jumlah 910 3 11 
Rata-rata 65 - - 
Nilai tertinggi 88 - - 
Nilai terendah 42 - - 
Ketuntasan - 21% 79% 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas II yang sudah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 75 ada 3 siswa (21%). 
Sedangkan siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu ≤ 75 ada 11 siswa (79%). Berdasarkan data hasil pre test tersebut tampak 
bahwa nilai hasil belajar siswa pada materi perkalian masih banyak yang belum 
mencapai KKM, sehingga perlu adanya tindakan guna meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi perkalian siswa kelas II SD Negeri Serut. 
2. Siklus I 
Data yang diperoleh dari tahap pra siklus digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika pada materi perkalian. Kegiatan-kegiatan pada siklus 
pertama sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan tindakan siklus I 
sebagai berikut. 
1) Menentukan materi pelajaran dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat pada 
materi tersebut. Selanjutnya menentukan indikator-indikator pada kompetensi 
dasar tersebut. Pada penelitian ini yaitu materi perkalian, kompetensi dasar 
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
2) Merancang langkah-langkah pembelajaran matematika dengan menerapkan 




3) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan yaitu gelas plastik, wafer, 
permen, dadu, puzzle, biskuit lapis, nampan kertas, kertas origami, dan 
wayang-wayangan. 
4) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). 
5) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi ini meliputi 
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. 
6) Menyusun soal evaluasi yang digunakan pada pertemuan kedua untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah belajar menggunakan model Quantum 
Teaching.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama, materi yang diajarkan yaitu perkalian sebagai penjumlahan 
berulang. Selanjutnya pada pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitu 
perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu angka. Berikut ini adalah 
pelaksanaan tindakan siklus I. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Januari 
2018. Pertemuan ini dilaksanakan pada pukul 07.00-08.10. Berikut ini adalah 
uraian kegiatan pertemuan 1. 
Pendahuluan 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk agar tertata 
rapi dan membuka gorden agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan cukup 
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pencahayaan. Pembelajaran diawali guru dengan salam dan berdo’a. Selanjutnya 
guru melakukan presensi, terdapat satu siswa yang tidak masuk sekolah 
dikarenakan sakit. Guru menanyakan kabar, dan memberikan motivasi dengan 
bernyanyi “Kalau kau suka hati”. Selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan pengait tentang jumlah wafer yang terdapat di dua gelas 
plastik yang dibawa guru. Pertanyaan yang diajukan yaitu “Berapa banyak gelas 
yang ibu bawa?”, “Setiap gelas isinya ada berapa wafer?”, dan “Siapa yang ingin 
mendapatkan rahasia menghitung perkalian secara tepat?”. Pertanyaan awal ini 
untuk memancing siswa mengungkapkan pengetahuan yang dimiliki. Kemudian 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan manfaat dari materi yang akan 
dipelajari. Hal ini sesuai dengan prinsip AMBAK (Apa Manfaatnya BagiKu?), 
dimana siswa mengetahui dari apa yang akan dipelajari. 
 
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali guru dengan memberikan contoh menghitung jumlah 
dari wafer yang ada di gelas plastik dan bentuk perkaliannya. Guru mengajukan 
pertanyaan berapa banyak wafer yang ibu bawa. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk menjawabnya. Beberapa siswa menjawab secara lisan yaitu “tiga”, 
“dua”, dan “enam”. Jawaban siswa ditampung terlebih dahulu. Kemudian guru 
menghitung bersama siswa wafer di gelas pertama dan gelas kedua lalu ditulis di 
papan tulis dan dijumlahkan. Guru mengajukan pertanyaan kembali kepada siswa 
tentang bagaimana bentuk perkalian dari penjumlahan tersebut. Siswa 
mengungkapkan beberapa jawaban. Ada yang menjawab 3 x 2 dan ada pula yang 
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menjawab 2 x 3. Guru lalu menunjukkan gelas plastik yang isinya 3 wafer itu ada 
2 sambil diangkat ke atas secara bergantian, sehingga bentuk perkaliannya yaitu 
2x3. Siswa mencatat yang disampaikan guru di bukunya masing-masing. 
Guru membagi siswa menjadi lima kelompok belajar yang terdiri dari tiga 
siswa setiap kelompoknya. Pembagian ini sudah heterogen berdasarkan 
kemampuan dan karakteristik setiap siswa. Selanjutnya siswa dibagikan LKS 
(Lembar Kerja Siswa), gelas plastik, wafer, dan permen untuk melakukan 
percobaan perkalian. Hal ini agar memberikan pengalaman nyata bagi siswa. Guru 
menjelaskan langkah-langkah yang ada pada LKS. Siswa secara berkelompok 
melakukan praktik perkalian dengan bimbingan guru. Tugas setiap kelompok 
yaitu mengambil wafer secara berkelompok sesuai dengan perintah pada LKS 
pada percobaan 1, lalu dimasukkan ke dalam gelas plastik. Selanjutnya siswa 
dibimbing guru tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan 
menghitung jumlah seluruh wafer dan mengisi LKS. Hal tersebut juga dilakukan 
pada percobaan 2-3 dengan permen. Sedangkan pada percobaan 4-6, siswa 
mengambil permen secara berkelompok sesuai dengan keinginan siswa. Selama 
percobaan, siswa dibimbing guru dalam penamaan pada percobaan perkalian 
sebagai penjumlahan berulang. 
Selama pelaksanaan percobaan, sebagian besar siswa aktif melakukan 
percobaan perkalian. Namun terdapat satu atau dua siswa yang kurang aktif di 
dalam kelompok karena hanya melihat temannya. Walaupun demikian, ketika 
guru memberikan instruksi untuk siswa tersebut menggantikan temannya 
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menuliskan hasil percobaan kedalam LKS, ternyata siswa tersebut bisa dan 
paham. 
Setelah selesai melakukan percobaan, setiap kelompok secara bergantian 
mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas. Siswa mempraktikkan 
bagaimana menghitung perkalian sebagai penjumlahan berulang sambil 
menunjukkan gelas plastik dan permen yang dijumlahkan. Misalnya kelompok 1 
mempresentasikan perkalian 4 x 5. Maka semua anggota kelompok 1 maju ke 
depan kelas. Semua anggota turut serta dalam mengambil permen secara 
berkelompok lima-lima kemudian dimasukkan ke dalam gelas plastik. Hal ini 
dilakukan sebanyak 4 kali. Selanjutnya gelas plastik yang berisi permen tersebut 
diangkat ke atas secara bergantian sambil siswa menghitung banyak gelas dengan 
berkata “sekali, dua kali, tiga kali, empat kali”, sehingga 4 x 5 yaitu 5 + 5 + 5 + 5 
hasilnya 20. Kelompok yang tidak maju, memperhatikan dan memberikan 
tanggapan. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil percobaan serta guru 
memberikan penekanan tentang kesimpulan dari hasil percobaan yang dilakukan 
siswa. 
Setelah kegiatan demostrasi selesai, siswa diberikan apresiasi dengan tepuk 
salut dan reward berupa wafer dan permen yang sudah digunakan pada 
percobaan. Hal ini karena siswa sudah bekerja dengan baik dan berhasil 
melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
Penutup 
Pada kegiatan ini siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan yang sudah 
dilakukan dan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk menanyakan materi yang belum jelas. Tidak lupa guru memberikan 
penguatan dan motivasi supaya rajin belajar. 
 
2) Pertemuan 2 
Pelaksanaan pertemuan kedua sebagai tindak lanjut dan perbaikan dari 
pertemuan pertama. Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 
15 Januari 2018. Pertemuan ini dilaksanakan pada pukul 07.50-09.00. Berikut ini 
adalah uraian kegiatan pertemuan 2. 
Pendahuluan 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk agar tertata 
rapi dan membuka gorden agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan cukup 
pencahayaan. Pembelajaran diawali guru dengan salam dan berdo’a. Selanjutnya 
guru melakukan presensi, terdapat satu siswa yang tidak masuk sekolah 
dikarenakan sakit. Guru menanyakan kabar, dan memberikan motivasi dengan 
bernyanyi “Selamat Pagi Siswaku”. Selanjutnya guru memberikan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan pengait tentang cerita Siska dan Rendi. 
Pertanyaan yang diajukan yaitu “Adakah yang ingin mendengar cerita Siska dan 
Rendi saat berlibur ke Taman Pintar?”. Pertanyaan awal ini untuk menumbuhkan 
semangat siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 
manfaat dari materi yang akan dipelajari. Hal ini sesuai dengan prinsip AMBAK 






Kegiatan inti diawali guru dengan penjelasan guru tentang perkalian melalui 
dongeng Siska dan Rendi. Guru mendongeng dengan media wayang-wayangan. 
Pada dongeng tersebut, Siska mengajak Rendi untuk pergi ke Taman Pintar. 
Rendi pun setuju, mereka pergi diantarkan keluarga. Sampai di taman pintar, 
Rendi melihat gambar menarik lalu membaca tulisan dibawahnya. Isi tulisan itu 
yaitu “Pak Hasan memanen pisang sebanyak 5 pohon. Setiap pohon berisi 10 
buah pisang. Banyak pisang pak Hasan semuanya adalah ……..”. Rendi kemudian 
bingung mana yang dijumlahkan, apakah bilangan 5 atau 10. Kemudian Siska 
membantu Rendi dengan memberikan penjelasan bahwa pohon pisangnya ada 5, 
setiap pohon berisi 10 buah pisang. Jadi ada sepuluhan buah pisang sebanyak 5. 
Maka yang dijumlahkan bilangan 10, sehingga 10 + 10 + 10 + 10 + 10 = 50. 
Berkat bantuan Siska, Rendi ingat bahwa bilangan yang dibelakang yang 
dijumlahkan, jadi yang dijumlahkan yaitu bilangan 10 dan perkaliannya yaitu 5  
10. Selanjutnya guru mengajukan pertanyaan “Anak-anak bagaimana ceritanya 
tadi, kalian suka?”, “Bagaimana cara Siska membantu Rendi untuk menyelesaikan 
soal perkalian?”. Guru memberikan kesempatan siswa untuk menjawabnya. 
Beberapa siswa menjawab secara lisan yaitu “suka” dan “dengan memberitahu 
yang dijumlah 10, bu”.. Jawaban siswa ditampung terlebih dahulu. Kemudian 
guru meminta salah satu siswa maju ke depan untuk menuliskan perkalian yang 
ada pada cerita dan cara penyelesaiannya. Selesai siswa menuliskan di papan tulis, 
guru mengajukan pertanyaan kembali kepada siswa yaitu bilangan mana yang 
dijumlahkan dan berapa kali bilangan itu dijumlahkan. Siswa mengungkapkan  
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jawabannya. Ada yang menjawab 5, 10, dan 5 kali. Guru lalu menunjukkan bahwa 
bilangan yang dijumlahkan adalah bilangan 10, kemudian menghitung banyaknya 
bilangan 10 itu bersama siswa. 
Guru membagi siswa menjadi lima kelompok belajar yang terdiri dari tiga 
siswa setiap kelompoknya. Pembagian ini sudah heterogen berdasarkan 
kemampuan dan karakteristik setiap siswa. Selanjutnya siswa dibagikan LKS 
(Lembar Kerja Siswa), nampan kertas, biskuit lapis, dan kertas origami untuk 
melakukan percobaan perkalian. Hal ini agar memberikan pengalaman nyata bagi 
siswa. Guru menjelaskan langkah-langkah yang ada pada LKS. Siswa secara 
berkelompok melakukan praktik perkalian bilangan satu angka dengan bilangan 
satu angka dibimbing oleh guru.  
Guru membimbing siswa pada percobaan pertama yaitu menghitung bagian-
bagian pada biskuit lapis, bagian-bagian pada perkalian, dan membandingkannya.    
Pertanyaan awal yang diajukan guru yaitu “Berapa banyak bagian pada biskuit 
lapis ini?”. Beberapa siswa menjawab. Ada yang menjawab satu, dua, dan tiga. 
Jawaban siswa ditampung, tidak disalahkan dan dibenarkan. Selanjutnya guru 
memisahkan bagian-bagian biskuit diikuti oleh siswa. Ternyata bagian biskuit ada 
tiga. Siswa dan guru bersama-sama menghitung banyak bagian biskuit lapis itu. 
Kemudian siswa menuliskan bilangan 2, tanda kali, dan bilangan 5 pada kertas 
origami yang berbeda-beda. Siswa meletakkan kertas origami tepat dibawah 
bagian-bagian biskuit lapis. Siswa menjodohkan bagian-bagian biskuit lapis dan 
bagian-bagian perkalian pada 2 x 5. Bagian depan biskuit letaknya sama dengan 
bilangan 2. Bagian tengah biskuit letaknya sama dengan tanda “x”. Bagian 
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belakang biskuit letaknya sama dengan bilangan 5. Dengan bimbingan guru, siswa 
memberi penamaan tentang bagian yang dijumlahkan pada perkalian yaitu bagian 
belakang dan itu merupakan bilangan terkali. Bilangan tersebut dijumlahkan 
sebanyak bilangan yang ada di bagian depan. 
Tugas setiap kelompok selanjutnya yaitu menghitung perkalian bilangan 
satu angka dengan bilangan satu angka dengan bantuan kertas origami. Siswa 
mengambil kertas origami sebanyak bilangan pengali atau bilangan yang bagian 
depan. Selanjutnya setiap kertas ditulis bilangan sesuai bilangan terkali atau 
bilangan yang ada di bagian belakang. Hal ini membantu siswa dalam menghitung 
perkalian dan mengisi LKS. Kegiatan ini dilakukan pada percobaan 2-4 dengan 
soal perkalian yang berbeda pada setiap percobaannya. 
Selama pelaksanaan percobaan, sebagian besar siswa aktif melakukan 
percobaan perkalian. Namun terdapat satu atau dua siswa yang kurang aktif di 
dalam kelompok karena hanya melihat temannya. Walaupun demikian, ketika 
guru memberikan instruksi untuk siswa tersebut menggantikan temannya 
menuliskan hasil percobaan kedalam LKS, ternyata siswa tersebut bisa dan 
paham. 
Setelah selesai melakukan percobaan, siswa mendemonstrasikan hasil 
percobaan di depan kelas dengan permainan puzzle perkalian dan dadu semangat. 
Terdapat 9 soal perkalian di papan puzzle perkalian dimana 4 soalnya merupakan 
soal yang ada pada LKS. Cara bermainnya yaitu dadu semangat diberikan pada 
siswa paling ujung kanan. Siswa merantingkan dadu kepada temannya terus-
menerus sambil bernyanyi dan berhenti ketika guru berkata stop. Lagu yang 
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dinyanyikan berbeda-beda, sehingga ada 9 lagu anak-anak yang dinyanyikan 
siswa. Ketika stop, terdapat satu siswa yang memegang dadu semangat. Maka 
siswa itu lah yang menuliskan di papan tulis cara menghitung perkalian sesuai 
soal perkalian yang dipilihnya. Siswa tersebut mengerjakan dibantu teman satu 
kelompok. Selesai menulis di papan tulis, siswa menempelkan jawaban di puzzle 
perkalian, sehingga puzzle pada perkalian itu sudah terisi jawaban. Siswa 
kemudian diberikan tepuk salut karena telah mampu menyelesaikan satu soal 
perkalian. Kemudian permainan berlanjut sampai 9 puzzle terisi jawabannya. 
 
Penutup 
Pada kegiatan ini siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan yang sudah 
dilakukan dan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan materi yang belum jelas. Selanjutnya dilakukan evaluasi 
dengan mengerjakan soal post test siklus I untuk melihat tingkat pencapaian hasil 
belajar siswa pada materi perkalian. Siswa mengerjakan soal secara individu. 
Setelah evaluasi selesai, siswa diberikan apresiasi dengan tepuk salut dan reward 
berupa biskuit oreo yang sudah digunakan pada percobaan. Hal ini karena siswa 
sudah bekerja dengan baik dan berhasil melakukan perkalian bilangan satu angka 
dengan bilangan satu angka. Selain itu 3 siswa yang paling aktif mendapat hadiah 
dari guru. Selanjutnya peneliti mengoreksi hasil post test siswa. Berdasarkan hasil 









Pra Siklus Siklus I 
Nilai Tuntas Belum 
Tuntas 
Nilai Tuntas Belum 
Tuntas 
1. AE 56  √ 100 √  
2. ARP 74  √ 100 √  
3. ARF 86 √  100 √  
4. ABS 70  √ 86 √  
5. CM 88 √  90 √  
6. HAR 46  √ 100 √  
7. IDP 62  √ 100 √  
8. INC 50  √ 90 √  
9. NYL 62  √ 92 √  
10. RKW 42  √ 78 √  
11. RENH 64  √ 90 √  
12. SRR 64  √ 86 √  
13. TPR 80 √  100 √  
14. VAR 66  √ 90 √  
Jumlah 910 3 11 1.302 14 0 
Rata-rata 65 - - 93 - - 
Nilai tertinggi 88 - - 100 - - 
Nilai terendah 42 - - 78 - - 
Ketuntasan - 21% 79% - 100% 0% 
 
Tes pada siklus I diikuti oleh 14 siswa. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa peningkatan hasil belajar siklus I sebesar 28 dari kegiatan pra 
siklus. Rata-rata hasil belajar pra siklus sebesar 65 meningkat menjadi 93 pada 
siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model quantum 
teaching dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II SDN Serut. 















Gambar 7. Diagram Nilai Rata-rata Hasil Tes Pra Siklus dan Siklus I 
Ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada pra siklus, 
siswa yang mendapat nilai ≥75 sebesar 21%, sedangkan pada siklus I siswa yang 
mendapat ≥75 sebesar 100%. Peningkatan ketuntasan belajar pada pra siklus dan 













Gambar 8. Diagram Ketuntasan Belajar pada Pra Siklus dan Siklus I 
 
c. Observasi Tindakan 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah 




Pada tahap tumbuhkan di pertemuan pertama dan kedua, guru melakukan 
apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pengait dan disampaikan tujuan serta 
manfaat yang akan dipelajari. Selain itu juga diberikan motivasi dengan lagu. 
Hasil observasi pada tahap ini menunjukkan bahwa siswa aktif merespon 
apersepsi yang disampaikan guru. Pada pertemuan kedua ketika apersepsi dengan 
mendongeng, siswa memperhatikan dan merespon dengan baik. Namun ketika 
pada tahap motivasi dengan lagu siswa terlihat malu-malu melakukan gerakan 
tangan. 
Tahap Alami pada pertemuan pertama dan kedua dilakukan dengan 
memberikan pengalaman nyata kepada siswa melalui percobaan. Siswa 
melakukan percobaan perkalian dengan gelas plastik, wafer, dan permen pada 
pertemuan pertama. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa melakukan 
percobaan dengan biskuit lapis, nampan kertas, dan kertas origami. Siswa merasa 
senang melakukan percobaan dan mengikuti perintah guru dengan baik. Sebagian 
besar siswa aktif mengikuti pembelajaran. Namun ada satu atau dua siswa yang 
terlihat kurang aktif karena tidak ikut menuliskan hasil percobaan. Guru kemudian 
mendekati siswa dan memberi arahan bahwa yang menuliskan hasil percobaan 
secara bergantian. Ternyata siswa tersebut bisa menuliskan hasil percobaan, 
karena dia juga ikut melakukan percobaan.  
Pada tahap namai, siswa bersama guru memberikan penamaan pada 
pertemuan pertama dan kedua. Pertemuan pertama, siswa dibimbing guru 
menamai perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan menunjukkan keatas 
gelas plastik dan permen yang digunakan percobaan secara bergantian. 
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Selanjutnya pada tahap kedua, siswa dibimbing guru menamai bagian perkalian 
yang merupakan bilangan terkali dan bilangan pengali sambil menunjukkan ke 
atas biskuit lapis. Siswa antusias dalam mengikuti penamaan pada tahap ini. 
Pada tahap demonstrasikan, siswa antusias dan semangat mempresentasikan 
hasil percobaannya di depan kelas. Siswa yang tidak maju memperhatikan 
temannya yang sedang berada di depan, selain itu siswa juga memberikan 
tanggapannya. 
Pada tahap ulangi, siswa menyimpulkan materi dengan baik. Siswa telah 
mampu mengemukakan pendapatnya tentang kegiatan apa saja yang sudah 
dilakukan dengan lancar. Selain itu, siswa juga aktif menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
Pada tahap rayakan, siswa senang mendapatkan apresiasi dengan 
mendapatkan reward dan melakukan tepuk salut. Reward pada pertemuan pertama 
yaitu wafer dan permen yang telah digunakan untuk percobaan, sedangkan pada 
pertemuan kedua berupa biskuit oreo. Selanjutnya siswa yang aktif mendapatkan 
hadiah dari guru berupa buku. Pada saat melakukan tepuk salut, siswa 
melakukannya dengan semangat. 
Pada pertemuan kedua, keaktifan siswa sudah meningkat daripada 
pertemuan pertama. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama yaitu 82,6% dan pada pertemuan kedua 91,3%. Pada 
pertemuan pertama maupun kedua berada pada rentang 81-100%, sehingga pada 
siklus I rata-rata aktivitas siswa sudah termasuk sangat baik. Selain itu, guru juga 
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sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan kerangka 
pembelajaran TANDUR pada pertemuan pertama dan kedua. 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan di akhir siklus I. Berdasarkan hasil belajar siklus I, 
menunjukkan bahwa model pembelajaran quantum teaching efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada ketuntasan belajar siswa 
yang sudah mencapai 100%, selain itu rata-rata aktivitas siswa pada siklus I juga 
sudah termasuk kategori sangat baik dimana rata-ratanya sebesar 86,95%. 
Menurut Mulyatiningsih (2013: 70-71), umumnya tindakan siklus II merupakan 
tindakan perbaikan dari tindakan siklus satu. Akan tetapi bisa juga tindakan siklus 
II mengulang tindakan siklus I untuk meyakinkan bahwa tindakan siklus I telah 
atau belum berhasil. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti melakukan tindakan 
siklus II dalam rangka meyakinkan bahwa tindakan siklus I memang telah 
berhasil. Namun dalam hal ini terdapat beberapa perbaikan yang akan dilakukan 
karena pada saat pembelajaran siklus I masih ditemukan beberapa hambatan 
sebagai berikut. 
1) Pada awal pembelajaran saat guru memberikan motivasi dengan lagu, siswa 
terlihat kurang semangat. Pada siklus II diharapkan siswa akan lebih 
bersemangat dengan ditambahkan jargon “Kelas 2, semangat! pintar! yes!” 
sambil melakukan gerakan tangan. 
2) Pada siklus I, saat penulisan hasil percobaan hanya satu atau dua siswa yang 
menuliskan, sehingga ada siswa yang tidak pernah menuliskan dan hanya 
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diam. Pada siklus II diharapkan semua siswa secara bergantian menuliskan 
hasil percobaan dengan cara guru memberikan instruksi di awal percobaan 
bahwa penulisan hasil percobaan dilakukan oleh semua anggota kelompok 
secara bergantian. 
 
3. Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, tindakan siklus II dilakukan dalam 
rangka meyakinkan bahwa tindakan siklus I memang telah berhasil. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan tindakan siklus II 
sebagai berikut. 
1) Menentukan materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan kompetensi 
dasar (KD). Materi yang akan diajarkan pada siklus II adalah perkalian 
bilangan dengan angka satu, perkalian bilangan dengan angka nol, dan 
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perkalian. 
2) Merancang langkah-langkah pembelajaran matematika dengan menerapkan 
model Quantum Teaching kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).  
3) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan yaitu gelas plastik, 
sedotan, kertas origami, kertas HVS berwarna, dadu, dan wayang-wayangan. 
4) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). 
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5) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi ini meliputi 
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. 
6) Menyusun soal evaluasi yang digunakan pada pertemuan kedua untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah belajar menggunakan model Quantum 
Teaching.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama, materi yang diajarkan yaitu perkalian bilangan dengan angka 
satu dan perkalian bilangan dengan angka nol. Selanjutnya pada pertemuan kedua 
materi yang diajarkan yaitu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
perkalian. Berikut ini adalah pelaksanaan tindakan siklus I. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Januari 
2018. Pertemuan ini dilaksanakan pada pukul 07.00-08.10. Berikut ini adalah 
uraian kegiatan pertemuan 1. 
Pendahuluan 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk agar tertata 
rapi dan membuka gorden agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan cukup 
pencahayaan. Pembelajaran diawali guru dengan salam dan berdo’a. Selanjutnya 
guru melakukan presensi. Guru menanyakan kabar, dan memberikan motivasi 
dengan jargon “Kelas 2, semangat! pintar! yes!” sambil melakukan gerakan 
tangan. Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan menyanyikan lagu 
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“Perkalian Bilangan dengan Angka 1 dan 0” dengan nada lagu “Naik-Naik ke 
Puncak Gunung” yang kemudian diikuti oleh siswa. Siswa semangat ketika 
menyanyikan lagu tersebut. Berikut ini lirik lagunya 
Perkalian Bilangan dengan Angka Satu juga Nol 
Nada lagu: Naik-Naik ke Puncak Gunung 
 
Ayo kawan, kita belajar 
belajar perkalian 
Perkalian dengan angka satu 
juga dengan angka nol  
 Bilangan jika dikalikan satu 
            hasilnya bilangan itu 
            Bilangan jika dikalikan nol 
            hasilnya pasti nol 
 
Lagu ini digunakan untuk membangun pengetahuan awal siswa tentang 
perkalian bilangan dengan angka satu juga perkalian bilangan dengan angka nol. 
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan manfaat dari materi 
yang akan dipelajari. Hal ini sesuai dengan prinsip AMBAK (Apa Manfaatnya 
BagiKu?), dimana siswa mengetahui dari apa yang akan dipelajari. 
 
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali guru dengan memberikan pengalaman bagi siswa 
untuk melakukan praktik perkalian bilangan dengan angka satu. Guru membagi 
siswa menjadi lima kelompok belajar yang terdiri dari tiga siswa setiap 
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kelompoknya. Pembagian ini sudah heterogen berdasarkan kemampuan dan 
karakteristik setiap siswa. Selanjutnya siswa dibagikan LKS (Lembar Kerja 
Siswa), gelas plastik, dan sedotan untuk melakukan percobaan perkalian. Guru 
menjelaskan langkah-langkah yang ada pada LKS. Siswa secara berkelompok 
melakukan praktik perkalian dengan bimbingan guru. Tugas setiap kelompok 
yaitu mengambil sedotan secara satu-satu lalu dimasukkan ke dalam gelas plastik 
sesuai dengan perintah pada LKS. Pada percobaan 1, siswa mengambil sedotan 
satu-satu dan dimasukkan kedalam gelas plastik sebanyak 4 kali. Kemudian siswa 
menggambarkan hasil percobaannya dan melengkapi soal di LKS. Pada percobaan 
2, siswa dibimbing guru untuk melakukan perkalian bilangan dengan angka satu 
sesuai dengan keinginan siswa. Siswa mengambil sedotan secara satu-satu secara 
berulang dan dimasukkan ke dalam gelas plastik sesuai keinginan siswa. 
Kemudian siswa menggambarkan hasil percobaannya dan melengkapi soal di 
LKS. Pada percobaan 3, siswa mengambil 6 sedotan sebanyak 1 kali dan 
dimasukkan ke dalam gelas plastik. Kemudian siswa menggambarkan hasil 
percobaannya dan melengkapi soal di LKS. Pada percobaan 4, siswa mengambil 
sedotan sesuai keinginannya sebanyak 1 kali dan dimasukkan ke dalam gelas 
plastik. Kemudian siswa menggambarkan hasil percobaannya dan melengkapi 
soal di LKS.  
Guru memberikan pengalaman bagi siswa untuk melakukan praktik 
perkalian bilangan dengan angka nol dengan kertas origami. Siswa dibagikan 
kertas origami  dan memperhatikan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada percobaan 5 
dan percobaan 6 untuk melakukan percobaan perkalian. Guru menjelaskan 
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langkah-langkah yang ada pada LKS. Siswa secara berkelompok melakukan 
praktik perkalian dengan bimbingan guru. Tugas setiap kelompok yaitu 
mengambil kertas origami kemudian menuliskan angka nol sebanyak bilangan 
yang ada pada perkalian. Pada percobaan 1, siswa mengambil kertas origami 
kemudian menuliskan angka nol sebanyak 7 kali. Siswa menghitung banyaknya 
angka nol dengan cara menghitung banyaknya kertas origami. Selanjutnya siswa 
melengkapi soal di LKS. Pada percobaan 2, siswa mengambil kertas origami 
kemudian menuliskan angka nol sebanyak 5 kali. Siswa menghitung banyaknya 
angka nol dengan cara menghitung banyaknya kertas origami. Selanjutnya siswa 
melengkapi soal di LKS.  
Pada akhir percobaan, siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan hasil 
percobaan tentang perkalian bilangan dengan angka satu juga perkalian bilangan 
dengan angka nol. Siswa memberi penamaan pada percobaan perkalian bilangan 
dengan angka satu, bahwa bilangan yang dikalikan dengan angka satu maka 
hasilnya bilangan itu sendiri. Siswa juga memberi penamaan pada percobaan 
perkalian bilangan dengan angka nol, bahwa bilangan yang dikalikan dengan 
angka nol maka hasilnya nol. Selama pelaksanaan percobaan, siswa aktif 
melakukan percobaan perkalian. Sejak awal guru telah memberikan arahan bahwa 
semua anggota ikut terlibat dalam percobaan dan siswa menuliskan hasil 
percobaan secaraa bergantian. 
Siswa menunjukkan cara menghitung perkalian bilangan dengan angka satu 
juga perkalian bilangan dengan angka nol dengan permainan lempar jawab 
menggunakan dadu. Setiap siswa diminta membuat satu soal perkalian dengan 
84 
 
angka satu atau nol pada kertas yang dibagikan guru. Selanjutnya, guru menulis 
satu soal di salah satu mata dadu. Dadu dilempar ke arah siswa sambil 
menyebutkan soal yang sudah ditulis. Siswa yang mendapat dadu harus 
menunjukkan bagaimana cara mengerjakannya dan menuliskan jawabannya di 
mata dadu yang ada soal tersebut. Misalnya siswa mendapatkan perkalian “4 x 1”, 
maka siswa tersebut maju ke depan untuk menuliskan cara penyelesaian di papan 
tulis yaitu “4 x 1 = 1 + 1 + 1 + 1 = 4”. Siswa menuliskan jawaban 4 di mata dadu 
yang ada soal “4 x 1”. Selanjutnya siswa tersebut menuliskan satu soal yang 
dibuatnya di salah satu mata dadu. Dadu tersebut dilempar kembali ke temannya 
sambil menyebutkan soal yang sudah dibuatnya. Begitu seterusnya, permainan 
berhenti setelah 6 mata dadu terisi perkalian dan jawabannya. Siswa lain yang 
belum mendapat kesempatan, mengutarakan soal yang dibuatnya secara 
bergantian. Kemudian soal tersebut dijawab besama-sama. 
 
Penutup 
Pada kegiatan ini siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan yang sudah 
dilakukan dan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan materi yang belum jelas.  
Siswa merayakan keberhasilan dengan menyanyikan lagu “Aku Tahu Paham 
Bisa” diikuti dengan gerakan tangan. Selain itu, siswa juga mendapat reward dari 
guru karena siswa sudah bekerja dengan baik dan berhasil melakukan perkalian 




2) Pertemuan 2 
Pelaksanaan pertemuan kedua sebagai tindak lanjut dari pertemuan pertama. 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 22 Januari 2018. 
Pertemuan ini dilaksanakan pada pukul 07.50-09.00. Berikut ini adalah uraian 
kegiatan pertemuan 2. 
Pendahuluan 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur tempat duduk agar tertata 
rapi dan membuka gorden agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan cukup 
pencahayaan. Pembelajaran diawali guru dengan salam dan berdo’a. Selanjutnya 
guru melakukan presensi. Guru menanyakan kabar, dan memberikan motivasi 
dengan jargon “Kelas 2, Semangat! Pintar! Yes!” sambil diikuti dengan gerakan 
tangan. 
Guru melakukan apersepsi melalui cerita Santi dan Susi yang bingung 
menghitung jumlah buah jeruk. Guru meminta 2 siswa maju ke depan untuk 
bercerita dengan menggunakan media wayang-wayangan. Satu siswa sebagai 
Santi dan siswa lain sebagai Susi. Pada dongeng tersebut, Santi disuruh ibu 
membeli buah jeruk untuk acara di rumah. Santi pun pergi ke rumah Susi untuk 
mengajak Susi pergi ke warung membeli buah jeruk. Susi setuju dan mau 
menemani Santi. Santi dan Susi berjalan menuju warung penjual buah dekat 
rumah. Sampai di warung, Santi kebingungan berapa jumlah buah jeruk yang 
harus dia beli, karena ibu Santi hanya bilang kalau dia harus membeli buah jeruk 
untuk 4 piring saji. Setiap piringnya itu akan diisi dengan 7 buah jeruk. Santi dan 
Susi pun ingin bertanya pada orang lain. 
86 
 
Setelah selesai bercerita, guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 
memancing siswa mengungkapkan pengetahuan yang dimiliki. Pertanyaan yang 
diajukan yaitu “Apakah ada yang ingin membantu Santi dan Susi untuk 
menghitung buah Jeruk yang dibutuhkan?”. Pertanyaan tersebut direspon siswa 
dengan ada yang mengangkat tangan. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan 
kembali, “Bagaimana cara menghitung banyak buah jeruk yang dibutuhkan?” dan 
“Apabila ditulis dalam bentuk perkalian, bagaimana bentuk perkaliannya”. Siswa 
tersebut menjawab “28, 4x7 jadi 28”. Guru membenarkan jawaban tersebut dan 
memberikan penguatan bahwa jumlah jeruk yaitu 7+7+7+7, sehingga bentuk 
perkaliannya 4 x 7 dan hasilnya 28. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan manfaat dari materi yang akan dipelajari. Hal ini sesuai dengan 
prinsip AMBAK (Apa Manfaatnya BagiKu?), dimana siswa mengetahui dari apa 
yang akan dipelajari. 
 
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali guru dengan memberikan pengalaman bagi siswa 
dalam memecahkan masalah yang melibatkan perkalian menggunakan kertas 
HVS berwarna. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok belajar yang terdiri 
dari tiga siswa setiap kelompoknya. Pembagian ini sudah heterogen berdasarkan 
kemampuan dan karakteristik setiap siswa. Selanjutnya siswa dibagikan LKS 
(Lembar Kerja Siswa) dan kertas HVS berwarna untuk melakukan percobaan. 
Guru menjelaskan langkah-langkah yang ada pada LKS.  
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Siswa secara berkelompok melakukan praktik memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan perkalian dibimbing oleh guru. Tugas setiap kelompok 
yaitu menghitung perkalian berdasarkan soal cerita dengan bantuan kertas HVS. 
Pada percobaan 1, setiap siswa mengambil satu kertas HVS berwarna. Siswa 
membaca soal cerita yang ada pada percobaan 1. Selanjutnya siswa mencoba 
menggambarkan sesuai soal cerita kedalam kertas berwarna. Percobaan pertama 
ini, siswa menggambarkan 5 kantong mangga yang setiap kantongnya berisi 3 
mangga. Pada bawah gambar tersebut, siswa menuliskan penjumlahan dan 
perkaliannya. Hal ini membantu siswa dalam menghitung perkalian dan mengisi 
LKS. Kemudian siswa melengkapi soal yang ada di LKS. Kegiatan ini dilakukan 
pada percobaan 2-5 dengan soal cerita yang berbeda pada setiap percobaannya. 
Pada percobaan 2, siswa menggambarkan 9 sepeda yang setiap sepeda 
mempunyai 2 roda. Percobaan 3, siswa menggambarkan 4 dus bola tenis yang 
setiap dus berisi 6 bola tenis. Percobaan 4, siswa menggambarkan 2 kantong 
permen yang setiap kantongnya berisi 8 permen. Percobaan 5, siswa 
menggambarkan 6 piring yang setiap piring terdapat 7 kue.   
Selama pelaksanaan percobaan, siswa aktif dan mendengarkan penjelasan 
dari guru bagaimana memecahkan masalah yang melibatkan perkalian. Guru 
mengingatkan siswa tentang bilangan terkali dan bilangan pengali. Semua siswa 
turut berperan aktif dikarenakan sejak awal guru telah memberikan arahan bahwa 
semua anggota ikut terlibat dalam percobaan dan siswa menuliskan hasil 
percobaan secaraa bergantian. 
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Setelah selesai melakukan percobaan, siswa menunjukkan cara memecahkan 
permasalahan yang melibatkan perkalian dengan permainan mengambil kertas 
keberuntungan. Setiap kelompok menuliskan satu soal cerita dan nomor kelompok 
pada selembar kertas origami yang diberikan oleh guru. Kemudian kertas tersebut 
diremas dan dimasukkan ke dalam kotak. Perwakilan kelompok maju ke depan 
untuk mengambil kertas tersebut sambil tutup mata. Setelah mendapatkan kertas 
yang berisi soal dan nomor, siswa kembali ke kelompoknya untuk berdiskusi cara 
memecahkan soal tersebut. Siswa menuliskan jawaban hasil diskusi pada halaman 
sebaliknya. Kemudian setiap kelompok maju ke depan untuk menunjukkan cara 
menyelesaikan soal cerita yang didapat sesuai dengan nomor kelompok pemberi 
soal. Guru memberikan penekanan terhadap jawaban siswa. 
 
Penutup 
Pada kegiatan ini siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan yang sudah 
dilakukan dan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan materi yang belum jelas. Selanjutnya dilakukan evaluasi 
dengan mengerjakan soal post test siklus II untuk melihat tingkat pencapaian hasil 
belajar siswa pada materi perkalian. Siswa mengerjakan soal secara individu. 
Setelah evaluasi selesai, siswa merayakan keberhasilan dengan menyanyikan lagu 
“Aku Tahu Paham Bisa” yang diikuti dengan gerakan tangan. Setiap siswa 
mendapat reward dari guru karena sudah bekerja dengan baik dan berhasil 
melakukan pemecahan masalah yang berkaitan dengan perkalian. Selain itu 3 
siswa yang paling aktif mendapat hadiah dari guru. Selanjutnya peneliti 
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mengoreksi hasil post test siswa. Berdasarkan hasil tes didapatkan data sebagai 
berikut.  





Siklus Siklus I 
Nilai Tuntas Belum 
Tuntas 
Nilai Tuntas Belum 
Tuntas 
1. AE 100 √  100 √  
2. ARP 100 √  96 √  
3. ARF 100 √  94 √  
4. ABS 86 √  100 √  
5. CM 90 √  100 √  
6. HAR 100 √  100 √  
7. IDP 100 √  100 √  
8. INC 90 √  96 √  
9. NYL 92 √  100 √  
10. RKW 78 √  89 √  
11. RENH 90 √  91 √  
12. SRR 86 √  96 √  
13. TPR 100 √  100 √  
14. VAR 90 √  100 √  
Jumlah 1.302 14 0 1.362 14 0 
Rata-rata 93 - - 97,28 - - 
Nilai tertinggi 100 - - 100 - - 
Nilai terendah 78 - - 89 - - 
Ketuntasan - 100% 0% - 100% 0% 
Tes pada siklus II diikuti oleh 14 siswa. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa peningkatan hasil belajar siklus II sebesar 4,28 dari kegiatan  
siklus I. Rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 93 meningkat menjadi 97,28 pada 












Gambar 9. Diagram Nilai Rata-rata Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 
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Berikut ini adalah peningkatan nilai rata-rata hasil tes pra siklus, siklus I, 














Gambar 10. Diagram Nilai Rata-rata Hasil Tes Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan 
model quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas II SDN Serut.  Pada tes pra siklus nilai rata-rata yaitu 65, kemudian nilai 
rata-rata meningkat menjadi 93 pada siklus I, pada siklus II juga meningkat lagi 
menjadi 97,28. 
Ketuntasan hasil belajar siswa tetap pada 100%. Pada siklus II, siswa yang 































Gambar 12. Diagram Ketuntasan Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan 
model quantum teaching dapat meningkatkan ketuntasan belajar matematika 
siswa kelas II SDN Serut.  Pada tes pra siklus ketuntasan belajar yaitu 21%, 
kemudian ketuntasan belajar meningkat menjadi 100% pada siklus I dan siklus II. 
Hasil pada siklus II meyakinkan bahwa tindakan siklus I memang telah berhasil. 
Hasil pada siklus II ini juga sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan, 
sehingga tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
c. Observasi Tindakan 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kerangka rancangan 
TANDUR.  
Pada tahap tumbuhkan di pertemuan pertama guru melakukan apersepsi 
dengan menggunakan lagu “Perkalian Bilangan dengan Angka 1 dan 0”. Siswa 
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semangat dan dengan mudah bernyanyi dengan guru karena lagu tersebut 
menggunakan nada lagu Naik-Naik ke Puncak Gunung. Sedangkan pada 
pertemuan kedua, guru melakukan apersepsi melalui ceita yang dilakukan oleh 
siswa. 2 siswa maju ke depan bercerita dengan wayang-wayangan. Hal ini 
menarik bagi siswa karena cerita dilakukan oleh siswa sendiri. Selanjutnya 
disampaikan tujuan serta manfaat yang akan dipelajari. Selain itu juga diberikan 
motivasi dengan jargon. Hasil observasi pada tahap ini menunjukkan bahwa siswa 
aktif merespon apersepsi yang disampaikan guru.  
Tahap Alami pada pertemuan pertama dan kedua dilakukan dengan 
memberikan pengalaman nyata kepada siswa melalui percobaan. Siswa 
melakukan percobaan perkalian bilangan dengan angka satu juga perkalian 
bilangan dengan angka nol pada pertemuan pertama menggunakan gelas plastik, 
sedotan, dan kertas origami. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa melakukan 
percobaan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perkalian 
menggunakan kertas HVS berwarna. Siswa merasa senang melakukan percobaan 
dan mengikuti perintah guru dengan baik. Siswa aktif mengikuti pembelajaran. 
Semua siswa terlibat dalam percobaan, hal ini karena sejak awal guru memberi 
arahan bahwa siswa yang melakukan percobaan adalah semua anggota dan siswa 
menuliskan hasil percobaan secara bergantian.  
Pada tahap namai, siswa bersama guru memberikan penamaan pada 
pertemuan pertama dan kedua. Pertemuan pertama, siswa dibimbing guru 
menamai bahwa perkalian bilangan dengan angka satu hasilnya bilangan itu 
sendiri dan perkalian bilangan dengan angka nol hasilnya nol. Selanjutnya pada 
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tahap kedua, siswa dibimbing memecahkan permasalahan yang melibatkan 
perkalian dimana guru mengingatkan tentang bilangan terkali dan bilangan 
pengali. Siswa antusias dalam mengikuti penamaan pada tahap ini. 
Pada tahap demonstrasikan, siswa antusias dan semangat mempresentasikan 
hasil percobaannya melalui permainan. Pada pertemuan pertama, siswa 
mendemonstrasikan melalui permainan lempar jawab menggunakan dadu. 
Pertemuan kedua, siswa mendemonstrasikan melalui permainan mengambil kertas 
keberuntungan. Siswa yang tidak maju memperhatikan temannya yang sedang 
berada di depan, selain itu siswa juga memberikan tanggapannya. Semua siswa 
terlibat pada tahap ini. 
Pada tahap ulangi, siswa menyimpulkan materi dengan baik. Siswa telah 
mampu mengemukakan pendapatnya tentang kegiatan apa saja yang sudah 
dilakukan dengan lancar. Selain itu, siswa juga aktif menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
Pada tahap rayakan, siswa senang mendapatkan apresiasi dengan 
mendapatkan reward dan menyanyikan lagu “Aku Tahu Paham Bisa” diikuti 
gerakan tangan. Reward diberikan kepada semua siswa karena telah berhasil 
melakukan perkalian dengan baik. Selanjutnya siswa yang aktif mendapatkan 
hadiah dari guru. Pada saat menyanyikan lagu “Aku Tahu Paham Bisa”, siswa 
melakukannya dengan semangat. 
Siswa aktif mengikuti pembelajaran. Rata-rata aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama dan kedua siklus II sudah meningkat daripada siklus I. Pada 
siklus II pertemuan pertama yaitu 91,7%. Selanjutnya pada siklus II pertemuan 
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kedua yaitu 93%. Rata-rata ini berada pada rentang 81-100% sehingga termasuk 
sangat baik. Hal ini juga terlihat jika pada siklus I siswa masih malu-malu ketika 
berpendapat, namun pada siklus II siswa sudah berani mengemukakan pendapat 
tanpa malu-malu, siswa aktif dan antusias bekerja sama dalam kelompok, dan 
siswa sudah menunjukkan kemandirian. Selain itu, guru juga sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik dan lebih maksimal sesuai dengan kerangka 
pembelajaran TANDUR pada pertemuan pertama dan kedua di siklus II. 
Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 86,95%, sedangkan rata-rata 
aktivitas siswa siklus II sebesar 92,35%. Hal ini menunjukkan bahwa baik siklus I 
maupun siklus II, keaktifan siswa sudah masuk pada kategori sangat baik. Rata-
rata peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II ditampilkan pada 












Gambar 13. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan di akhir siklus II. Tindakan pada siklus II dilakukan 
dalam rangka meyakinkan bahwa tindakan pada siklus I benar-benar berhasil. 
Secara umum, pada pelaksanaan siklus II tidak ditemukan kendala, karena 
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pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Berdasarkan hasil tes 
siklus II, menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 97,28 
dengan ketuntasan belajar yang lebih dari KKM 75 sebesar 100%. Hal ini berarti 
sudah lebih dari indikator keberhasilan yaitu 80%. Selain itu, rata-rata aktivitas 
siswa selama pembelajaran sudah mencapai 92,35% dan termasuk pada kriteria 
sangat baik. Berdasarkan hasil tes belajar, ketuntasan hasil belajar, dan aktivitas 
siswa pada tindakan siklus II masih mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. Selain itu, tidak ada lagi hambatan selama proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran matematika pada materi perkalian menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas II SDN Serut. Dengan demikian, penelitian dihentikan pada siklus II ini dan 
tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes pra siklus yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 
nilai rata-rata kelas yaitu 65 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 42. 
Sementara persentase siswa yang telah mencapai KKM yaitu 21%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian masih 
rendah dan belum mencapai KKM, sehingga perlu adanya tindakan perbaikan 
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Pada saat 
observasi, peneliti juga melihat bahwa pembelajaran kurang menarik, metode 
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, dan guru belum 
memberikan pengalaman nyata bagi siswa. Guru mengajarkan materi perkalian 
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hanya menggunakan buku paket. Selama pembelajaran, siswa memperoleh 
informasi melalui mendengarkan guru, membaca buku paket, dan mencatat. Siswa 
belum diajak melakukan suatu percobaan yang melibatkan pengalaman langsung 
bagi siswa. Oleh karena itu, masih banyak siswa yang kurang semangat dalam 
mengikuti pembelajaran matematika karena masih bersifat abstrak. 
Anak kelas 2 sekolah dasar berada pada rentang usia 7-8 tahun. Menurut 
Piaget (Suharjo, 2006: 37), tahap-tahap perkembangan anak pada usia tersebut 
berada pada tahap operasi konkret. Pada tahap itu, anak sudah dapat mengetahui 
simbol-simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang abstrak. 
Hal ini belum sesuai dengan pelaksanaan guru yang dalam mengajarkan 
matematika masih bersifat abstrak dan belum menghadirkan pengalaman nyata 
bagi siswa. Melihat kondisi ini, perlu adanya model pembelajaran yang 
menghadirkan pengalaman untuk siswa, menyenangkan, dan bermakna. Model 
pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran quantum teaching.  
Model pembelajaran quantum teaching  ini memiliki kerangka TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Apa pun 
mata pelajaran, tingkat kelas, atau pendengar, kerangka ini menjamin siswa 
menjadi tertarik dan berminat pada setiap pembelajaran. Kerangka ini juga 
memastikan bahwa mereka mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi 
pelajaran nyata bagi mereka sendiri, dan mencapai sukses (DePorter, Reardon, & 
Nourie, 1999, terjemahan Nilandari, 2010: 128). 
Pada pembelajaran siklus I, guru menggunakan model pembelajaran 
quantum teaching. Nilai rata-rata kelas pada pembelajaran siklus I menunjukkan 
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peningkatan jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pada pra siklus, yaitu dari 65 
menjadi 93. Pada siklus I nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 78. 
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa juga meningkat dari 21% menjadi 100%. 
Selain itu, rata-rata aktivitas siswa juga sudah mencapai 86,95% dan termasuk 
kategori sangat baik. Peningkatan hasil belajar matematika pada siklus I 
dikarenakan guru menggunakan model pembelajaran quantum teaching yang 
dapat memberikan pengalaman bagi siswa dan mengemas pembelajaran menjadi 
menyenangkan dalam suatu kerangka TANDUR, sehingga siswa antusias dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Tahap tumbuhkan dilakukan dalam rangka menumbuhkan minat siswa 
untuk belajar dengan menemukan “Apa Manfaatnya Bagiku?” (AMBAK). Pada 
tahap ini, guru melakukan apersepsi dengan menerapkan strategi melalui 
pertanyaan pada pertemuan pertama dan mendongeng pada pertemuan kedua.  
Selain itu, siswa juga diberikan motivasi dengan lagu yang diikuti dengan tepuk. 
Siswa masih terlihat malu-malu untuk melakukan tepuk saat diberikan motivasi 
dengan sebuah lagu. Namun ketika mulai dilakukan apersepsi melalui pertanyaan 
dan dongeng, siswa aktif merespon apersepsi yang disampaikan guru. Hal ini 
ditunjukkan dengan fokus perhatian siswa saat mendengarkan dongeng dan 
memberikan tanggapan ketika diajukan pertanyaan. Selanjutnya disampaikan 
tujuan pembelajaran serta manfaat yang diperoleh siswa dari materi yang akan 
dipelajari.  
Tahap Alami dilakukan dalam rangka memberikan pengalaman nyata 
kepada siswa melalui percobaan. Sebelum dilakukan percobaan, siswa dibagi 
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menjadi 5 kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 2-3 siswa yang 
heterogen. Kelompok ini sudah heterogen baik secara kemampuan akademik 
siswa, jenis kelamin, maupun kebiasaan berteman. Pembagian ini dilakukan agar 
siswa dapat bekerja dengan baik dalam kelompok. Siswa melakukan percobaan 
perkalian dengan gelas plastik, wafer, dan permen pada pertemuan pertama. 
Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa melakukan percobaan dengan biskuit 
lapis, nampan kertas, dan kertas origami. Kegiatan ini dilakukan agar siswa 
mempunyai pengalaman langsung dalam melakukan perkalian. Siswa sebelumnya 
belum pernah melakukan perkalian menggunakan permen, wafer, ataupun kertas 
origami. Siswa merasa senang melakukan percobaan dan mengikuti perintah guru 
dengan baik. Sebagian besar siswa aktif mengikuti pembelajaran. Namun ada satu 
atau dua siswa yang terlihat kurang aktif karena tidak ikut menuliskan hasil 
percobaan. Guru kemudian mendekati siswa dan memberi arahan bahwa yang 
menuliskan hasil percobaan secara bergantian. Ternyata siswa tersebut bisa 
menuliskan hasil percobaan, karena dia juga ikut melakukan percobaan. Pada 
tahap ini memudahkan siswa dalam memahami perkalian karena siswa belajar 
berdasarkan hal yang konkret yang dialami langsung. 
Tahap namai dilakukan dalam rangka memberikan suatu penamaan pada 
saat guru mengajarkan suatu konsep. Siswa bersama guru memberikan penamaan 
pada pertemuan pertama dan kedua. Pertemuan pertama, siswa dibimbing guru 
menamai perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan menunjukkan keatas 
gelas plastik dan permen yang digunakan dalam percobaan secara bergantian. 
Selanjutnya pada tahap kedua, siswa dibimbing guru menamai bagian perkalian 
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yang merupakan bilangan terkali dan bilangan pengali sambil menunjukkan ke 
atas bagian biskuit lapis dan kertas origami yang sudah ada tulisan bilangannya. 
Siswa antusias dalam mengikuti penamaan pada tahap ini. 
Tahap demonstrasikan dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan 
siswa menunjukkan bahwa siswa telah mengerti materi yang dipelajari. Siswa 
mendemosntrasikan di depan kelas secara berkelompok pada pertemuan pertama, 
sedangkan pada pertemuan kedua dikemas dalam permainan menggunakan puzzle 
dan dadu. Siswa antusias dan semangat mempresentasikan hasil percobaannya. 
Siswa yang tidak maju memperhatikan temannya yang sedang berada di depan, 
selain itu juga memberikan tanggapannya. 
Tahap ulangi dilakukan dalam rangka memperkuat pengetahuan siswa. Hal 
ini dilakukan dengan cara mengulang materi yang telah dipelajari dan guru 
memberikan penegasan. Pada tahap ini siswa telah mampu mengemukakan 
pendapatnya tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan dengan lancar. 
Selain itu, siswa juga aktif menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Selanjutnya 
guru memberikan penekanan pada hal-hal penting terkait materi perkalian. 
Tahap rayakan merupakan tahap terakhir dalam kerangka model quantum 
teaching. Tahap ini dilakukan dalam rangka memberikan apresiasi dan 
menghormati usaha serta kesuksesan siswa. Siswa senang mendapatkan apresiasi 
dengan mendapatkan reward dan melakukan tepuk salut. Reward pada pertemuan 
pertama yaitu wafer dan permen yang telah digunakan untuk percobaan, 
sedangkan pada pertemuan kedua berupa biskuit oreo. Selanjutnya siswa yang 
aktif mendapatkan hadiah dari guru berupa buku. Siswa merasa senang 
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mendapatkan hadiah dari guru dan saat melakukan tepuk salut siswa 
melakukannya dengan semangat. 
Meskipun siklus I telah berhasil, namun peneliti tetap melakukan siklus II 
dalam rangka meyakinkan bahwa siklus I memang benar telah berhasil. Pada 
siklus II peneliti masih menggunakan kerangka TANDUR, namun terdapat 
beberapa perbaikan yang akan dilakukan karena pada saat pembelajaran siklus I 
masih ditemukan beberapa hambatan. Perbaikan pertama yaitu saat guru 
memberikan motivasi dengan lagu di siklus I, siswa terlihat kurang semangat. 
Pada siklus II diharapkan siswa akan lebih bersemangat dengan ditambahkan 
jargon “Kelas 2, semangat! pintar! yes!” sambil melakukan gerakan tangan. 
Perbaikan kedua yaitu berkaitan dengan penulisan hasil percobaan. Pada siklus I 
saat penulisan hasil percobaan hanya satu atau dua siswa yang menuliskan, 
sehingga ada siswa yang tidak pernah menuliskan dan hanya diam. Pada siklus II 
diharapkan semua siswa secara bergantian menuliskan hasil percobaan dengan 
cara guru memberikan instruksi di awal percobaan bahwa penulisan hasil 
percobaan dilakukan oleh semua anggota kelompok secara bergantian. 
Selain dua perbaikan tersebut, terdapat juga perbedaan antara siklus I dan 
siklus II. Beberapa perbedaan yang ada sebagai berikut. 
Perbedaan pada tahap tumbuhkan yaitu pada siklus I jika sebelumnya yang 
mendongeng adalah guru, sedangkan pada siklus II yang mendongeng adalah 
siswa, sehingga siswa mengalami sendiri dan menggunakan media wayang-
wayangan secara langsung. Hal ini membuat siswa merasa senang dan lebih 
antusias. Selain itu, apersepsi pada siklus II juga dilakukan dengan benyanyi lagu 
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Perkalian Bilangan dengan Angka Satu juga Nol yang menggunakan nada lagu 
Naik-Naik ke Puncak Gunung. Lagu ini lebih membuat siswa tertarik dan mudah 
membangun pengetahuan awal siswa daripada hanya dengan pertanyaan yang 
dilakukan pada siklus I. Hal ini karena nada lagu yang digunakan sudah dikenal 
oleh siswa. 
Perbedaan pada tahap alami yaitu pembagian kelompok siswa untuk 
melakukan percobaan di siklus I berbeda dengan kelompok siswa di siklus II. 
Namun pembagian kelompok di siklus II tetap heterogen dengan 
mempertimbangkan aspek kemampuan akademik, jenis kelamin, dan kebiasaan 
berteman. Perbedaan pengelompokan ini agar siswa bekerja dengan teman dan 
suasana baru. 
Perbedaan pada tahap demonstrasikan yaitu pengemasan 
mendemonstrasikan dengan permainan yang berbeda setiap pertemuannya. Jika 
pada siklus I dikemas dengan permainan puzzle dan dadu, sedangkan pada siklus 
II pertemuan pertama melalui permainan lempar jawab menggunakan dadu dan 
pertemuan kedua melalui permainan mengambil kertas keberuntungan. 
Pengemasan dengan permainan yang berbeda ini agar siswa tidak bosan dan tetap 
semangat dalam mendemosntrasikan. 
Perbedaan pada tahap rayakan yaitu jika pada siklus I dilakukan dengan 
tepuk salut, sedangkan pada siklus II dilakukan dengan menyanyikan lagu “Aku 
Tahu Paham Bisa” yang diikuti dengan gerakan tangan. Perbedaan ini agar siswa 
tidak bosan dan lebih semangat. Hal ini karena jika pada siklus I hanya tepuk 
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tangan saja, namun pada siklus II memegang kepala, dada, mengepal tangan, juga 
tepuk tangan sesuai dengan lirik lagu. 
Hasil belajar pada siklus II lebih meningkat daripada siklus I dengan adanya 
perbaikan dan perbedaan diatas. Berdasarkan hasil tes siklus II nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu 97,28, meningkat sebanyak 4,28 dari sebelumnya nilai rata-rata 
pada siklus I yaitu 93. Selain itu, ketuntasan belajar yang lebih dari KKM 75 tetap 
sama seperti siklus I yaitu sebesar 100%. Hal ini berarti sudah lebih dari indikator 
keberhasilan yaitu 80%. Rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran juga sudah 
mencapai 92,35% dan termasuk pada kriteria sangat baik. Model pembelajaran 
quantum teaching pada siklus II lebih efektif daripada siklus I karena guru sudah 
melakukan perbaikan hambatan yang terjadi pada siklus I yang membuat siswa 
lebih semangat untuk belajar. Berdasarkan hasil tes belajar, ketuntasan hasil 
belajar, dan aktivitas siswa pada tindakan siklus II masih mencapai indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Selain itu, tidak ada lagi hambatan selama proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran matematika pada materi perkalian 
menggunakan model pembelajaran quantum teaching telah terbukti meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II SDN Serut. Dengan demikian, penelitian dihentikan 








C. Temuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa temuan dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar matematika dengan quantum teaching, antara lain sebagai berikut. 
1. Pemberian materi yang dikemas dalam sebuah lagu, akan mudah diingat 
siswa jika nada lagu tersebut sudah sering di dengar siswa. 
2. Siswa akan lebih termotivasi dan semangat apabila guru melibatkan siswa 
pada penggunaan media. Contohnya saat siswa mendongeng sendiri dengan 
wayang-wayangan, siswa lebih antusias daripada jika guru yang 
mendongeng. 
3. Pemberian motivasi melalui tepuk akan lebih efektif jika siswa 
melakukannya sambil bernyanyi dan melakukan gerakan tangan. 
4. Siswa lebih semangat dalam mendemonstrasikan hasil percobaan jika 
dikemas dalam suatu permainan daripada hanya sekedar ditunjuk dan maju 
ke depan kelas. 
5. Guru sejak awal percobaan harus menginstruksikan bahwa siswa harus 
saling bekerja sama, sehingga tidak ada siswa yang hanya mengikuti 
percobaan namun tidak ikut serta menuliskan hasilnya. 
6. Melalui penerapan model quantum teaching, hasil belajar matematika siswa 
kelas II SDN Serut meningkat. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata saat pre test 
yaitu 65, meningkat pada siklus I menjadi 93, kemudian meningkat lagi pada 





D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor keterbatasan 
penelitian, antara lain sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian berupa peningkatan hasil belajar matematika siswa pada 
ranah kognitif tidak hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran Quantum 
Teaching, tetapi juga karena faktor lain seperti faktor materi dan faktor guru, 
yang belum bisa diungkapkan pada penelitian ini. 
2. Subjek penelitian ini terbatas pada satu kelas di SD Negeri Serut, sehingga 
hasil penelitian ini hanya berlaku pada kelas tempat penelitian tersebut. Hal 
ini karena setiap kelas mempunyai iklim, situasi, dan permasalahan yang 
berbeda-beda. 
 
Berdasarkan beberapa keterbatasan di atas, maka temuan penelitian ini tidak 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Penerapan model Quantum Teaching dengan sintaks TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) yang menggunakan 
teknik pembelajaran bervariasi dan memfokuskan pada keterlibatan siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II SD.  
2. Pada siklus I, dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model Quantum 
Teaching sehingga nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 28 dari 65 menjadi 
93 dan persentase ketuntasan belajar juga meningkat sebesar 79%, dari 21% 
menjadi 100%. Pada siklus II, dengan adanya perbaikan pembelajaran 
Quantum Teaching yang terjadi pada siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat 
sebesar 4,28 dari 93 menjadi 97,28, sedangkan persentase ketuntasan belajar 
masih tetap sama yaitu 100%.  
 
B. IMPLIKASI 
Kesimpulan di atas memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika 
dengan menerapkan model quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas II SDN Serut, maka dalam pembelajaran guru dapat menerapkan 
model pembelajaran quantum teaching sebagai alternatif model pembelajaran. 
Melalui penerapan model pembelajaran ini, siswa akan lebih aktif dan semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini berdampak pada anggapan siswa yang 
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awalnya menganggap bahwa matematika itu pelajaran yang susah berubah 
menjadi pelajaran yang mudah dan menyenangkan, sehingga siswa mudah 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, disarankan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, pencapaian yang sudah diraih pada pembelajaran matematika 
sebaiknya tetap dipertahankan dan sebaiknya siswa lebih semangat lagi 
dalam belajar matematika. 
2. Bagi guru, pembelajaran matematika dengan model Quantum Teaching tidak 
hanya memberikan pengalaman nyata bagi siswa, namun guru juga dituntut 
untuk kreatif dalam memvariasikan teknik pembelajaran. Hal ini agar siswa 
tidak bosan dan tetap semangat mengikuti pembelajaran. 
3. Bagi kepala sekolah, guru kelas banyak yang belum mengetahui tentang 
model pembelajaran Quantum Teaching, sehingga kepala sekolah perlu 
mengadakan pelatihan bagi guru tentang model-model pembelajaran 
khususnya model Quantum Teaching dengan mendatangkan ahli. Hal ini 
akan membuat guru tidak hanya menggunakan satu model pembelajaran, 
tetapi juga model pembelajaran lain. 
4. Bagi peneliti lain, peneliti lain yang ingin menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 
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tentang pembelajaran matematika menggunakan model Quantum Teaching 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Soal Pre test 








































Lampiran 3. Kunci Jawaban Soal Pretest  
KUNCI JAWABAN  
1. 3 + 3 + 3 = 3 x 3 = 9 
2. 4 x 8 = 32 
3. 5 + 5 + 5 = 3 x 5 = 15 
4. 3 x 6 = 18 
5. 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 5 x 2 = 10 
6. 5 + 5 + 5 + 5 = 20 
7. 4 + 4 + 4 + 4 = 4 x 4 = 16 
8. 3 x 7 = 21 
9. 4 + 4 + 4 = 3 x 4 = 12 




Lampiran 4. Rubrik Penilaian Soal Pretest  
Rubrik Penilaian 
No Soal Indikator Skor/Bobot 
1 Ayo hitung berapa 
banyak jeruk dari 
ketiga kotak 
dibawah ini?  
Jawab: . . + 3 +. ..   
= .. . x 3  = . . . 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah jeruk dengan benar 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah jeruk salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah jeruk dengan benar, namun bentuk 
perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
jeruk dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah jeruk benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah jeruk dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
jeruk dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 




















8 + 8 + 8 + 8 =  
. . . x . . . . = . . . . 
Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar 
a. Menjawab bentuk perkalian dengan 
benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  











3 Ayo hitung berapa 
banyak pensil dari 
ketiga kotak 
dibawah ini?  
Jawab :  5 + . .. + 5  
=  . . . x . . .  = . . .  
 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah pensil dengan benar 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah pensil salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah pensil dengan benar, namun bentuk 
perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
pensil dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah pensil benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah pensil dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
pensil dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 




















 6 + 6 + 6 = . . x . . . 
= . . . . 
Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar 
a. Menjawab bentuk perkalian dengan 
benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  








5 Ayo hitung berapa 




Jawab :  . . + . . + . . 
+ 2  + 2  =  ..  x ..   
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah boneka dengan benar 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah boneka salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah boneka dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 











= . . .  a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah boneka benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah boneka dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
boneka dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 













4 x 5 = . . . + .  . . + 
. . . . . + . . . . =  . . . 
Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 
jumlah dengan benar 
a. Menjawab bentuk penjumlahan berulang 
dengan benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk penjumlahan berulang salah  
 Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 







7 Ayo hitung berapa 
banyak penghapus 
dari keempat kotak 
dibawah ini? 
 
Jawab :. . + . . + 4  
+ . .   = . . . x . . .   
= . . . .  
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah penghapus dengan 
benar 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah penghapus salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah penghapus dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
penghapus dengan benar, namun 
penjumlahan berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah penghapus benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah penghapus dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
penghapus dengan salah, namun 
penjumlahan berulang benar 



















perkalian dan jumlah penghapus dengan salah  




7 + 7 + 7 = . . x . . . 
= . . . . 
Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar 
a. Menjawab bentuk perkalian dengan 
benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  










9 Ayo hitung berapa 
banyak roda mobil 




Jawab : . . + . . + . . 
= . . . x . . .  = . . . .  
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah roda mobil dengan 
benar 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah roda mobil salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roda mobil dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda mobil dengan benar, namun 
penjumlahan berulang salah 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah roda mobil benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roda mobil dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda mobil dengan salah, namun 
penjumlahan berulang benar 
 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 






























5 x 6 =  . . + . . + . .  
+ .. . . + .. . . =  . . . 
Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 
jumlah dengan benar 
a. Menjawab bentuk penjumlahan berulang 
dengan benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk penjumlahan berulang salah  
 Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 










Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan      : SD Negeri Serut 
Mata Pelajaran           : Matematika 
Kelas/ Semester         : II / 2  
Alokasi Waktu           : 2 x pertemuan (2x(2x35menit)) 
Hari, tanggal            : Pertemuan 1: Sabtu, 13 Januari 2018 
    Pertemuan 2: Senin, 15 Januari 2018 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka 
II. Kompetensi Dasar (KD)  
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka 
III. Indikator 
3.1.1 Melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
3.1.2 Melakukan perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu angka 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat melakukan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat melakukan 
perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu angka dengan benar. 
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V. Materi Pembelajaran 
1. Perkalian sebagai penjumlahan berulang 
2. Perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu angka    
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Quantum Teaching 
Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, demonstrasi, pemberian 
tugas dan diskusi 
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Keterangan 
Pendahuluan 1. Sebelum pelajaran dimulai guru 
mengatur tempat duduk siswa agar 
tertata rapi dengan pola berkelompok, 
karena kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan lebih banyak 
melakukan diskusi. 
2. Guru dan siswa mengucapkan salam 
dan berdoa untuk memulai pelajaran. 
3. Presensi kelas yang dilakukan oleh 
guru 













4. Guru menanyakan kabar dan 
memberikan motivasi kepada siswa  
5. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
dilakukan oleh guru, dengan 
menunjukkan pertanyaan pengait, 
“Berapa banyak gelas plastik yang ibu 
bawa? Setiap gelas plastik isinya ada 
berapa wafer? Kemudian siapa yang 
ingin mendapatkan rahasia menghitung 
perkalian secara tepat? 
Tumbuhkan 
6. Siswa menanggapi dan menjawab 
pertanyaan apersepsi dari guru. 
7. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
8. Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru tentang manfaat dari materi yang 
akan dipelajari. 
 
Inti 1. Siswa memperhatikan contoh dari guru 







2. Siswa melakukan praktik perkalian 
a. Siswa membentuk lima kelompok 
belajar yang terdiri dari tiga siswa 
yang heterogen dalam setiap 
kelompoknya dengan bimbingan 
guru  
b. Siswa dibagikan LKS untuk 
melakukan percobaan perkalian dan 
memperhatikan penjelasan dari 
guru tentang petunjuk dalam 
mengerjakan LKS 
c. Setiap kelompok dibagikan 3 gelas 
plastik dan 12 wafer. 
 
d. Setiap kelompok ditugaskan 
mengambil wafer secara empat-
empat dan dimasukkan ke dalam 
gelas plastik. Selanjutnya setiap 
kelompok menjumlahkan semua 




e. Misal siswa menghitung jumlah 
wafer pada 3 gelas plastik yaitu 
4+4+4 = 12, dengan bantuan guru, 
siswa memahami bahwa 
penjumlahan berulang sebagai 
perkalian yaitu 4+4+4 = 3 x 4 = 12, 
sambil menunjukkan wafer empat-
empat sebanyak 3 gelas plastik. 
Namai 
3. Setiap kelompok dibagikan 10 gelas 
plastik dan 20 permen.  
a. Setiap mendengarkan penjelasan 
guru dalam mengerjakan LKS.  
b. Siswa bersama anggota 
kelompoknya mengerjakan LKS, 
yaitu melakukan bentuk perkalian 
yang berbeda – beda.  
c. Siswa mendemonstrasikan 
percobaannya di depan kelas. 
Demonstrasikan 
4. Siswa bersama guru mengoreksi dan 
menyimpulkan hasil percobaan serta 
guru memberi penekanan tentang 




5. Siswa memperoleh reward dari guru 
berupa wafer dan permen karena telah 
berhasil melakukan perkalian 
6. Siswa dan guru merayakan 
keberhasilan dengan tepuk salut 
Rayakan 
Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan bimbingan dari guru. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. 




3. Siswa mendapatkan penguatan dan 
motivasi dari guru untuk belajar 
dengan rajin supaya pandai. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Keterangan 
Pendahuluan 1. Sebelum pelajaran dimulai guru 
mengatur tempat duduk siswa agar 
tertata rapi. 









dan berdoa untuk memulai pelajaran. 





4. Guru menanyakan kabar dan memberi 
motivasi kepada siswa 
5. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
dilakukan oleh guru. “Adakah yang 
ingin mendengar cerita Siska dan 
Rendi saat berlibur ke taman pintar?” 
Tumbuhkan 
6. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
7. Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru tentang manfaat dari materi yang 
akan dipelajari. 
 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan satu angka 
dengan cara mendongeng (terlampir). 
Setelah selesai bercerita, guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa 














a. Anak-anak bagaimana ceritanya 
tadi, kalian suka?  
b. Bagaimana cara Siska membantu 
Rendi untuk menyelesaikan soal 
perkalian?  
c. Kemudian guru meminta satu siswa 
untuk maju kedepan. Guru tersebut 
menuliskan perkalian yang terdapat 
pada cerita. Guru bertanya, 
bilangan mana yang dijumlahkan? 
Berapa kali bilangan itu 
dijumlahkan? 
d. Siswa memberikan gagasan/ 
pendapat yang mereka miliki 
sendiri dari pertanyaan yang 















2. Siswa melakukan praktik perkalian 
bilangan satu angka dengan bilangan 
satu angka 
a. Siswa membentuk lima kelompok 
belajar yang heterogen terdiri dari 
tiga siswa dalam setiap 





b. Siswa dibagikan LKS untuk 
melakukan percobaan perkalian dan 
memperhatikan penjelasan dari 
guru tentang petunjuk dalam 
mengerjakan LKS 
c. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang cara menghitung 
perkalian bilangan satu angka 
dengan bilangan satu angka dengan 
menganalogikan pentingnya 
pengali, kali, dan terkali.  
- Guru menunjukkan satu buah 
biskuit lapis 
- Guru menganalogikan bagian– 
bagian biskuit lapis dengan 
bagian-bagian perkalian 
d. Siswa melakukan praktik perkalian 
bilangan satu angka dengan 
bilangan satu dengan 
memperhatikan prinsip pengali, 
tanda kali, dan terkali. 
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3. Siswa dan guru memberi penamaan 
pada perkalian bahwa bagian depan 
adalah pengali, bagian tengah tanda 
kali, dan bagian belakang terkali. 
Bilangan terkali dijumlahkan sebanyak 
bilangan pengali.  
Namai 
4. Siswa menunjukkan cara menghitung 
perkalian bilangan satu angka dengan 
bilangan satu angka dengan permainan 




Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari dengan bimbingan dari 
guru. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk 









3. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru 
 
4. Siswa merayakan keberhasilan dengan 
tepuk salut dan mendapatkan reward 
dari guru berupa biskuit lapis. 




pembelajaran diberikan reward oleh 
guru. 




VIII. Media dan Sumber Belajar 
Media                 : Gelas plastik, wafer, permen, dadu, puzzle, biskuit lapis, 
nampan kertas, kertas origami, wayang-wayangan. 
Sumber Belajar : - Mustofa, A., Buchori, Juliatun, E. et al. 2008. Senang 
mataematika untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Depdiknas. 
- Sulardi. 2006. Pandai Berhitung Matematika Jilid 2 




1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang: tes (uraian) 
2) Melakukan perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu 
angka: tes (uraian) 
b. Penilaian Sikap 
Kegiatan siswa selama pembelajaran: non tes (lembar observasi) 
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1. Perkalian sebagai penjumlahan berulang 
Guru membawa 2 gelas plastik 
Setiap gelas plastik terdapat 3 wafer 
 
Maka banyak wafer yaitu 3 + 3 = 6 
Banyak wafer dapat dinyatakan kedalam bentuk perkalian yaitu 2 x 3 = 6 
Jadi, 2 x 3 =  3 + 3 = 6 
 
Guru memberikan 3 gelas plastik dan 12 wafer 
Siswa mengambil wafer secara empat-empat dan memasukkan ke dalam 
gelas. 
           
Maka banyak wafer yaitu 4 + 4 + 4 = 12 
Banyak wafer dapat dinyatakan kedalam bentuk perkalian yaitu 3 x 4 = 12 




Guru memberikan 5 gelas plastik dan 20 permen 




Setiap gelas plastik terdapat 4 permen 
Maka banyak permen yaitu 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = 20 
Banyak permen dapat dinyatakan kedalam bentuk perkalian yaitu 5 x 4 = 20 
Jadi, 5 x 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = 20 
 
Guru memberikan 4 gelas plastik dan 20 permen 
Siswa mengambil permen secara lima-lima dan dimasukkan ke dalam gelas 
plastik. 
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Setiap gelas plastik terdapat 5 permen 
Maka banyak permen yaitu  5 + 5 + 5 + 5 = 20 
Banyak permen dapat dinyatakan kedalam bentuk perkalian yaitu 4 x 5 = 20 
Jadi, 4 x 5 =  5 + 5 + 5 + 5 = 20 
 
2. Perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu angka 
Pada perkalian terdapat bilangan pengali, tanda kali, dan bilangan terkali.  
Hal ini dapat dianalogikan pada biskuit lapis.  
 
Bagian depan biskuit merupakan bilangan pengali. 
Bagian tengah merupakan tanda kali. 
Bagian belakang merupakan bilangan terkali. 
Bilangan terkali dijumlahkan sebanyak bilangan pengali. 
Sebuah perkalian tentunya harus ada 3 hal tersebut seperti hanya biskuit lapis 
yang harus ada 3 bagian tersebut. 
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Pada perkalian 6 x 4 maka 6 merupakan bilangan pengali, x merupakan tanda 
kali, dan 4 merupakan bilangan terkali. Maka bilangan 4 dijumlahkan 
sebanyak 6 kali, sehingga ditulis sebagai berikut: 
6 x 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 
         = 24 
 
Pada perkalian 3 x 9 maka 3 merupakan bilangan pengali, x merupakan tanda 
kali, dan 9 merupakan bilangan terkali. Maka bilangan 9 dijumlahkan 
sebanyak 3 kali, sehingga ditulis sebagai berikut: 
3 x 9 = 9 + 9 + 9 
         = 27 
 
Pada perkalian 5 x 8 maka 5 merupakan bilangan pengali, x merupakan tanda 
kali, dan 8 merupakan bilangan terkali. Maka bilangan 8 dijumlahkan 
sebanyak 5 kali, sehingga ditulis sebagai berikut: 
5 x 8 = 8 + 8 + 8 + 8  + 8 




Cerita Siska dan Rendi 
Pagi hari, Siska pergi ke rumah Rendi untuk mengajak Rendi pergi 
berlibur ke Taman Pintar. Rendi setuju untuk pergi berlibur bersama Siska. 
Mereka pergi ke Taman Pintar diantar keluarga. Sampai di Taman Pintar, Rendi 
menunjukkan suatu  gambar kepada Siska. 
Rendi : “Siska, coba lihat itu!” 
Siska : “Iya, kenapa Ren?” 
Rendi  : “Gambarnya menarik, aku ingin baca ceritanya” 
Rendi mendekati gambar tersebut dan membaca cerita di bawah gambarnya. 
Rendi  : “pak hasan memanen pisang sebanyak 5 pohon. Setiap pohon berisi 10 
buah pisang. Banyak pisang pak hasan semuanya adalah….” 
Siska : “Ayo coba hitung berapa Ren. Kemarin kan sudah diajari bu Dina cara 
menghitung perkalian.” 
Rendi : “Aduh gimana ya Sis cara menghitungnya? Aku lupa, yang 
dijumlahkan yang 10 apa yang 5 ya?” 
Siska : “ Begini, pohon pisangnya ada 5. Kemudian setiap pohon berisi 10 
buah pisang. Jadi ada sepuluhan buah pisang sebanyak 5. Maka yang 
dijumlahkan angka 10, sehingga 10 + 10 + 10 + 10 + 10. Hayo 
bagaimana bentuk perkaliannya Ren?” 
Rendi : “Oh iya ya, ya bentuk perkaliannya mah gampang jadi 5 x 10 kan?” 




Rendi : “Aku ingat, kalau bilangan yang dibelakang itu merupakan bilang yang 
dijumlahkan.” 
Siska : “Betul sekali. Jadi bilangan 10 dijumlahkan sebanyak 5 kali. Hasil 
perkaliannya adalah 50.” 
Rendi : “Iya Sis, ayo kita lanjut jalan-jalan lagi.” 
Siska : “Ayo Ren” 
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Lampiran Lembar Kerja Siswa (LKS) 




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pertemuan 1 
 
Lakukan kegiatan berikut! 
1. Tujuan : siswa dapat melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
dengan benar. 
2. Alat dan Bahan 
- 10 gelas plastik 
- 12 wafer 
- 20 permen 
3. Kegiatan 1 
Petunjuk: 
a. Ambil 3 gelas plastik dan seluruh wafer! 
b. Ambilah wafer secara empat-empat dan masukkan kedalam gelas plastik! 
c. Hitunglah jumlah seluruh wafer! 
d. Gambarkan wafer yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 




Berapa kali kamu mengambil wafer? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah wafer setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah wafer  yang kamu ambil seluruhnya? 
            Jawab : . . . . . . . . . . +  . . . . . . . .     +   . . . . . . . . .  = . . . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya: 
            . . . . +     . . . . . . +. . . . . . =    . . . . . x .. . . . .  = . . . . . . . . . 
 
4. Kegiatan 2 
Petunjuk: 
a. Ambil 4 gelas plastik dan seluruh permen! 
b. Ambilah permen secara lima-lima dan masukkan kedalam gelas plastik! 
c. Hitunglah jumlah seluruh permen! 
d. Gambarkan permen yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 




Berapa kali kamu mengambil permen? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah permen setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah permen yang kamu ambil seluruhnya? 
            Jawab : . . . . +. . . . .+ . . . . +  . . . = . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya:. . . . +. . . . .+ . . . . +  . . . .  = . . .. x. . . .= . . . . . . . . . 
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5. Kegiatan 3 
Petunjuk: 
a. Ambil 5 gelas plastik dan seluruh permen! 
b. Ambilah permen secara empat-empat dan masukkan kedalam gelas 
plastik! 
c. Hitunglah jumlah seluruh permen! 
d. Gambarkan permen yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 
 





Berapa kali kamu mengambil permen? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah permen setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah permen yang kamu ambil seluruhnya? 
            Jawab:  . . . . +. . . . .+ . . . . +  . . . +  . . . = . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya yaitu : 






6. Kegiatan 4 
Petunjuk: 
a. Ambilah permen secara berkelompok dengan jumlah yang sama secara 
berulang sesuai keinginanmu! 
b. Letakkan permen yang kamu ambil secara berkelompok kedalam gelas 
plastik! 
c. Hitunglah jumlah seluruh permen! 
d. Gambarkan permen yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 
Contoh, jika mengambil secara berkelompok tiga-tiga sebanyak 6 kali 















Berapa kali kamu mengambil permen? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah permen setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah permen yang kamu ambil seluruhnya? 
             Jawab :  . . . . . . . . . . . . .   . . . . . . . . . . . .  . . .. . . . = . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya yaitu:  . . . . . . . . . . . . .  . . .. . . = . . . .  x . . . . .  = .  . . 
 
7. Kegiatan 5 
Petunjuk: 
a. Ambil permen secara berkelompok dengan jumlah yang sama secara 
berulang sesuai keinginanmu! 
b. Letakkan permen yang kamu ambil secara berkelompok kedalam gelas 
plastik! 
c. Hitunglah jumlah seluruh permen! 
d. Gambarkan permen yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 










Berapa kali kamu mengambil permen? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah permen setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah permen yang kamu ambil seluruhnya? 
             Jawab :  . . . . . . . . . . . . .   . . . . . . . . . . . .  . . .. . . . = . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya yaitu:  . . . . . . . . . . . . .  . . .. . . = . . . .  x . . . . .  = .  . . 
 
8. Kegiatan 6 
Petunjuk: 
a. Ambil permen secara berkelompok dengan jumlah yang sama secara 
berulang sesuai keinginanmu! 
b. Letakkan permen yang kamu ambil secara berkelompok kedalam gelas 
plastik! 
c. Hitunglah jumlah seluruh permen! 
d. Gambarkan permen yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 










Berapa kali kamu mengambil permen? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah permen setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah permen yang kamu ambil seluruhnya? 
             Jawab :  . . . . . . . . . . . . .   . . . . . . . . . . . .  . . .. . . . = . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya yaitu:  . . . . . . . . . . . . .  . . .. . . = . . . .  x . . . . .  = .  . . 
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Lampiran Lembar Kerja Siswa (LKS) 




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pertemuan 2 
 
Lakukan kegiatan berikut! 
1. Tujuan : siswa dapat melakukan perkalian bilangan satu angka dengan 
bilangan satu angka dengan benar 
2. Alat dan Bahan 
- 3 biskuit lapis 
- 9 nampan kertas 
- Kertas origami 
3. Kegiatan 1 
Petunjuk: 
a. Setiap siswa mengambil 3  nampan kertas, 1 biskuit lapis, dan 3 kertas 
origami! 
b. Tuliskan perkalian 2 x 5 di kertas origami! 
c. Perhatikan bagian-bagian biskuit lapis dan perkalian 2 x 5! 
d. Bandingkan bagian-bagian biskuit lapis dengan bagian-bagian perkalian! 
e. Kerjakan perkalian 2 x 5 dengan bantuan kertas origami! 
f. Lengkapi soal dibawah ini sesuai dengan hasil percobaanmu! 
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Ada berapa bagian pada biskuit lapis tersebut? Jawab : . . . . . . 
Bagian-bagian pada biskuit lapis mirip dengan bagian-bagian pada perkalian. 
Contoh pada perkalian 2 x 5.  
 







Maka bagian depan biskuit sama letaknya dengan bilangan . . . . . . . . 
bagian tengah biskuit sama letaknya dengan tanda  . . . . . . . . 
bagian belakang biskuit sama letaknya dengan bilangan . . . . . . . . 
 
Pada perkalian 2 x 5 =   . . . + . . . . 
Bilangan 5 dijumlahkan sebanyak . . . kali 
Maka bilangan yang letaknya di …………. pada perkalian merupakan 
bilangan yang dijumlahkan. 
 Hasil perkaliannya yaitu: 
2 x 5 = . . . + . . .  








Tanda kali “x” Bilangan 2 Bilangan 5 
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4. Kegiatan 2 
Petunjuk:  
a. Kerjakan perkalian 6 x 4 dengan bantuan kertas origami! 
b. Lengkapi soal dibawah ini sesuai dengan hasil percobaanmu! 
Pada perkalian 6 x 4 =   . . + . . . + . . . + . . . + . . . + . . . 
Bilangan 4 dijumlahkan sebanyak . . . kali 
 Maka bilangan yang letaknya di …………. pada perkalian merupakan 
bilangan yang dijumlahkan. 
 Hasil perkaliannya yaitu: 
6 x 4 = . . + . . . + . . . + . . . + . . . + . . . 
         = . . . . 
 
5. Kegiatan 3 
Petunjuk:  
a. Kerjakan perkalian 3 x 9 dengan bantuan kertas origami! 
b. Lengkapi soal dibawah ini sesuai dengan hasil percobaanmu! 
Pada perkalian 3 x 9 =   . . + . . . + . . .  
Bilangan 9 dijumlahkan sebanyak . . . kali 
Maka bilangan yang letaknya di …………. pada perkalian merupakan 
bilangan yang dijumlahkan. 
 Hasil perkaliannya yaitu: 
3 x 9 = . . + . . . + . . . 
         = . . . . 
151 
 
6. Kegiatan 4 
Petunjuk:  
a. Kerjakan perkalian 5 x 8 dengan bantuan kertas origami! 
b. Lengkapi soal dibawah ini sesuai dengan hasil percobaanmu! 
Pada perkalian 5 x 8 =   . . + . . . + . . . + . . . + . . .  
Bilangan 8 dijumlahkan sebanyak . . . kali 
Maka bilangan yang letaknya di …………. pada perkalian merupakan 
bilangan yang dijumlahkan. 
 Hasil perkaliannya yaitu: 
5 x 8 = . . . + . . . + . . . + . . . + . . .  
         = . . . . 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Posttest Siklus I 
 





































Lampiran 8. Kunci Jawaban Soal Posttest Siklus I  
KUNCI JAWABAN  
1. 2 + 2 + 2 = 3 x 2 = 6 
2. 4 x 7 = 28 
3. 4 + 4 + 4 = 3 x 4 = 12 
4. 3 x 8 = 24 
5. 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 5 x 3 = 15 
6. 6 + 6 + 6 + 6 = 24 
7. 5 + 5 + 5 + 5 = 4 x 5 = 20 
8. 3 x 9 = 27 
9. 2 + 2 + 2 = 3 x 2 = 6 




Lampiran 9. Rubrik Penilaian Soal Posttest Siklus I  
Rubrik Penilaian 
No Soal Indikator Skor/Bobot 
1 Ayo hitung berapa 
jumlah apel dari 
ketiga kotak 
dibawah ini? 
          
Jawab:  . . + 2 + . . 
.  = . . . x 2  = . . . 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah apel dengan benar 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah apel salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah apel dengan benar, namun bentuk 
perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
apel dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah apel benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah apel dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
apel dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 





























7 + 7 + 7 + 7 = 
 . . .. . x . . . .  
= . . . . 
Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar 
 
a. Menjawab bentuk perkalian dengan 
benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  












3 Ayo hitung berapa 
banyak pulpen 
dari ketiga kotak 
dibawah ini?  
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah pulpen dengan benar 
 








Jawab :  4 + . .. + 
4  =  . . . x . . .  = . 
. .  
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah pulpen salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah pulpen dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
pulpen dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah pulpen benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah pulpen dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
pulpen dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 

























8 + 8 + 8 = . . . x . 
= . . . . 
Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar 
a. Menjawab bentuk perkalian dengan benar, 
namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  










5 Ayo hitung berapa 
banyak roda bajaj 
dari kelima kotak 
dibawah ini?   
 
Jawab : . . + .. . + . 
.  + 3  + 3   
=  . . . x . ..  = . . .   
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah roda bajaj dengan benar 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah roda bajaj salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roda bajaj dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda bajaj dengan benar, namun 
penjumlahan berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah roda bajaj benar 




















jumlah roda bajaj dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda bajaj dengan salah, namun 
penjumlahan berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 













4 x 6 = . . . . + . . . 
. + . . . . + .  . .  
=  . . . 
Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 
jumlah dengan benar 
a. Menjawab bentuk penjumlahan berulang 
dengan benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk penjumlahan berulang salah  
 Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 










7 Ayo hitung berapa 




Jawab : . . . + . . . . 
+ 5  + . .   =  . . x . 
. = . . . .   
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah spidol dengan benar 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah spidol salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah spidol dengan benar, namun bentuk 
perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
spidol dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah spidol benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah spidol dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
spidol dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 




























9 + 9 + 9 = .  . x . . 
Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar 
 
a. Menjawab bentuk perkalian dengan 








= . . . . b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  
 







9 Ayo hitung berapa 
banyak roda motor 
dari ketiga kotak 
dibawah ini? 
 
Jawab : . . . + .  . .  
+ . . . = . . . x . . .   
= . . . .  
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah roda motor dengan 
benar 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah roda motor salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roda motor dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda motor dengan benar, namun 
penjumlahan berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah roda motor benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roda motor dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda motor dengan salah, namun 
penjumlahan berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 





























5 x 7 =  . . + . . + . 
.  + .. . . + .. . .  
=  . . . 
Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 
jumlah dengan benar 
a. Menjawab bentuk penjumlahan berulang 
dengan benar, namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk penjumlahan berulang salah  
 Menjawab bentuk penjumlahan berulang dan 













Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan     : SD Negeri Serut 
Mata Pelajaran           : Matematika 
Kelas/ Semester         : II / 2  
Alokasi Waktu           : 2 x pertemuan (2x(2x35menit)) 
Hari, tanggal            : Pertemuan 1: Sabtu, 20 Januari 2018 
    Pertemuan 2: Senin, 22 Januari 2018 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka 
II. Kompetensi Dasar (KD)  
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka 
III. Indikator 
3.1.3 Melakukan perkalian bilangan dengan angka satu  
3.1.4 Melakukan perkalian bilangan dengan angka nol 
3.1.5 Memecahkan masalah yang melibatkan perkalian 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat melakukan 
perkalian bilangan dengan angka satu dengan benar. 
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2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat melakukan 
perkalian bilangan dengan angka nol dengan benar. 
3. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat memecahkan 
masalah yang melibatkan perkalian dengan tepat. 
V. Materi Pembelajaran 
1. Perkalian bilangan dengan angka satu 
2. Perkalian bilangan dengan angka nol 
3. Pemecahan masalah yang melibatkan perkalian 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Quantum Teaching 
Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, demonstrasi, pemberian 
tugas dan diskusi 
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Keterangan 
Pendahuluan 1. Sebelum pelajaran dimulai guru 
mengatur tempat duduk siswa agar 
tertata rapi, selain itu juga membuka 
gorden agar kelas cukup pencahayaan. 
2. Guru dan siswa mengucapkan salam 
dan berdoa untuk memulai pelajaran. 













4. Guru menanyakan kabar dan memberi 
motivasi kepada siswa 
5. Siswa mendengarkan apersepsi yang 
dilakukan oleh guru. Siswa dan guru 
menyanyikan lagu “Perkalian Bilangan 
dengan Angka 1 dan 0” dengan nada 
lagu “Naik-Naik ke Puncak Gunung”. 
Tumbuhkan 
6. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
7. Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru tentang manfaat dari materi yang 
akan dipelajari. 
 
Inti 1. Siswa melakukan praktik perkalian 
bilangan dengan angka satu 
a. Siswa membentuk lima kelompok 
belajar yang heterogen terdiri dari 
tiga siswa dalam setiap 
kelompoknya dengan bimbingan 
guru  
b. Siswa dibagikan LKS untuk 
melakukan percobaan perkalian dan 






guru tentang petunjuk dalam 
mengerjakan LKS 
c. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang cara menghitung 
perkalian bilangan dengan angka 
satu. 
d. Siswa melakukan praktik perkalian 
bilangan dengan angka satu dengan 
gelas plastik dan sedotan.  
2. Siswa melakukan praktik perkalian 
bilangan dengan angka nol 
a. Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru tentang petunjuk dalam 
mengerjakan LKS 
b. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang cara menghitung 
perkalian bilangan dengan angka 
nol. 
c. Siswa melakukan praktik perkalian 




3. Siswa dan guru memberi penamaan 
pada perkalian bilangan dengan angka 
satu, bahwa bilangan berapapun jika 
dikalikan dengan angka satu maka 
hasilnya bilangan itu sendiri 
4.  Siswa dan guru memberi penamaan 
pada perkalian bilangan dengan angka 
nol, bahwa bilangan berapapun jika 
dikalikan dengan angka nol maka 
hasilnya nol. 
Namai 
5. Siswa menunjukkan cara menghitung 
perkalian bilangan dengan angka satu 
juga perkalian dengan angka nol 
dengan permainan lempar jawab 
dengan menggunakan dadu.  
a. Setiap siswa diminta membuat satu 
soal perkalian dengan angka satu 
atau nol.  
b. Guru menulis satu soal di salah 
satu mata dadu. Dadu dilempar 
mulai dari guru sambil 






c. Siswa yang mendapat dadu itu 
harus menjawab soal dan 
menuliskan jawabannya di mata 
dadu. 
d. Siswa menuliskan satu soal yang 
dibuatnya di salah satu mata dadu. 
Lalu siswa itu melempar kembali 
dadu itu ke teman lain, sambil 
menyebutkan soal yang sudah 
dibuatnya untuk dijawab teman 
yang mendapat dadu selanjutnya. 
e. Begitu seterusnya. Permainan 
berhenti setelah 6 mata dadu terisi 
perkalian dan jawabannya. 
f. Siswa lain yang belum mendapat 
kesempatan menjawab dan 
mengisi, mengutarakan soal yang 
dibuat secara bergantian. 




Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan bimbingan dari guru. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk 







1. Siswa merayakan keberhasilan dengan 
menyanyikan lagu “Aku Tahu Paham 
Bisa” sambil melakukan gerakannya. 
2. Siswamendapatkan reward dari guru 
berupa pensil dan penghapus. 
Rayakan 
3. Doa bersama dan salam penutup.  
 















Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Keterangan 
Pendahuluan 1. Sebelum pelajaran dimulai guru 
mengatur tempat duduk siswa agar 
tertata rapi, selain itu juga membuka 
gorden agar kelas cukup pencahayaan. 
2. Guru dan siswa mengucapkan salam 
dan berdoa untuk memulai pelajaran. 











4. Guru menanyakan kabar dan memberi 
motivasi kepada siswa 
5. Guru melakukan apersepsi melalui 
cerita Santi dan Susi yang kebingungan 
menghitung jumlah buah jeruk. Guru 
meminta 2 siswa maju ke depan untuk 
bercerita. Satu siswa sebagai Santi dan 
siswa lain sebagai Susi. Setelah selesai 
bercerita, guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa untuk memancing siswa 





a. “Apakah ada yang ingin membantu 
Santi dan Susi untuk menghitung 
buah Jeruk yang dibutuhkan?”  
b. “Bagaimana cara menghitung 
banyak buah jeruk yang 
dibutuhkan?” 
c. “Apabila ditulis dalam bentuk 
perkalian, bagaima bentuk 
perkaliannya?” 
d. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
e. Siswa memperhatikan penjelasan dari 





Inti 1. Siswa melakukan pemecahan masalah 
yang melibatkan perkalian dengan 
bantuan kertas HVS berwarna 
a. Siswa membentuk lima kelompok 
belajar yang heterogen terdiri dari 
tiga siswa dalam setiap 
kelompoknya dengan bimbingan 
guru  
b. Siswa dibagikan LKS dan 
mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang petunjuk dalam 
mengerjakan LKS 
c. Siswa melakukan pemecahan 
masalah yang ada pada LKS 
dengan bantuan kertas berwarna. 
Setiap siswa mengambil kertas 
berwarna. Kemudian siswa 
mencoba menggambarkan soal 
cerita tersebut di kertas berwarna. 
Lalu siswa berdiskusi secara 
berkelompok dan menuliskan 






2. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang penyelesaian masalah 
yang melibatkan perkalian. Guru 
mengingatkan kembali tentang 
bilangan terkali dan pengali. 
Namai 
3. Siswa menunjukkan cara 
menyelesaikan permasalahan yang 
melibatkan perkalian dengan 
permainan mengambil kertas 
keberuntungan.  
a. Setiap kelompok menuliskan soal 
cerita dan nomor kelompok, 
kemudian diremas dan dimasukkan 
ke dalam kotak.  
b. Perwakilan kelompok mengambil 
satu kertas yang ada tulisan nomor 
dan soalnya. 
c. Siswa secara berkelompok maju ke 
depan menunjukkan cara 
menyelesaikan soal cerita yang 




Penutup 3. Siswa menyimpulkan materi yang telah 25 Ulangi 
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dipelajari dengan bimbingan dari guru. 
4. Siswa diberi kesempatan untuk 






5. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
dibagikan guru 
 
6. Siswa merayakan keberhasilan dengan 
menyanyikan lagu “Aku Tahu Paham 
Bisa” sambil melakukan gerakannya. 
7. Siswa mendapatkan reward dari guru 
berupa buku tulis 
8. Siswa yang paling aktif dalam 
pembelajaran diberikan reward oleh 
guru. 
Rayakan 
9. Doa bersama dan salam penutup.  
 
 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
Media                 : Gelas plastik, sedotan, kertas origami, dadu, wayang-
wayangan, kertas HVS warna, dan wadah kotak. 
Sumber Belajar : - Mustofa, A., Buchori, Juliatun, E. et al. 2008. Senang 




- Sulardi. 2006. Pandai Berhitung Matematika Jilid 2 
Untuk Sekolah Dasar Kelas II. Jakarta: Erlangga.  
 
IX. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Melakukan perkalian bilangan dengan angka satu: tes (uraian) 
2) Melakukan perkalian bilangan dengan angka nol: tes (uraian) 
3) Memecahkan masalah yang melibatkan perkalian: tes (uraian) 
b. Penilaian Sikap 
Kegiatan siswa selama pembelajaran: non tes (lembar observasi) 
 




































Perkalian Bilangan dengan Angka Satu juga Nol 
Nada lagu: Naik-Naik ke Puncak Gunung 
 
Ayo kawan, kita belajar 
belajar perkalian 
Perkalian dengan angka satu 
juga dengan angka nol  
 Bilangan jika dikalikan satu 
            hasilnya bilangan itu 
            Bilangan jika dikalikan nol 
            hasilnya pasti nol 
 
Aku Tahu Paham Bisa 
Aku tahu  
Aku paham 
Aku bisa dan melakukan 
 Aku tahu 
 Aku paham 
 Aku bisa dan melakukan 
Aku tahu paham bisa 
Tahu paham bisa 






1. Perkalian Bilangan dengan Angka 1 
Siswa mengambil 4 gelas plastik. Kemudian mengambil sedotan secara satu-
satu dan dimasukkan kedalam gelas plastik. Selanjutnya siswa menghitung 
jumlah sedotan. 
Pengambilan dilakukan sebanyak 4 kali 
Jumlah sedotan setiap pengambilan ada 1 
Jumlah sedotan yang diambil seluruhnya = 1 + 1 + 1 + 1 = 4 
Bentuk perkaliannya yaitu: 1 + 1 + 1 + 1 = 4 x 1 =  4 
 
Siswa mengambil  6 sedotan sebanyak satu kali kemudian dimasukkan 
kedalam gelas plastik. Selanjutnya siswa menghitung jumlah sedotan. 
Pengambilan dilakukan sebanyak 1 kali 
Jumlah sedotan setiap pengambilan ada 6 
Bentuk perkaliannya yaitu: 6 x 1 =  6 
 
2. Perkalian Bilangan dengan Angka 0 
Pada perkalian 7 x 0 =  0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 
Bilangan 0 dijumlahkan sebanyak 7 kali 
Hasil perkaliannya yaitu: 
7 x 0 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 




Pada perkalian 5 x 0 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0  
Bilangan 0 dijumlahkan sebanyak 5 kali 
Hasil perkaliannya yaitu: 
5 x 0 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 
         = 0 
3. Pemecahan Masalah yang Berkaitan dengan Perkalian 
Rini membeli 5 kantong mangga. Setiap kantong berisi 3 mangga. 
Berapa banyak mangga yang dibeli Rini? 
Mangga yang dibeli Rini ada 5 kantong 
Setiap kantong ada 3 mangga 
Banyak mangga = 3 + 3 + 3 + 3 + 3   
                           = 5 x 3 = 15  
Toko Jaya menjual 9 sepeda. Setiap sepeda mempunyai 2 roda. 
Berapa banyak roda sepeda yang ada di toko Jaya? 
Sepeda yang dijual ada 9 
Setiap sepeda mempunyai 2 roda 
Banyak roda sepeda = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2  
    = 9 x 2 = 18  
Pak Andi membeli bola tenis sebanyak 4 dus. Setiap dus berisi 6 bola. 
Berapa banyak bola tenis yang dibeli pak Andi? 
Banyaknya dus yang dibeli ada  4   
Setiap dus ada 6 bola tenis 
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Banyak bola tenis    = 6 + 6 + 6 + 6   
                     = 4 x 6 = 24  
Rino membeli 2 kantong permen. Setiap kantong terdapat 8 permen. 
Berapa banyak permen yang dibeli Rino? 
Banyak permen yang dibeli ada 2  kantong 
Setiap kantong ada  8 permen 
Banyak permen  = 8 + 8  
                      = 2 x 8 = 16  
Santi membantu ibu menyiapkan makanan. Santi menyiapkan 6 
piring. Setiap piring terdapat 7 kue. Berapa banyak kue yang disiapkan Santi? 
Banyak piring ada 6   
Setiap piring ada  7 kue 
Banyak kue  = 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7  





Cerita Santi dan Susi 
Pagi hari, Santi pergi ke rumah Susi untuk mengajak Susi pergi ke warung 
membeli buah jeruk. Santi membeli buah jeruk untuk acara keluarga di rumah.  
Santi : “Susi.... Susi.....” 
Susi pun keluar dari rumah. 
Susi : “Iya Santi ada apa?” 
Santi : “Sus, temani aku beli buah di warung yuk? aku disuruh ibuku beli buah 
untuk acara di rumah” 
Susi : “Oke deh, ayo kita jalan.” 
Santi dan Susi berjalan menuju warung penjual buah dekat rumah. Sampai 
di warung, Santi kebingungan berapa jumlah buah jeruk yang harus dia beli. 
Santi : “Sus, sus. Sebentar dulu. Aku bingung jumlah jeruk yang harus aku beli 
berapa ya?” 
Susi : “Lah tadi ibumu menyuruhmu membeli berapa buah jeruk?” 
Santi : “Ibuku tadi hanya bilang kalau aku harus membeli buah jeruk untuk 4 
piring saji. Setiap piringnya itu akan diisi dengan 7 buah jeruk. Jadi berapa 
ya jumlah buah jeruk yang harus aku beli?” 
Susi : “ Aduh aku juga tidak tahu San, coba kita bertanya dulu aja.” 
 
Nah teman – teman, adakah yang bisa membantu Santi dan Susi menghitung 
jumlah jeruk yang harus di beli? 
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Lampiran Lembar Kerja Siswa (LKS) 




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pertemuan 1 
 
Lakukan kegiatan berikut! 
1. Tujuan :  
a. siswa dapat melakukan perkalian bilangan dengan angka satu dengan benar 
b. siswa dapat melakukan perkalian bilangan dengan angka nol dengan benar 
2. Alat dan Bahan 
- gelas plastik 
- sedotan 
- kertas origami 
3. Kegiatan 1 
Petunjuk: 
a. Ambil 4 gelas plastik! 
b. Ambil sedotan secara satu-satu dan masukkan kedalam gelas plastik! 
c. Hitunglah jumlah seluruh sedotan! 









Berapa kali kamu mengambil sedotan? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah sedotan setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah sedotan yang kamu ambil seluruhnya? 
            Jawab:  . . . . +. . . . .+ . . . . +  . . . = . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya yaitu : 
             . . . . +. . . . .+ . . . . +  . .. . . = . . .. x. . . .= . . . . . . . . . 
 
4. Kegiatan 2 
Petunjuk: 
a. Ambil sedotan secara satu-satu secara berulang sesuai keinginanmu dan 
masukkan kedalam gelas plastik! 
b. Hitunglah jumlah seluruh sedotan! 
c. Gambarkan sedotan yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 














Berapa kali kamu mengambil sedotan? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah sedotan setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
Berapa jumlah sedotan yang kamu ambil seluruhnya? 
            Jawab:  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = . . . . . . .  
 Bentuk perkaliannya yaitu : 
             . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = . . .. x. . . .= . . . . . . . . . 
 
5. Kegiatan 3 
Petunjuk: 
a. Ambil sedotan sejumlah 6 sedotan dan masukkan kedalam gelas plastik! 
b. Hitunglah jumlah sedotan! 
c. Gambarkan sedotan yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 






Berapa kali kamu mengambil sedotan? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah sedotan setiap pengambilan? Jawab: . . . . 
 Bentuk perkaliannya yaitu : . . . . x . . . . = . . . . . . . . . 
 
6. Kegiatan 4 
Petunjuk: 
a. Ambil sedotan sejumlah yang kamu inginkan sebanyak satu kali dan 
masukkan kedalam gelas plastik! 
b. Hitunglah jumlah sedotan! 
c. Gambarkan sedotan yang ada pada gelas dan tuliskan hasil percobaanmu 
dibawah ini! 




Berapa kali kamu mengambil sedotan? Jawab : . .  . . . 
Berapa jumlah sedotan setiap pengambilan? Jawab: . . . . 







7. Kegiatan 5 
Petunjuk:  
a. Kerjakan perkalian 7 x 0 dengan bantuan kertas origami! 
b. Lengkapi soal dibawah ini sesuai dengan hasil percobaanmu! 
Pada perkalian 7 x 0 =   . . + . . . + . . . + . . . + . . . + . . . + . . . 
Bilangan 0 dijumlahkan sebanyak . . . kali 
 Hasil perkaliannya yaitu: 
7 x 0 = . . .+ . . . + . . . + . . . + . . . + . . . + . . . 
         = . . . . 
8. Kegiatan 6 
Petunjuk:  
a. Kerjakan perkalian 5 x 0 dengan bantuan kertas origami! 
b. Lengkapi soal dibawah ini sesuai dengan hasil percobaanmu! 
Pada perkalian 5 x 0 =   . . . + . . . + . . . + . . . + . . .  
Bilangan 0 dijumlahkan sebanyak . . . kali 
 Hasil perkaliannya yaitu: 
5 x 0 = . . . + . . . + . . . + . . . + . . .  
         = . . . . 
9. Kesimpulan  
Bilangan yang dikalikan dengan angka satu maka hasilnya . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 
Bilangan yang dikalikan dengan angka nol maka hasilnya . . . . . . . . . . . . .   
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Lampiran Lembar Kerja Siswa (LKS) 




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Pertemuan 2 
 
Lakukan kegiatan berikut! 
1. Tujuan : siswa dapat memecahkan masalah yang melibatkan perkalian 
dengan tepat. 
2. Alat dan Bahan 
- kertas HVS berwarna 
3. Kegiatan 1 
Petunjuk: 
a. Setiap siswa mengambil 1 kertas berwarna! 
b. Bacalah soal cerita di bawah ini! 
Rini membeli 5 kantong mangga. Setiap kantong berisi 3 mangga. 
Berapa banyak mangga yang dibeli Rini? 
 
c. Buatlah gambar sesuai soal cerita itu ke dalam kertas berwarna! 
d. Lengkapi soal di bawah ini sesuai jawabanmu! 
Mangga yang dibeli Rini ada . . . .  kantong 
Setiap kantong ada . . . mangga 
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Banyak mangga = . . . +. . . +. . . . +. . . +. . .  
       = . . . . x . . . . = .  . . . . .  
 
4. Kegiatan 2 
Petunjuk: 
a. Setiap siswa mengambil 1 kertas berwarna! 
b. Bacalah soal cerita di bawah ini! 
Toko Jaya menjual 9 sepeda. Setiap sepeda mempunyai 2 roda. 
Berapa banyak roda sepeda yang ada di toko Jaya? 
 
c. Buatlah gambar sesuai soal cerita itu ke dalam kertas berwarna! 
d. Lengkapi soal di bawah ini sesuai jawabanmu! 
Sepeda yang dijual ada . . . .   
Setiap sepeda mempunyai . . . . roda 
Banyak roda sepeda = . . .+. . . +. . . +. . . +. . .+. . . +.. . .+. . . +. . . 
         = . . . . x . . . . = .  . . . . .  
 
5. Kegiatan 3 
Petunjuk: 
a. Setiap siswa mengambil 1 kertas berwarna! 
b. Bacalah soal cerita di bawah ini! 
Pak Andi membeli bola tenis sebanyak 4 dus. Setiap dus berisi 6 
bola. Berapa banyak bola tenis yang dibeli pak Andi? 
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c. Buatlah gambar sesuai soal cerita itu ke dalam kertas berwarna! 
d. Lengkapi soal di bawah ini sesuai jawabanmu! 
Banyaknya dus yang dibeli ada  . . . .   
Setiap dus ada  . . . . bola tenis 
Banyak bola tenis   = . . .+. . . +. . . +. . .  
            = . . . . x . . . . = .  . . . . .  
 
6.  Kegiatan 4 
Petunjuk: 
a. Setiap siswa mengambil 1 kertas berwarna! 
b. Bacalah soal cerita di bawah ini! 
Rino membeli 2 kantong permen. Setiap kantong terdapat 8 
permen. Berapa banyak permen yang dibeli Rino? 
 
c. Buatlah gambar sesuai soal cerita itu ke dalam kertas berwarna! 
d. Lengkapi soal di bawah ini sesuai jawabanmu! 
Banyak permen yang dibeli ada . . . .  kantong 
Setiap kantong ada  . . . . permen 
Banyak permen  = . . .+. . .  






7. Kegiatan 5 
Petunjuk: 
a. Setiap siswa mengambil 1 kertas berwarna! 
b. Bacalah soal cerita di bawah ini! 
Santi membantu ibu menyiapkan makanan. Santi menyiapkan 6 
piring. Setiap piring terdapat 7 kue. Berapa banyak kue yang disiapkan 
Santi? 
 
c. Buatlah gambar sesuai soal cerita itu ke dalam kertas berwarna! 
d. Lengkapi soal di bawah ini sesuai jawabanmu! 
Banyak piring ada . . . .   
Setiap piring ada  . . . . kue 
Banyak kue  = . . .+. . . +. . . +. . . +. . .+. . .  





































































Lampiran 13. Kunci Jawaban Soal Posttest Siklus II 
KUNCI JAWABAN  
1. 1 + 1 + 1 + 1 = 4 x 1 = 4 
2. 8 + 8 + 8 + 8 + 8 = 5 x 8 = 40 
3. 3 x 0 = 0 
4. 4 + 4 + 4 + 4 = 4 x 4 = 16 
5. 7 x 0 = 0 
6. 7 + 7 + 7 = 3 x 7 = 21 
7. 1 x 5 =5 
8. 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 8 x 2 = 16 
9.  1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 6 x 1 = 6 





Lampiran 14. Rubrik Penilaian Soal Posttest Siklus II  
Rubrik Penilaian 
No Soal Indikator Skor/Bobot 






                              
Jawab:  . . .  . + 1+ 
. . . +. . .  = . . . x 1  
= . . . 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah televisi dengan benar 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah televisi salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah televisi dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
televisi dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah televisi benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah televisi dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
televisi dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
























2 Ayo coba 
selesaikan soal di 
bawah ini! 
Ibu Nelly membeli 
jeruk sebanyak 5 
keranjang. Setiap 
keranjang berisi 8 
jeruk. Berapa 
banyak jeruk yang 
dibeli ibu Nelly? 
Jawab:  banyak 
jeruk = . . . + . . . + 
. . . + . . .  + . . . = . 
. . . x . . . . = . . . . . 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah jeruk dengan benar 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah jeruk salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah jeruk dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan 
jumlah jeruk dengan benar, namun 
penjumlahan berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 



















b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah jeruk dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
jeruk dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 














0 + 0 + 0 = .  . x . . 
= . . . . 
Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar   
a. Menjawab bentuk perkalian dengan benar, 
namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  










4 Ayo coba 





tenis sebanyak 4 
dus. Setiap dus 
berisi 4 bola. 
Berapa banyak 
bola tenis yang 
dibeli pak Tatang? 
Jawab :  banyak 
bola tenis = . . . + . 
. . + . . . + . . .  = . . 
. . x . . . . = . . . . . 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah bola tenis dengan benar 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah bola tenis salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah bola tenis dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
bola tenis dengan benar, namun 
penjumlahan berulang salah 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah bola tenis benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah bola tenis dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
bola tenis dengan salah, namun 
penjumlahan berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 





























Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar   
a. Menjawab bentuk perkalian dengan benar, 







0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 
0 + 0  = . . . . . x . . 
. . = . . . . 
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  






6 Ayo coba 








3 piring. Setiap 




Jawab : banyak 
roti = . . . + . . . + . 
. .  = . . . . x . . . . = 
. . . . . 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah roti dengan benar 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah roti salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roti dengan benar, namun bentuk 
perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roti dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah roti benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roti dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roti dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 

























7 Ayo tuliskan 
perkalian dari 
permen yang ada 
di kotak ini lalu 
hitunglah!  
 
Jawab :  . . . x . . . . 
= . . .  
 Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
dengan benar   
 
a. Menjawab bentuk perkalian dengan benar, 
namun jumlah salah  
b. Menjawab jumlah dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah  
 











8 Ayo coba 
selesaikan soal di 
bawah ini! 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah roda sepeda dengan 
benar 








menjual 8 sepeda. 
Setiap sepeda 
mempunyai 2 
buah roda. Berapa 
banyak roda yang 
ada di toko Mira? 
Jawab : banyak 
roda = . . . + . . . + 
. . . + . . . + . . . + . 
. . + . . . + . . .                               
= . . . . x . .. . = . . .  
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah roda sepeda salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roda sepeda dengan benar, namun 
bentuk perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda sepeda dengan benar, namun 
penjumlahan berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah roda sepeda benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah roda sepeda dengan salah, namun 
bentuk perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
roda sepeda dengan salah, namun 
penjumlahan berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 






















9 Ayo hitung berapa 






Jawab:  . . . + . . . 
+ . . . +. . . + . . . + 
. . . = . . . x . . .   
= . . . 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah radio dengan benar 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah radio salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah radio dengan benar, namun bentuk 
perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
radio dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah radio benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah radio dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
radio dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 























10 Ayo coba 
selesaikan soal di 
bawah ini! 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
perkalian, dan jumlah telur dengan benar 






Dayu membeli 2 
kantong telur. 
Setiap kantong 
terdapat 9 telur. 
Berapa banyak 
telur yang dibeli 
Dayu? 
Jawab : banyak 
telur = . . . + . . . = 
. . . . x . . . . = . . . . 
. 
bentuk perkalian dengan benar, namun 
jumlah telur salah 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah telur dengan benar, namun bentuk 
perkalian salah 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
telur dengan benar, namun penjumlahan 
berulang salah 
a. Menjawab penjumlahan berulang dan 
bentuk perkalian dengan salah, namun 
jumlah telur benar 
b. Menjawab penjumlahan berulang dan 
jumlah telur dengan salah, namun bentuk 
perkalian benar 
c. Menjawab bentuk perkalian dan jumlah 
telur dengan salah, namun penjumlahan 
berulang benar 
Menjawab penjumlahan berulang, bentuk 
























Lampiran 15. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 





Hasil Pengamatan  
% Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 









Siswa ikut berperan 
aktif dan tahu manfaat 
tentang materi yang 
akan dipelajari. 
√  Siswa  
bersemangat dan 





Alami Siswa merespon 
pertanyaan dari guru 






















dengan gelas plastik, 
wafer, dan pemen 
√  Siswa sudah 
terorganisir 
dalam bekerja 
sama (14 siswa) 
100% 
Namai Siswa menemukan 
konsep baru tentang 
arti perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 











arti perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
dengan gelas plastik, 
wafer, dan permen di 
depan kelas.  









temannya yang sedang 
mendemonstrasikan 
arti perkalian sebagai 















Ulangi Siswa menanyakan 
materi yang belum 
dipahami 
√  Siswa 
menanyakan 
materi yang 




materi yang telah 
dipelajari 
√  Siswa 
menyimpulkan 




Rayakan Siswa mendapatkan 
reward dari guru 
karena telah berhasil 
melakukan perkalian 
dan melakukan tepuk 
salut 





salut (14 siswa) 
100% 
Rata-rata persentase aktivitas siswa = 908% ÷ 11 82,6% 
 
                           Observer 
                                               
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 





Hasil Pengamatan  
% Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 








baik  (11 siswa) 
79% 
Siswa ikut berperan 
aktif dan tahu manfaat 
tentang materi yang 
akan dipelajari. 






Alami Siswa merespon 
pertanyaan dari guru 
√  Siswa menjawab 
pertanyaan dari 















pernyataan dari guru 




dengan gelas plastik, 
wafer, dan pemen 







Namai Siswa menemukan 
konsep baru tentang 
arti perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 









arti perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
dengan gelas plastik, 
wafer, dan permen di 
depan kelas.  








temannya yang sedang 
mendemonstrasikan 
arti perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
dengan baik 





depan (11 siswa) 
79% 
Ulangi Siswa menanyakan 
materi yang belum 
dipahami 




Siswa menyimpulkan √  Siswa 79% 
208 
 





Rayakan Siswa mendapatkan 
reward dari guru 
karena telah berhasil 
melakukan perkalian 
dan melakukan tepuk 
salut 
√  Siswa mendapat 
permen dan 
wafer sebagai 
reward dan  
melakukan tepuk 
salut (14 siswa) 
100% 
Rata-rata persentase aktivitas siswa = 908% ÷ 11 82,6% 
 
                Observer 
      
                 Anggit Fajar Pamungkas 





Lampiran 16. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2  
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 





Hasil Pengamatan  
% Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 








baik (14 siswa) 
100% 
Siswa ikut berperan 
aktif dan tahu manfaat 
tentang materi yang 
akan dipelajari. 
√  Siswa ikut 
berperan dan tahu 
manfaat dari 






Alami Siswa melakukan 
praktik perkalian dan 
memperhatikan contoh 
yang diberikan guru 
tentang perkalian 
bilangan satu angka 




depan sebagai pengali 
dan bilangan belakang 
sebagai terkali. 
√  Siswa sudah 
terorganisir dalam 




Namai Siswa dan guru 
menamai bagian-bagian 
pada perkalian. Siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan 
satu angka 











materi yang dijelaskan. 








bilangan satu angka 
dengan bilangan satu 








angka dengan permainan 
puzzle. 
Ulangi Siswa menanyakan 
kembali materi yang 
belum dipahami 





materi yang sudah 
dipelajari 
√  Siswa 
menyimpulkan 




Rayakan siswa merayakan 
keberhasilan dengan 
mendapatkan reward 
dari guru dan tepuk salut 




tepuk salut  
(14 siswa) 
100% 
Rata-rata persentase aktivitas siswa = 822% ÷9  91,3% 
 
 
                        Observer 
         
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 





Hasil Pengamatan  
% Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 




√  Siswa menerima 
motivasi dan 
menanggapi 
apersepsi dari guru 
(14 siswa) 
100% 
Siswa ikut berperan 
aktif dan tahu manfaat 
tentang materi yang 
akan dipelajari. 









Alami Siswa melakukan 
praktik perkalian dan 
memperhatikan contoh 
yang diberikan guru 
tentang perkalian 
bilangan satu angka 




depan sebagai pengali 
dan bilangan belakang 
sebagai terkali. 








kertas origami dan 
oreo (14 siswa) 
100% 
Namai Siswa dan guru 
menamai bagian-bagian 
pada perkalian. Siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan 
satu angka 








materi yang dijelaskan. 
√  Siswa 
memberikan 
tanggapan pada 






bilangan satu angka 
√  Siswa 
mendemontrasikan 
cara menghitung 




dengan bilangan satu 
angka dengan permainan 
puzzle. 
dengan baik (14 
siswa) 
Ulangi Siswa menanyakan 
kembali materi yang 
belum dipahami 








materi yang sudah 
dipelajari 
√  Siswa bersama-
sama 
menyimpulkan 




Rayakan siswa merayakan 
keberhasilan dengan 
mendapatkan reward 
dari guru dan tepuk salut 
√  Siswa mendapat 
reward dari guru 
dan melakukan 
tepuk salut  
(14 siswa) 
100% 
Rata-rata persentase aktivitas siswa = 822% ÷9  91,3% 
 
                         Observer 
      
                 Anggit Fajar Pamungkas 




Lampiran 17. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 





Hasil Pengamatan  
% Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 




√  Siswa antusias 
dan menanggapi 
apersepsi dengan 
baik (12 siswa) 
86% 
Siswa ikut berperan aktif 
dan tahu manfaat tentang 
materi yang akan 
dipelajari. 




dan tahu manfaat 
materi (12 siswa) 
86% 
Alami Siswa bekerja sama 
melakukan praktik 
perkalian bilangan 
dengan angka satu 
dengan gelas plastik dan 
sedotan 









 (14 siswa) 
Siswa bekerja sama 
melakukan praktik 
perkalian bilangan 
dengan angka nol 
dengan kertas origami 








Namai Siswa menemukan 
konsep baru tentang 
perkalian bilangan 
dengan angka satu 
√  Sebagian besar 
siswa 
menemukan 




konsep baru tentang 
perkalian bilangan 
dengan angka nol 
√  Sebagian besar 
siswa 
menemukan 
konsep baru  
(12 siswa) 
86% 
Demonstrasikan siswa menunjukkan cara 
menghitung perkalian 
bilangan dengan angka 
satu juga perkalian 
bilangan dengan angka 
nol dengan permainan 
lempar jawab 
menggunakan dadu.  








temannya yang sedang 
menunjukkan perkalian 
bilangan dengan angka 







satu juga perkalian 




Ulangi Siswa menanyakan 
materi yang belum 
dipahami 





materi yang telah 
dipelajari 
√  Siswa 
menyimpulkan 
materi bersama-
sama (12 siswa) 
86% 
Rayakan Siswa mendapatkan 
reward dari guru karena 
telah berhasil melakukan 
perkalian dan 
menyanyikan lagu “Aku 
Tahu Paham Bisa 





lagu (14 siswa) 
100% 
Rata-rata persentase aktivitas siswa = 1.009% ÷ 11 91,7% 
 
            
           Observer 
                                                                                
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 





Hasil Pengamatan  
% Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 








baik (12 siswa) 
86% 
Siswa ikut berperan 
aktif dan tahu manfaat 
tentang materi yang 
akan dipelajari. 
√  Siswa bersemangat 
dalam pembelajaran 
dan tahu manfaat 
yang akan dipelajari  
(12 siswa) 
86% 
Alami Siswa bekerja sama 
melakukan praktik 
perkalian bilangan 
dengan angka satu 
dengan gelas plastik 
dan sedotan 





dengan angka satu 
 (14 siswa) 
100% 





dengan angka nol 





dengan angka nol 
 (14 siswa) 
Namai Siswa menemukan 
konsep baru tentang 
perkalian bilangan 
dengan angka satu 
√  Siswa dapat  
menemukan konsep 
baru perkalian 





konsep baru tentang 
perkalian bilangan 
dengan angka nol 
√  Siswa dapat  
menemukan konsep 
baru perkalian 




Demonstrasikan siswa menunjukkan 
cara menghitung 
perkalian bilangan 
dengan angka satu 
juga perkalian 
bilangan dengan angka 
nol dengan permainan 
lempar jawab 
menggunakan dadu.  









temannya yang sedang 
menunjukkan 







dengan angka satu 
juga perkalian 






Ulangi Siswa menanyakan 
materi yang belum 
dipahami 





materi yang telah 
dipelajari 
√  Siswa bersama guru 
menyimpulkan 
materi (12 siswa) 
86% 
Rayakan Siswa mendapatkan 
reward dari guru 
karena telah berhasil 
melakukan perkalian 
dan menyanyikan lagu 
“Aku Tahu Paham 
Bisa 
√  Siswa mendapat 
reward dan 
bernyanyi bersama  
(14 siswa) 
100% 
Rata-rata persentase aktivitas siswa = 1.009% ÷ 11 91,7% 
 
Observer 
       
                 Anggit Fajar Pamungkas 
                 NIM. 14108241088 
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Lampiran 18. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 





Hasil Pengamatan  
% Pemunculan Deskripsi 
Ya Tidak 
Tumbuhkan Siswa menerima motivasi 
dan menanggapi apersepsi 
dari guru 




dengan baik (14 
siswa) 
100% 
Siswa ikut berperan aktif dan 
tahu manfaat tentang materi 
yang akan dipelajari. 










Alami Siswa melakukan pemecahan 
masalah yang melibatkan 
perkalian menggunakan 
kertas HVS berwarna 








Namai Siswa memberikan 
tanggapan pada penjelasan 
tentang pemecahan masalah 
yang melibatkan perkalian 
√  Siswa 
memberikan 
tanggapan 
dengan baik (13 
siswa) 
93% 
Demonstrasikan siswa mendemonstrasikan 
cara menyelesaikan masalah 











dengan baik (14 
siswa) 
100% 
Ulangi Siswa menanyakan kembali 
materi yang belum dipahami 




Siswa menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari 










mendapatkan reward dari 
guru dan menyanyikan lagu 






lagu  (14 siswa) 
Rata-rata persentase aktivitas siswa = 744% ÷ 8  93% 
 
 
                Observer 
                                                                                
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 










Tumbuhkan Siswa menerima motivasi 
dan menanggapi apersepsi 
dari guru 




guru dengan baik 
(14 siswa) 
100% 
Siswa ikut berperan aktif 
dan tahu manfaat tentang 
materi yang akan 
dipelajari. 




dan tahu manfaat 






Alami Siswa melakukan 
pemecahan masalah yang 
melibatkan perkalian 
menggunakan kertas HVS 
berwarna 









 (14 siswa) 
100% 
Namai Siswa memberikan 
tanggapan pada penjelasan 
tentang pemecahan 
masalah yang melibatkan 
perkalian 
√  Siswa dapat 
memberi 
tanggapan 
dengan baik  
(13 siswa) 
93% 
Demonstrasikan siswa mendemonstrasikan 
cara menyelesaikan 













Ulangi Siswa menanyakan 
kembali materi yang 
belum dipahami 











materi yang sudah 
dipelajari 
√  Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 
materi (12 siswa) 
86% 
Rayakan siswa merayakan 
keberhasilan dengan 
mendapatkan reward dari 
guru dan menyanyikan 
lagu “Aku Tahu Paham 
Bisa” 
√  Siswa mendapat 
reward dari guru 
dan juga 
bernyanyi   
(14 siswa) 
100% 




       
                 Anggit Fajar Pamungkas 




Lampiran 19. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 








Tumbuhkan Guru menyampaikan 
motivasi dan apersepsi 
dalam kegiatan 
pembelajaran 
√  Guru melakukan 
apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan 
dan memberi motivasi 
dengan yel-yel 
Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru sudah 
menyampaikan tujuan 
dan manfaat yang akan 
dipelajari 
Alami Guru memberikan 
pengalaman kepada 
siswa tentang perkalian 
sebagai penjumlahan 
berulang. 
√  Guru memberikan 
pengalaman yang 
kontekstual tentang apa 
yang dipelajari siswa 
Guru memberi contoh 
dalam menyampaikan 
√  Guru memberikan 







pengalaman bagi siswa 
Guru membimbing 
siswa melakukan praktik 
perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
dengan gelas plastik dan 
wafer 
√  Guru memberi 
bimbingan saat siswa 
melakukan praktik 
perkalian 
Namai Guru memberikan 
penjelasan tentang arti 
perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 
√  Guru memberikan 
penjelasan tentang arti 
perkalian 
Guru memancing siswa 
untuk memberikan 
tanggapan tentang 
materi yang dijelaskan. 
√  Guru memancing siswa 
untuk memberi 
tanggapan 





dengan gelas plastik, 
wafer, dan permen di 
depan kelas. 
√  Guru sudah 
membimbing siswa 
dengan baik saat 
mendemonstrasikan 
hasil percobaan 
Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 
materi yang telah 
dipelajari untuk 
√  Guru telah memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk mengulang 








hal yang belum  
dipahami oleh siswa. 
√  Guru memberikan 
penekanan dengan baik 
Rayakan Guru memberikan 
reward untuk  siswa dan 
melakukan tepuk salut 
√  Guru telah memberikan 
reward dan melakukan 
tepuk salut 
  
                Observer 
                                                                                
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     












LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 








Tumbuhkan Guru menyampaikan 
motivasi dan apersepsi 
dalam kegiatan 
pembelajaran 






tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru sudah 
menyampaikan tujuan 
dan manfaat yang akan 
dipelajari 
Alami Guru memberikan 
pengalaman kepada siswa 
tentang perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 
√  Guru memberikan 
pengalaman dengan 
gelas dan wafer 
Guru memberi contoh 
dalam menyampaikan 
materi pelajaran, sehingga 
menciptakan pengalaman 
siswa. 
√  Guru memberikan 
contoh kepada siswa 
231 
 




dengan gelas plastik dan 
wafer 
√  Guru memberi 
bimbingan saat siswa 
melakukan praktik 
perkalian 
Namai Guru memberikan 
penjelasan tentang arti 
perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 
√  Guru memberikan 
penjelasan tentang arti 
perkalian 
Guru memancing siswa 
untuk memberikan 
tanggapan tentang materi 
yang dijelaskan. 
√  Guru memancing 
siswa untuk memberi 
tanggapan 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa 
saat mendemonstrasikan 
arti perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
dengan gelas plastik, 
wafer, dan permen di 
depan kelas. 
√  Guru sudah 
membimbing siswa 
dengan baik  
 
Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 









√  Guru memberikan 
penekanan dengan baik 
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hal yang belum  
dipahami oleh siswa. 
Rayakan Guru memberikan reward 
untuk  siswa dan 
melakukan tepuk salut 
√  Guru telah 
memberikan reward 




                     
                 Anggit Fajar Pamungkas 




Lampiran 20. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 













√  Guru telah melakukan 
apersepsi dan 
menyampaikan motivasi  
Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru sudah 
menyampaikan tujuan 
dan manfaat yang akan 
dipelajari 
Alami Guru membimbing siswa 
melakukan perkalian 
bilangan satu angka 
dengan bilangan satu 
angka dengan 
menunjukkan pentingnya 
bilangan depan sebagai 









pengali dan bilangan 
belakang sebagai terkali. 
Namai Guru membimbing siswa 
memberi penamaan pada 
bagian perkalian dan 
memberikan penjelasan 
tentang cara menghitung 
perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan 
satu angka 




Guru memancing siswa 
untuk memberikan 
tanggapan tentang materi 
yang dijelaskan. 
√  Guru memancing siswa 
untuk memberi 
tanggapan 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa 
saat mendemonstrasikan 
cara menghitung 
perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan 
satu angka dengan 
permainan puzzle. 




bilangan satu angka 
dengan bilangan satu 
angka dengan 
permainan puzzle 
Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 
materi yang telah 
dipelajari untuk 
memperdalam 
√  Guru telah memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk mengulang 







hal yang belum  
dipahami oleh siswa. 
√  Guru memberikan 
penekanan pada hal 
yang belum dipahami 
siswa 
Rayakan Guru memberikan reward 
bagi siswa dan melakukan 
tepuk salut 
√  Guru telah memberikan 




      Observer 
                                                                                 
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     












LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : I/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 


















dengan bernyanyi  
Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru telah 
menyampaikan tujuan 
dan manfaat yang akan 
dipelajari 
Alami Guru membimbing siswa 
melakukan perkalian 
bilangan satu angka 
dengan bilangan satu 
angka dengan 
menunjukkan pentingnya 
√  Guru membimbing 
siswa dengan 
menggunakan kertas 
origami dan oreo 
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bilangan depan sebagai 
pengali dan bilangan 
belakang sebagai terkali. 
Namai Guru membimbing siswa 
memberi penamaan pada 
bagian perkalian dan 
memberikan penjelasan 
tentang cara menghitung 
perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan 
satu angka 




Guru memancing siswa 
untuk memberikan 
tanggapan tentang materi 
yang dijelaskan. 
√  Guru memancing 
tanggapan siswa dengan 
pertanyaan 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa 
saat mendemonstrasikan 
cara menghitung 
perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan 
satu angka dengan 
permainan puzzle. 




satu angka dengan satu 
angka dalam permainan 
puzzle 
Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 




√  Guru mengulangi 







hal yang belum  
dipahami oleh siswa. 
√  Guru memberikan 
penekanan yang belum 
dipahami siswa dengan 
baik 
Rayakan Guru memberikan reward 
bagi siswa dan melakukan 
tepuk salut 
√  Guru memberikan oreo 
dan melakukan tepuk 




       
                 Anggit Fajar Pamungkas 





Lampiran 21. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 








Tumbuhkan Guru menyampaikan 
motivasi dan apersepsi 
dalam kegiatan 
pembelajaran 
√  Guru melakukan 
apersepsi dengan 
bernyanyi dan memberi 
motivasi dengan jargon 
Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru sudah 
menyampaikan tujuan 
dan manfaat yang akan 
dipelajari 
Alami Guru membimbing siswa 
melakukan praktik 
perkalian bilangan dengan 
angka satu dengan gelas 
plastik dan sedotan 
√  Guru memberi 
bimbingan saat siswa 
melakukan praktik 
perkalian 
Guru membimbing siswa 
melakukan praktik 
perkalian bilangan dengan 
√  Guru memberi 




angka nol dengan kertas 
origami 
perkalian 
Namai Guru membimbing siswa 
memberi penamaan 
tentang perkalian 
bilangan dengan angka 
satu 
√  Guru membimbing 
siswa memberi 
penamaan dengan baik 
Guru membimbing siswa 
memberi penamaan 
tentang perkalian 
bilangan dengan angka 
nol 
√  Guru membimbing 
siswa memberi 
penamaan dengan baik 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa 
saat mendemonstrasikan 
perkalian bilangan dengan 
angka satu juga perkalian 
bilangan dengan angka 
nol dengan permainan 
lempar jawab 
menggunakan dadu 
√  Guru sudah 
membimbing siswa 
dengan baik saat siswa 
mendemonstrasikan 
perkalian 
Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 




√  Guru telah memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk mengulang 




hal yang belum  
√  Guru memberikan 
penekanan dengan baik 
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dipahami oleh siswa. 
Rayakan Guru memberikan reward 
untuk  siswa dan 
menyanyikan lagu “Aku 
Tahu Paham Bisa” 
√  Guru telah memberikan 




      Observer 
                                                                                
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     


























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 1  
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 








Tumbuhkan Guru menyampaikan 
motivasi dan apersepsi 
dalam kegiatan 
pembelajaran 
√  Guru melakukan 
apersepsi dengan 
bernyanyi dan memberi 
motivasi dengan jargon 
Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
Alami Guru membimbing siswa 
melakukan praktik 
perkalian bilangan dengan 
angka satu dengan gelas 
plastik dan sedotan 
√  Guru membimbing 
siswa melakukan praktik 
perkalian dengan angka 
satu dengan media 
Guru membimbing siswa 
melakukan praktik 
perkalian bilangan dengan 
angka nol dengan kertas 
origami 
√  Guru membimbing 
siswa melakukan praktik 
perkalian dengan angka 
nol dengan media 









bilangan dengan angka 
satu dengan baik 
Guru membimbing siswa 
memberi penamaan 
tentang perkalian 
bilangan dengan angka 
nol 
√  Guru membimbing 
siswa memberi 
penamaan perkalian 
bilangan dengan angka 
nol dengan baik 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa 
saat mendemonstrasikan 
perkalian bilangan dengan 
angka satu juga perkalian 
bilangan dengan angka 
nol dengan permainan 
lempar jawab 
menggunakan dadu 
√  Guru membimbing 
siswa 
mendemonstrasikan 
perkalian dengan baik 
Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 




√  Guru mengulang 




hal yang belum  
dipahami oleh siswa. 
√  Guru memberikan 
penekanan tentang 
materi yang belum 
dipahami 
Rayakan Guru memberikan reward 
untuk  siswa dan 
√  Guru memberikan 
reward dan bernyanyi 
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menyanyikan lagu “Aku 





       
                 Anggit Fajar Pamungkas 
                 NIM. 14108241088 
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Lampiran 22. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 








Tumbuhkan Guru memberikan 




√  Guru telah melakukan 
apersepsi dengan 
bercerita dan memberi 
motivasi dengan jargon 
Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru sudah 
menyampaikan tujuan 
dan manfaat yang akan 
dipelajari 
Alami Guru membimbing siswa 
melakukan pemecahan 
masalah yang melibatkan 
perkalian dengan kertas 
HVS berwarna 








Namai Guru menjelaskan tentang 
cara memecahkan 
masalah yang melibatkan 
perkalian, serta 
mengingatkan kembali 
tentang bilangan terkali 
dan bilangan pengali  





tentang bilangan terkali 
dan bilangan pengali 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa 
saat mendemonstrasikan 
cara memecahkan 











Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 




√  Guru telah memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk mengulang 




hal yang belum  
dipahami oleh siswa. 
√  Guru memberikan 
penekanan pada hal 
yang belum dipahami 
siswa 
Rayakan Guru memberikan reward 
bagi siswa dan 
menyanyikan lagu “Aku 
√  Guru telah memberikan 
reward dan 
menyanyikan lagu “Aku 
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Tahu Paham Bisa” Tahu Paham Bisa” 
                 
 
Observer 
                                                                                 
                 Sumaryati, S.Pd.SD.     
















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah   : SD N Serut 
Kelas/ Semester  : II/ II  
Siklus/ Pertemuan  : II/ 2 
Petunjuk  : Tandai dengan checklist (√) untuk aspek yang sesuai 








Tumbuhkan Guru memberikan 




√  Guru memberikan 
motivasi dan apersepsi 
dengan baik 
Guru menyampaikan 
tujuan dan manfaat yang 
akan dipelajari siswa. 
√  Guru sudah 
menyampaikan tujuan 
dan manfaat dalam 
pembelajaran 
Alami Guru membimbing siswa 
melakukan pemecahan 
masalah yang melibatkan 
perkalian dengan kertas 
HVS berwarna 
√  Guru membimbing 
siswa melakukan 
pemecahan masalah 
perkalian dengan baik 
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Namai Guru menjelaskan tentang 
cara memecahkan 
masalah yang melibatkan 
perkalian, serta 
mengingatkan kembali 
tentang bilangan terkali 
dan bilangan pengali  




terkali dan pengali 
dengan baik 
Demonstrasikan Guru membimbing siswa 
saat mendemonstrasikan 
cara memecahkan 








Ulangi Guru memberikan 
kesempatan untuk 
mengulang kembali 




√  Guru mengulang 




hal yang belum  
dipahami oleh siswa. 
√  Guru memberikan 
penekanan terhadap hal 
yang belum dipahami  
Rayakan Guru memberikan reward 
bagi siswa dan 
menyanyikan lagu “Aku 
√  Guru memberikan 




Tahu Paham Bisa” 
                 
 
Observer 
                                                                               
                 Anggit Fajar Pamungkas 




Lampiran 23. Data Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas II SD N Serut  
NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA SISWA KELAS II 
SD NEGERI SERUT 
NO NAMA NILAI  
1 Ahmad Zainal Mustofa 90 
2 Adelia Efendi 40 
3 Ahmad Ramadhan Prayoga 30 
4 Alphin Rizal Fahrezky 60 
5 Anisza Betha Salamah 100 
6 Cesa Maharani 90 
7 Hafnan Agnur R 60 
8 Iqnatius Dwi Purwanto 60 
9 Irfan Nur Cahyo 60 
10 Nabila Yun Lin 70 
11 Rindhi Kusuma W 10 
12 Rizky Eko Nur H 60 
13 Syifa Risty R 20 
14 Tasya Putri R 40 










Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian 
               
          Siswa mengerjakan soal pretest                                             Siswa mendongeng  
               
              Siswa melakukan praktik                                      Siswa menganalogikan perkalian  
              
           Siswa bermain dengan dadu                                      Siswa menunjukkan perkalian 
              
          Siswa merayakan keberhasilan                                  Siswa mengerjakan soal posttest 
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Lampiran 26. Surat Izin Penelitian 
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